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ABSTRAK 
M.Wisnu Saputra, 2018, Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Fiqh pada Siswa Kelas VIII di MTs Negeri 2 Boyolali 
Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. H. Purwanto, M.Pd 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Prestasi Belajar, Mata Pelajaran Fiqh 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar mata 
pelajaran fiqh siswa. Rendahnya prestasi belajar fiqh ini disebabkan karena 
pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
Cara yang ditempuh dalam penelitian ini untuk menyelesaikan masalah tersebut 
adalah dengan menerapkan metode pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran 
mata pelajaran fiqh. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1) Prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran kontekstual. 2) Prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ceramah. 3) Perbedaan prestasi belajar fiqh 
antara siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran kontekstual dengan 
siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran ceramah. 4) Perbandingan 
prestasi belajar fiqh antara siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual dengan siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
ceramah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 7 kelas yang ada pada kelas VIII di 
MTs Negeri 2 Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. Pengambilan sampel ini 
menggunakan teknik cluster random sampling. Adapun sampelnya adalah 2 kelas 
VIII di MTs Negeri 2 Boyolali, yaitu kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan 
VIII E sebagai kelas kontrol. Penelitian ini mengunakan  posttest-only control 
design dengan analisis t-test untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar mata 
pelajaran fiqh dari kedua kelas tersebut.   
Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa: (1) 
Prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran kontekstual berada pada kategori tinggi dengan rata-rata sebesar 
16,26. (2) Prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran ceramah berada pada kategori sedang dengan rata-rata 
sebesar 13,85. (3) Terdapat perbedaan prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang 
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual dengan siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
ceramah. Hal ini disebabkan karena berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 
nilai dari t hitung lebih besar dari t tabel (3,036 > 1,997). (4) Prestasi belajar mata 
pelajaran fiqh siswa yang diajar dengan metode pembelajaran kontekstual juga 
lebih tinggi dari pada prestasi belajar mata pelajaran fiqh siwa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ceramah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 
prestasi belajar yang menggunakan metode pembelajaran kontekstual yang lebih 
tinggi dari pada yang menggunakan metode pembelajaran ceramah (16,26 > 
13,85). 
 
 
xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 4.1. Histogram Skor Prestasi Belajar Siswa yang Diajar Menggunakan 
Metode Pembelajaran Kontekstual ................................................... 82 
Gambar 4.2. Histogram Skor Prestasi Belajar Siswa yang Diajar Menggunakan 
Metode Pembelajaran Ceramah ........................................................ 84 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 2.1 Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Materi Fiqh ........... 17 
Tabel 3.1 Tabel Rancangan Penelitian ................................................................... 48 
Tabel 3.2 Waktu dan Tahapan Penelitian .............................................................. 53 
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Soal Materi Fiqh ..................................................................... 58 
Tabel 3.4 Kategori Daya Pembeda Butir Soal ....................................................... 61 
Tabel 3.5 Kategori Daya Pembeda Butir Soal ....................................................... 64 
Tabel 3.6 Ringkasan Uji Tingkat Kesukaran, Daya Beda, Efektivitas Pengecoh, 
dan Validitas Butir Soal Tes Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqh ...... 70 
Tabel 4.1 Tabel Jadwal Pertemuan ........................................................................ 79 
Tabel 4.2 Kategori Skor Prestasi Belajar Siswa yang Diajar Menggunakan Metode 
Pembelajaran Kontekstual ..................................................................... 82 
Tabel 4.3 Kategori Skor Prestasi Belajar Siswa yang Diajar Menggunakan Metode 
Pembelajaran Ceramah .......................................................................... 83 
Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqh Siswa baik 
yang Diajar Menggunakan Metode Pembelajaran Kontekstual maupun 
Metode Pembelajaran Ceramah ............................................................. 85 
Tabel 4.5 Rangkuman Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqh Siswa .............. 89 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 RPP Mata Pelajaran Fiqh yang Diajar Menggunakan Metode 
Pembelajaran Kontekstual .............................................................. 100 
Lampiran 2 RPP Mata Pelajaran Fiqh yang Diajar Menggunakan Metode 
Pembelajaran Ceramah ................................................................... 154 
Lampiran 3 Soal Tes Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqh ............................... 204 
Lampiran 4 Pengumpulan Data Prestasi Mata Pelajaran Fiqh ........................... 249 
Lampiran 5 Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi .................................. 256 
Lampiran 6 Uji Analisis Data ............................................................................. 263 
Lampiran 7 Uji Hipotesis ................................................................................... 271 
Lampiran 8 Surat-Surat ...................................................................................... 273 
Lampiran 9 Nilai Mata Pelajaran Fiqh pada Penilaian Akhir Semester Siswa 
kelas VIII di MTs Negeri 2 Boyolali .............................................. 276 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 1 
 
BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Prestasi belajar mata pelajaran fiqh di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
seharusnya tinggi. Hal itu disebabkan karena Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
merupakan lembaga pendidikan yang memiliki ciri Islam. Tentunya ini 
menjadi nilai lebih bagi siswa yang belajar di MTs, di mana pemahaman 
mereka mengenai Islam akan jauh lebih unggul. Salah satunya dalam mata 
pelajaran fiqh. Oleh karena itu, siswa di MTs diharapkan mempunyai prestasi 
belajar mata pelajaran fiqh yang tinggi.  
Namun, secara umum ternyata prestasi belajar mata pelajaran fiqh di 
MTs masih terbilang rendah. Hal itu terbukti dari banyaknya penelitian yang 
didasari prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang rendah. Diantaranya yang 
dilakukan oleh Sukitri (2017: 5) yang menyebutkan bahwa saat dilakukan 
ulangan dari 29 siswa kelas VII B MTs Sudirman Getasan ada 11 siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah 57. Kemudian penelitian yang dilakukan Arriza 
Awalu Majid (2017: 7) di MTs Muhammadiyah 2 Karanggede Boyolali, yang 
didasari oleh rendahnya prestasi belajara mata pelajaran fiqh siswa. Di mana 
dari 25 siswa dalam satu kelas, hanya 12 siswa yang memiliki nilai di atas 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) saat dilakukan ulangan tengah semester. 
Lalu Sadam Husen (2017: 6) yang melakukan penelitian di MTs Al-Barokah 
Semendo Darat Laut Muara Enim Sumatera Selatan, di mana penelitian ini 
didasari oleh rendahnya prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa. Hal itu 
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terlihat dari hasil ulangan harian siswa di mana dari 36 siswa ada 20 siswa 
yang memiliki nilai di bawah KKM, walaupun KKM yang ditentukan hanya 
65.  
Hal ini juga terjadi di MTs Negeri 2 Boyolali, di mana prestasi belajar 
mata pelajaran fiqh siswa masih rendah. Hal tersebut terlihat dari nilai asli 
hasil penilaian akhir semester (PAS) ganjil pada salah satu kelas VIII di 
sekolah tersebut. Adapun hasilnya yaitu dari 34 siswa yang mengikuti 
penilaian, hanya 6 siswa yang memiliki nilai diatas KKM atau dapat 
dikatakan lulus atau hanya sekitar 17,6% dari siswa satu kelas. Berdasarkan 
hal ini tentunya terlihat jelas bahwa prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa 
kelas VIII di MTs Negeri 2 Boyolali tergolong rendah. (Dokumentasi) 
Menurut pra survei yang telah dilakukan, rendahnya prestasi belajar 
fiqh siswa ini terjadi karena dalam pelaksanaan pembelajarannya masih 
banyak disampaikan dengan metode pembelajaran ceramah. Metode 
pembelajaran ceramah meruapak metode pembelajaran di mana guru lebih 
banyak berperan aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang menggunakan 
metode ceramah adalah pembelajaran yang bersifat satu arah. Di mana guru 
menjelaskan materinya kepada siswa, dan siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru. Selain itu, pembelajaran dengan metode ini sangat bergantung pada 
pengetahuan dan kemampuan guru. Karena dalam metode pembelajaran 
ceramah, pembelajaran berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan hanya 
guru saja yang aktif memperluas dan mengembangkan materi yang dipelajari. 
Itu berarti pengetahuan yang didapatkan siswa sangat bergantung pada materi 
yang dikuasai guru. 
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Pembelajaran fiqh merupakan pembelajaran yang menekankan 
bagaimana siswa dapat mengingat dan memahami tentang hukum-hukum 
syariat Islam. Itu artinya dalam memilih sebuah metode pembelajaran, 
kiranya guru harus melihat apakah metode tersebut cocok digunakan untuk 
mencapai tujuan dari pembelajaran fiqh tersebut. Karena jika metode 
pembelajaran yang digunakan salah ataupun kurang tepat, maka akan 
membuat tujuan dari pembelajaran fiqh tadi sulit dicapai. Lalu berimbas pada 
prestasi belajar mereka yang tidak maksimal. Ada beberapa metode 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran fiqh di antaranya 
adalah metode pembelajaran kontekstual. 
Metode pembelajaran kontekstual adalah satu metode pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran fiqh. Hal ini dikarenakan metode 
ini memiliki banyak kelebihan dibanding metode pembelajaran lainnya. 
Kelebihan tersebut seperti, materi pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan 
nyata. Itu artinya dalam proses pembelajaran untuk memperoleh pemahaman, 
siswa diajak untuk mengaitkan materi yang mereka pelajari dengan 
kehidupan nyata mereka. Seperti yang kita ketahui pembelajaran kontekstual 
merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi 
siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan 
mengaitkan materi tersebut terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari 
(konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki 
pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapakan (ditransfer) 
dari satu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya (Majid, 
2013: 228). Biasanya siswa jika dalam proses belajar mereka dikaitkan 
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dengan kehidupan nyata, mereka akan lebih memperhatikan pembelajaran 
tersebut. Hal itu akan membuat mereka lebih mudah untuk memahami materi. 
Metode pembelajaran kontekstual juga dapat membuat siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Hal ini karena posisi siswa dalam metode 
pembelajaran kontekstual adalah sebagai pusat pembelajaran. Tentunya ini 
akan membuat pembelajaran mereka akan lebih bermakna, karena proses 
pembelajaran mereka akan bersifat alamiah yaitu siswa bekerja dan 
mengalami. 
 Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa metode 
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 
fiqh. Hal ini didasari dari banyaknya kelebihan yang dimiliki oleh metode 
pembelajaran kontekstual. Kelebihan-kelebihan tersebut tentunya akan 
mempermudah siswa untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Selain itu 
berdasarkan kelebihan tersebut, metode pembelajaran kontekstual juga dapat 
membuat  suasana kelas lebih hidup dan menyenangkan. Tentunya ini akan 
membuat siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti terdorong untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Prestasi 
belajar Mata Pelajaran Fiqh pada Siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 
Boyolali”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi sejumlah 
masalah sebagai berikut: 
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1. Prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 
Boyolali tergolong rendah. Hal ini dikarenakan saat dilakukan penilaian, 
dari 34 siswa yang hanya 6 siswa yang memiliki rata-rata diatas KKM. 
2. Metode pembelajaran yang diterapkan guru di kelas terbatas pada metode 
pembelajaran ceramah. 
3. Pembelajaran yang dilakukan masih bersifat satu arah. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk dapat dilakukan 
penelitian dengan baik, maka diperlukan pembatasan masalah agar 
pengkajian masalah dalam penelitian ini lebih terfokus dan terarah. Adapun 
batasan masalah dalam penelitian ini adalah perbedaan perbedaan prestasi 
belajar fiqh antara siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual dengan siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
ceramah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual? 
2. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ceramah? 
3. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar fiqh antara siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual dengan siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran ceramah? 
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4. Bagaimana perbandingan prestasi belajar fiqh antara siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual dengan siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran ceramah? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran kontekstual. 
2. Prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran ceramah. 
3. Perbedaan prestasi belajar fiqh antara siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran kontekstual dengan siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
4. Perbandingan prestasi belajar fiqh antara siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran kontekstual dengan siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki keguanaan dan manfaat baik secara teoritis 
maupun manfaat secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Secara Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
positif untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan 
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dengan model pembelajaran yang menarik dan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
2. Secara Praktis  
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
kajian dan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual dalam rangka  menciptakan mutu pendidikan yang lebih 
baik.  
b. Bagi Siswa  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan bagi siswa agar senantiasa berusaha dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar terutama dalam pelajaran fiqh.  
c. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan untuk menentukan 
kebijakan dalam membantu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Prestasi belajar. 
1) Pengertian prestasi belajar  
Proses yang terjadi di dalam pendidikan biasa disebut dengan 
belajar. Belajar merupakan sebuah proses dalam pendidikan dimana 
memiliki tujuan untuk merubah sesuatu menjadi lebih baik. Syah 
(1995: 89) menyebutkan bahwa belajar merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian 
tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang 
dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di 
lingkungan rumah atau keluargannya sendiri. Belajar adalah key term 
(istilah kunci) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, 
sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan.  
Pada proses belajar, pengalaman merupakan hal yang penting. 
Hasil belajar seseorang akan baik apabila ia mendapatkan 
pengalaman belajar yang baik. Purwanto (2013: 85) menyebutkan 
bahwa belajar dan pengalaman adalah dua hal yang dapat merubah 
sikap, tingkah laku, dan pengetahuan. Maka dari itu, seorang guru 
harus benar-benar dapat membuat sebuah proses pembelajaran yang 
baik, agar dapat mencapai hasil pembelajaran yang baik pula. 
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Hasil belajar siswa tersebut biasanya disebut dengan prestasi 
belajar. Prestasi belajar merupakan rangkuman dari apa yang telah 
siswa capai setelah dilakukan proses belajar. Menurut Sumantri 
(2010:123), prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai 
seseorang secara sadar dan disengaja dengan kegiatannya yaitu 
belajar. Sedangkan menurut Dariyo (2013: 89), prestasi belajar 
(achievement or performance) ialah hasil pencapaian yang diperoleh 
seorang pelajar (siswa) setelah mengikuti ujian dalam suatu 
pelajaran tertentu. Prestasi belajar diwujudkan dengan laporan nilai 
yang tercantum pada buku rapor (report book), atau kartu hasil studi 
(KHS). Hasil laporan belajar ini diberikan setiap tengah semester, 
atau setiap tahun. Setiap siswa (pelajar) berhak memperoleh laporan 
hasil prestasi belajar, setelah mengikuti berbagai rangkaian kegiatan 
pelajaran di kelas.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil dari apa yang dicapai siswa setelah dilakukan proses 
pembelajaran. Hasil ini didapatkan siswa setelah mengikuti ujian 
tertentu pada akhir proses pembelajaran tersebut. 
2) Faktor-faktor pencapaian prestasi belajar. 
Prestasi belajar seorang siswa dipengaruhi beberapa faktor. 
Faktor-faktor tersebut langsung atau tidak langsung dapat 
mempengaruhi proses belajar siswa. Dariyo (2013: 90) menyebutkan 
ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. 
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Faktor internal adalah faktor yang datang dari dalam diri 
siswa itu sendiri. kaitannya dengan faktor ini, setiap siswa memiliki 
perbedaan. Hal itu dikarenakan setiap siswa mempunyai karakter 
yang berbeda sejak mereka lahir. Adapun yang termasuk dalam 
faktor ini adalah kesehatan fisik, psikologis (intelegensi, bakat, 
minat, kreativititas), motivasi, kondisi emosional (Dariyo, 2013: 90). 
Kesehatan merupakan salah satu faktor yang termasuk dalam 
faktor internal. Seorang siswa dapat belajar dengan maksimal apabila 
ia dalam keadaan fisik sehat. Hal ini tentunya akan mendukung 
siswa tersebut untuk dapat meraih prestasi yang baik. Lain halnya 
dengan siswa yang pada saat belajar ia sedang sakit, maka itu akan 
menghambat usaha siswa agar memiliki prestasi belajar yang baik. 
Psikologis merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam 
perkembangan siswa. Hal ini dikarenakan karena faktor ini adalah 
faktor yang mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan belajar 
siswa. Dalam konteks ilmu, psikologi sendiri merupakan ilmu yang 
menyelidiki dan membahas tentang perbuatan dan tingkah laku 
manusia (Zulkifli, 1992: 4). Contoh dari faktor psikologis ini adalah 
seperti intelegensi, bakat, minat, dan kreativitas. Setiap siswa 
tentunya memiliki intelegensi, bakat, minat, dan kreatitivitas yang 
berbeda-beda. Seorang siswa yang memiliki intelegensi di atas rata-
rata, tentunya akan lebih mudah  dalam memahami pelajaran. Hal itu 
juga akan memudahkan siswa tersebut dalam meraih prestasi belajar 
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yang baik. Ini juga berlaku pada faktor lainnya, seperti bakat, minat 
dan kreativitas. 
Faktor selanjutnya adalah motivasi. Motivasi merupakan 
faktor yang berpengaruh pada siswa dari segi dorongan untuk meraih 
prestasi belajar yang baik. Seorang siswa yang memiliki motivasi 
yang tinggi untuk meraih prestasi yang baik, tentunya ia akan lebih 
bersungguh-sungguh dalam belajar dibandingkan siswa lainnya. 
Selain itu ia juga akan bekerja keras dan lebih serius dalam 
menguasai materi pelajaran.  
Faktor terakhir yang termasuk dalam faktor internal adalah 
kondisi emosional siswa. Faktor ini merupakan faktor yang 
berpengaruh langsung pada siswa saat pembelajaran. Seorang siswa 
yang pada saat belajar sedang dalam keadaan senang atau bahagia, 
tentunya ia akan lebih bergairah dalam belajar. Ini tentunya akan 
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa tersebut. 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa selanjutnya 
adalah faktor eksternal. Faktor eksternal adalah faktor yang datang 
dari luar diri siswa. Faktor ini biasanya berkaitan dengan kondisi 
lingkungan sekitar dari siswa. Adapun faktor yang termasuk dalam 
faktor eksternal ini adalah seperti kondisi fisik sekolah, kondisi 
sosial kelas, dan kondisi sosial keluarga (Dariyo, 2013: 92). 
Lingkungan fisik sekolah adalah kondisi atau keadaan dari 
sekolah itu sendiri. Kondisi sekolah ini dapat dikatakan sarana dan 
prasarana sekolah. Seorang siswa yang belajar di sekolah yang 
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memiliki sarana dan prasarana yang lengkap, tentunya akan 
mendukung upayanya untuk meraih prestasi belajar yang baik. 
Karena dengan sarana dan prasarana yang lengkap, pembelajaran 
yang ia lakukan akan lebih mudah.  
Faktor kedua dalam faktor ekstenal adalah lingkungan sosial 
kelas. Faktor ini lebih spesifik dari faktor kondisi fisik sekolah. 
Karena faktor lingkungan sosial kelas adalah faktor yang 
berhubungan dengan kondisi di dalam kelas saat pembelajaran. 
Kondisi di dalam kelas ini seperti komunikasi antara guru dengan 
siswa, proses pembelajaran, kondisi guru dan siswa, dan lain 
sebagainya.  
Salah satu hal yang termasuk dalam faktor lingkungan sosial 
kelas adalah proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan 
sesuatu yang penting yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. Proses pembelajaran yang baik dapat memungkinkan siswa 
mempunyai prestasi belajar yang baik. Proses pembalajaran yang 
baik sangat bergantung pada metode pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran tersebut. Hal ini dikarenakan metode adalah 
ujung tombak untuk merealisasikan rencana pembelajaran yang telah 
disiapkan. 
Faktor selanjutnya adalah lingkungan sosial keluarga. Faktor 
ini merupakan faktor yang mempengaruhi siswa dari dalam keluarga 
siswa itu sendiri. Faktor ini berkaitan dengan hubungan seorang 
siswa dengan orangtuanya di rumah. Apabila hubungan tersebut 
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baik, maka akan membuat siswa lebih nyaman dalam belajar. Hal itu 
tentunya akan mendukung siswa untuk mencapai prestasi belajar 
yang baik di sekolah. 
3) Faktor penghambat pencapaian prestasi belajar. 
Faktor penghambat pencapaian prestasi adalah faktor yang 
dapat mempersulit upaya seorang siswa dalam upayanya meraih 
prestasi belajar yang baik. Faktor penghambat ini dapat dikatakan 
sebagai sifat-sifat buruk siswa. Adapun yang termasuk dalam sifat-
sifat buruk ini adalah seperti malas, sifat keterpaksaan, dan persepsi 
diri yang buruk (Dariyo, 2013: 90). 
Malas merupakan sifat pertama yang dapat menghambat 
siswa dalam mencapai prestasi belajar yang baik. Seorang siswa 
yang malas untuk belajar tentunya akan sulit untuk menguasai materi 
pelajarannya. Hal ini tentunya akan menyulitkannya untuk meraih 
prestasi belajar yang baik. Sebagai seorang siswa tentunya harus 
dapat menghindari sifat yang satu ini.  
Sifat yang kedua adalah sifat keterpaksaan. Keterpaksaan 
adalah suatu perasaan yang dimiliki siswa di mana ia seperti dipaksa 
untuk belajar. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut tidak 
memiliki kesadaran sendiri untuk belajar. Sifat ini dapat dikatakan 
sebagai awal dari munculnya sifat malas. Hal ini tentunya akan 
menghambat upaya siswa tersebut dalam mencapai prestasi yang 
baik. 
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Sifat yang terakhir adalah persepsi diri yang buruk. Sifat ini 
sangat erat kaitannya dengan sifat kurang percaya diri. Siswa yang 
memiliki persepsi diri yang buruk biasanya menganggap dirinya 
bodoh, tidak mampu, dan tidak dapat bersaing dengan temannya. 
Banyak hal yang dapat mempengaruhi munculnya sifat ini, 
diantaranya harapan yang terlalu tinggi dari orang sekitar, perlakuan 
orang sekitar, dan lain sebagainya. 
2. Mata pelajaran Fiqh. 
a. Pengertian mata pelajaran Fiqh 
Fiqh sebagai mata pelajaran adalah sebuah bidang studi yang 
mengajarkan hukum-hukum syara’ (syariat) kepada siswa yang 
dapat dijadikan pedoman  bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Begitu pula Purwati (2010: 51) yang menjelaskan bahwa pelajaran 
fiqh yaitu sebuah bidang studi/mata pelajaran yang diarahkan untuk 
mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina siswa 
untuk mengetahui, memahami dan menghayati hukum Islam untuk 
dapat diamalkan dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari- 
hari. Atas dasar tersebut, maka mata pelajaran fiqh sendiri 
merupakan salah satu mata pelajararan yang sangat penting. Hal ini 
dikarenakan mata pelajaran ini adalah materi yang menyangkut 
pengenalan dan pemahaman tentang tata cara pelaksanaan rukun 
Islam. Sedangkan Bahroni dan Kholis (2017: 3) menyebutkan bahwa 
mata pelajaran fiqh adalah bahan kajian yang memuat ide pokok 
yang yaitu mengarahkan peserta didik untuk menjadi muslim yang 
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taat dan saleh dengan mengenal, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan hukum Islam sehingga menjadi pandangan hidup 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan  serta pengalaman 
peserta didik. Hal ini juga menunjukkan bahwa mata pelajaran fiqh 
mempunyai peran yang vital dalam menciptakan peserta didik atau 
siswa yang mempunyai iman yang kuat. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
mata pelajaran fiqh adalah salah satu bidang studi yang mengajarkan 
tentang hukum-hukum Syariat Islam kepada siswa yang bertujuan 
agar siswa dapat menjadikannya pedoman dalam kehidupan sehari-
hari. 
b. Tujuan pembelajaran Fiqh di Madrasah Tsaniwiyah 
Pembelajaran fiqh pada jenjang Madrasah Tsanawiyah 
memiliki tujuan tertentu. Tujuannya adalah siswa diharapkan dapat 
mengetahui ketentuan hukum-hukum Islam secara benar. Hal itu 
disebabkan agar siswa dapat memahami secara utuh cara 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan Peraturan Menteri 
Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 tentang kurikulum 
Madrasah 2013 dan mata pelajaran pendidikan agama Islam dan 
bahasa Arab, menjelaskan bahwa pembelajaran fiqh di Madrasah 
Tsanawiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:  
1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam 
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan 
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manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan 
hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih 
muamalah.  
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan 
ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan 
ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung 
jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun 
sosial. 
Berdasarkan Peraturan Menteri diatas dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pembelajaran fiqh di Madrasah Tsanawiyah adalah 
siswa diharapkan dapat memahami dan melaksanakan hukum-
hukum syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
c. Ruang lingkup mata pelajaran Fiqh kelas VIII di MTs Negeri 2 
Boyolali 
Pada penelitian ini kompetensi inti yang digunakan hanya 
kompetensi tiga. Hal itu dikarenakan peneltian ini difokuskan pada 
aspek pengetahuan saja, dimana yang dicari dari penelitian ini adalah 
prestasi belajar siswa. Berikut ini merupakan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan silabus pembelajaran yang digunakan di MTs Negeri 2 
Boyolali: 
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Tabel 2.1 Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Materi 
Fiqh 
Kompetensi inti  Kompetensi dasar Indikator 
3. Memahami dan 
menerapkan 
pengetahuan 
(faktual, 
konseptual, dan 
prosedural) 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya terkait 
fenomena dan 
kejadian tampak 
mata. 
3.2. Memahami 
ketentuan sedekah, 
hibah, dan hadiah. 
Menganalisis  
3.2.1 Siswa 
menyebutkan 
pengertian 
sedekah, hibah, 
dan hadiah. 
 
3.2.2. Siswa 
menunjukkan 
dalil 
disyariatkannya 
bersedekah, 
hibah, dan 
hadiah. 
 
 3.2.3. Siswa 
menjelaskan 
manfaat 
bersedekah, 
hibah, dan 
memberikan 
hadiah. 
 
 3.2.4. Siswa 
mengidentifika
si ketentuan 
bersedekah, 
hibah, dan 
hadiah.  
 
 3.2.5. Siswa 
menyimpulkan 
perbedaan 
sedekah, hibah, 
dan hadiah. 
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3.3. Menganalisis 
ketentuan  halal-
haram makanan dan 
minuman. 
3.3.1. Siswa 
menunjukkan 
pengertian 
makanan dan 
minuman halal 
dan haram. 
 
3.3.2. Siswa 
menjelaskan 
dalil tentang 
makanan dan 
minuman halal 
dan haram. 
 
3.3.3. Siswa 
mengidentifika
si jenis-jenis 
makanan dan 
minuman halal 
dan haram. 
 
3.3.5 Siswa 
menyimpulkan 
cara 
memperoleh 
makanan dan 
minuman halal 
dan haram. 
 
 
3. Metode pembelajaran 
a. Pengertian metode pembelajaran 
Salah satu aspek yang ada dalam ruang lingkup belajar 
mengajar adalah metode pembelajaran. Metode pembelajaran 
merupakan ujung tombak untuk merealisasikan strategi yang telah 
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disiapkan. Metode menjadi penting, karena metode adalah cara yang 
digunakan guru untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Majid (2013: 193) yang 
menyebutkan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal. hal ini dapat diartikan bahwa metode pembelajaran 
merupakan cara untuk merealisasikan strategi pembelajaran yang 
telah direncanakan. Sedangkan Sabri (2005: 52) menjelaskan bahwa 
metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan 
pembelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan 
bahan pelajaran, baik secara individual atau secara kelompok.  
Berdasrkan pendapat tersebut terlihat jelas bahwa penggunaan 
metode pembelajaran dapat mempengaruhi siswa dalam memahami 
pembelajaran. Hal itu dikarenakan penggunaan memiliki tujuan yaitu 
untuk mengoptimalisasi daya serap para siswa dapat memahami 
materi yang diberikan untuk mencapai tujuan pembelajaran atau 
kompetensi tertentu (Janawi, 2013: 70). 
Berdasarkan uraian di atas dapat simpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang 
digunakan untuk merealisasikan strategi pembelajaran yang telah 
direncanakan. 
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b. Macam-macam metode pembelajaran 
Metode pembelajaran memiliki banyak macamnya. Hal ini 
tentunya akan memudahkan guru dalam memilih metode yang tepat 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Namun, sebuah metode 
pembelajaran tidak dapat digunakan dalam segala materi 
pembelajaran. Hal itu dikarenakan dalam memilih sebuah metode 
pembelajaran harus mempertimbangkan banyak hal. Maka dari itu, 
guru harus cermat dalam memilih metode yang ingin digunakan. 
Adapun beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan guru 
menurut Majid (2013: 194) adalah seperti metode ceramah, metode 
demontrasi, metode diskusi, metode simulasi, metode tugas dan 
resitasi, metode tanya jawab, metode kerja kelompok, metode 
prombem solving, metode sistem regu, metode latihan, metode 
karyawisata, ekspositori, inkuiri, dan pembelajaran kontekstual. 
1) Metode pembelajaran kontekstual. 
a) Pengertian metode pembelajaran kontekstual 
Salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk 
membantu siswa dalam memahami materi adalah metode 
pembelajaran kontekstual. Metode pembelajaran ini 
merupakan metode pembelajaran yang dalam prosesnya 
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa. 
Hal ini disampaikan pula oleh Syaifurahman dan Ujiati 
(2013: 87) yang menyebutkan bahwa metode pembelajaran 
kontekstual adalah metode pembelajaran yang dimulai 
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dengan sajian atau tanya jawab lisan (ranah, terbuka, 
negoisasi) yang terkait dengan dunia nyata kehidupan 
siswa, sehingga akan terasa manfaat dari materi yang akan 
disajikan, motivasi belajar muncul, dunia pikiran siswa 
menjadi konkret, dan suasana menjadi kondusif, nyaman, 
dan menyenangkan. Sedangkan Ratumanan (2015: 72) 
menyebutkan bahwa metode pembelajaran kontekstual 
adalah suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan isi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata, serta memotivasi 
peserta didik untuk membuat hubungan antara pengetahuan 
dan penerapannya dalam kehidupan nyata. Sementara itu 
Majid (2013: 228) menjelaskan bahwa metode 
pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat.  
Tugas guru dalam metode pembelajaran kontekstual 
adalah membantu siswa untuk mencapai tujuannya. Guru 
menjadi sesorang yang mempunyai tanggung jawab dalam 
mengelola kelas dan menjadikannya seperti sebuah tim. 
Kemudian guru bertugas membimbing siswa untuk sampai 
pada konsep-konsep yang autentik dan normatif sesuai 
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dengan pengetahuan dan cara berpikir terbaik serta terkini 
(Longman, 2001: 57).  
Metode pembelajaran kontekstual dapat membuat 
siswa menjadi pusat pembelajaran. Hal itu dikarenakan 
dalam prosesnya, siswa lebih aktif dalam melakukan 
pembelajaran. Guru pada proses pembelajaran hanya 
sebagai fasilitator saja. Namun untuk itu, guru harus dapat 
membuat sebuah pembelajaran sesuai dengan kemampuan 
siswa. Hal ini memiliki tujuan agar siswa lebih mudah 
dalam mengembangkan pengetahuannya. Ini merupakan 
salah satu prinsip dadi pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, yaitu sesuai dengan kemampuan siswa. Sebagaimana 
Firman Allah dalam Q.S. Ibrahim ayat 4 (Hidayat, 2016: 
184): 
 
 ُّلِضُيَػف 
ُۡۖۡمَلَ َ ِّيَّػبُػِيل ۦِوِمۡوَػق ِناَسِِلب َّلَِّإ ٍلوُسَّر نِم اَن
ۡ
لَسَۡرأ ٓاَمَو
( ُميِكَ
ۡ
لۡٱ ُزِيزَع
ۡ
لٱ َوُىَو ُُۚءٓاَشَي نَم يِدۡهَػيَو ُءٓاَشَي نَم ُ َّللَّٱ٤ ) 
 
Artinya: “Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun, 
melainkan dengan bahasa kaumnya, agar ia dapat memberi 
penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia Yang 
Maha Kuasa, Maha Bijaksana.” (Q.S. Ibrahim: 4) 
 (Depag RI, 2012: 256) 
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Metode pembelajaran kontekstual merupakan salah 
satu metode pembelajaran yang dapat mempermudah guru 
dalam membantu siswa untuk mencapai tujuan belajarnya. 
Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran ini materi 
pelajaran dikaitkan dengan kehidupan siswa. Tate (2013: 
218) pernah menjelaskan bahwa jika kita (pendidik) dapat 
menemukan cara untuk menghubungkan apa yang kita 
(pendidik) sampaikan kepada mereka (siswa) dengan 
kehidupan pribadi mereka, proses pembelajaran akan 
melekat baik dan mereka cenderung untuk mengingat 
konsep tersebut. Maka dari itu, guru dalam melakukan 
sebuah pembelajaran harus dapat menyisipkan pengalaman 
belajar sistematis yang langsung menyentuh kebutuhan 
mereka (Nazarudin, 2007: 165). Berdasarkan hal ini, guru 
diharapkan dapat menghubungkan materi yang dipelajari 
oleh siswa dengan sesuatu yang  mudah dipahami, 
terurtama yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. 
b) Komponen metode pembelajaran kontekstual 
Metode pembelajaran kontekstual memiliki beberapa 
komponen. Komponen-komponen ini harus ada dalam 
setiap pembelajaran yang menggunakan metode 
pembelajaran kontekstual. Hal ini disebabkan karena 
komponen-komponen ini merupakan komponen yang 
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penting untuk mendukung tercapai tujuan dari 
pembelajaran. Adapun komponen-komponen tersebut 
meliputi kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat 
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya 
(Riyanto, 2009: 169).  
Komponen yang pertama adalah kontruktivisme. 
Kontruktivisme dapat dikatakan sebagai landasan berfikir 
dalam metode pembelajaran kontekstual. Rusman (2011: 
193) menyebutkan bahwa landasan berfikir metode 
pembelajaran kontekstual yaitu pengetahuan dibangun oleh 
manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas 
melalui konteks yang terbatas. Hal ini berarti dalam 
pembelajaran, siswa diharuskan dapat menghubungkan 
informasi yang datang kepada mereka dengan informasi 
yang telah mereka kuasai. Penggabungan informasi ini 
kemudian menjadikan mereka mempunyai satu informasi 
yang baru dan informasi ini harus dapat dikontruksikan 
dalam pikiran siswa itu sendiri. kaitannya dengan hal ini, 
maka dalam pembelajaran kontekstual siswa harus 
dibiasakan untuk memecahkan masalah, bergelut dengan 
ide-ide, dan menemukan sesuatu yang baru. hal ini 
mengakibatkan pembelajaran di kelas harus menjadikan 
siswa sebagai pusat kegiatan, bukan guru. 
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Komponen yang kedua adalah menemukan. Kata 
lain dari menemukan adalah inquiry. Kegiatan ini 
merupakan inti dari metode pembelajaran kontekstual. 
Seperti yang telah disebutkan bahwa dalam metode 
pembelajaran kontekstual, siswa dilatih untuk menemukan 
sesuatu yang baru. Maka dari itu, guru dalam melakukan 
pembelajaran di kelas harus dapat menciptakan 
pembelajaran yang dapat memposisikan siswa sebagai pusat 
kegiatan. Siswa yang dalam pembelajarannnya dapat 
menemukan hal yang baru, maka akan berdampak baik bagi 
pengetahuannnya. Ini seperti yang disebutkan Rusman 
(2011: 194), informasi yang merupakan hasil dan kreativitas 
siswa sendiri akan bersifat tahan lama diingat oleh siswa 
bila dibandingkan dengan sepenuhnya merupakan 
pemberian dari guru. Proses menemukan ini dapat terjadi 
apabila dalam proses pembelajaran siswa dapat saling 
berdiskusi dan bertukar pikiran. Hal ini dikarenakan dengan 
cara ini siswa dapat menemukan informasi baru yang 
terkadang belum terfikirkan sebelumnya. 
Komponen yang ketiga dalam metode pembelajaran 
kontektstual adalah bertanya. Bertanya merupakan hal yang 
tidak bisa ditinggalkan dalam proses pembelajaran 
kontekstual. Bagi guru, bertanya memiliki keuntungan 
untuk melihat sejauhmana pemahaman siswa, membimbing, 
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dan mendorong siswa agar dapat membuka pikirannya. 
Sedangkan bagi siswa, bertanya yang menunjukkan bahwa 
mereka ingin menggali sebuah informasi, dan tertarik 
dengan apa yang mereka pelajari. Bertanya sendiri memiliki 
kegunaan lain yaitu, untuk menghidupkan proses 
pembelajaran. Seperti yang telah disampaikan Rusman 
(2011: 195) yang menyebutkan bahwa dengan bertanya, 
pembelajaran akan lebih hidup, akan mendorong proses dan 
hasil pembelajaran yang lebih luas dan mendalam, dan akan 
banyak ditemukan unsur-unsur terkait yang sebelumnya 
tidak terpikirkan oleh guru maupun siswa. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa bertanya adalah bagian yang cukup 
menentukan dalam metode pembelajaran kontekstual. 
Komponen selanjutnya atau komponen keempat 
adalah masyarakat belajar. Masyarakat belajar disini bukan 
berarti siswa belajar dengan masyarakat umum, tetapi 
masyarakat dalam kata ini adalah teman sekelas. Jadi dalam 
metode pembelajaran kontekstual, siswa harus dapat 
melakukan kerja sama dan memanfaatkan teman sebagai 
sumber belajar. Al-Tabany (2014: 149) menjelaskan bahwa 
kerjasama di sini adalah seperti berbagi antar teman, antar 
kelompok, dan antara yang tahu ke yang belum tahu. Maka 
dari itu, dalam proses pembelajaran guru disarankan agar 
selalu melaksanakan pembelajaran dengan membentuk 
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kelompok belajar. Kalau setiap siswa dalam kelas dapat 
menjadikan siswa lain sebagai sumber belajar, maka 
tentunya siswa tersebut akan kaya akan informasi. Hal 
inilah yang ingin dicapai dalam metode pembelajaran 
kontekstual. 
Komponen yang kelima dalam metode pembelajaran 
kontekstual adalah pemodelan. Pemodelan ini mempunyai 
arti dalam proses belajar siswa terkadang membutuhkan 
contoh agar ia dapat memahami sesuatu. Pada 
pembelalajaran kontekstual, guru bukanlah satu-satunya 
model yang yang dapat memberikan contoh dalam 
menyampaikan suatu materi kepada siswa. Namun, bisa 
juga seorang siswa memberi contoh kepada siswa lainnya. 
Selain itu, orang yang berkompeten dalam bidang materi 
yang akan diajarkan kepada siswa juga dapat dijadikan 
model ataupun contoh. 
Kemudian komponen yang keenam adalah refleksi. 
Refleksi merupakan cara siswa untuk mengulang dan 
mengingat materi yang telah dipelajarinya. Lebih jelasnya 
Rusman (2011: 197) menyebutkan bahwa refleksi adalah 
berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan 
di masa lalu, siswa mengedepankan apa yang baru 
dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru yang 
merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan 
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sebelumnya. Tujuan dari refleksi ini adalah agar siswa dapat 
benar-benar menyimpan apa yang telah dipelajarinya di 
dalam benak atau pikirannya.  
Komponen terakhir dalam metode pembelajaran 
kontekstual adalah penilaian sebenarnya. Setiap 
pembelajaran tentunya memerlukan sebuah penilaian untuk 
mengetahui apakah pembelajaran yang telah dilakukan 
berhasil atau tidak. Penilaian yang ada dalam pembelajaran 
kontekstual ini adalah penilaian sebenarnya, yang berarti 
guru menilai siswa berdasarkan keadaan sebenarnya. 
Adapun hal yang dinilai dalam penilaian sebenarnya ini 
bukan hanya hasilnya saja, namun proses pembelajarannya 
juga. Orang yang menilai juga bukan hanya guru, akan 
tetapi seorang siswa juga dapat menilai siswa lainnya. 
c) Langkah-langkah metode pembelajaran kontekstual 
Metode pembelajaran kontekstual memiliki langkah-
langkah pelaksanaan yang tidak terlalu sulit. Perumusan 
langkah-langkah ini didasari oleh komponen-komponen 
yang ada dalam pembelajaran kontekstual. Hal ini 
dikarenakan dalam pelaksanaan metode pembelajaran 
kontekstual, seluruh komponen harus ada dalam 
pelaksanaan metode pembelajaran kontekstual. Berikut ini 
merupakan langkah-langkah pelaksanaan metode 
pembelajaran konyekstual  menurut Riyanto (2009: 168): 
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(1) Kembangkan pikiran bahwa anak akan belajar lebih 
bermakana dengan cara bekerja sendiri, menemukan 
sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuandan 
keterampilan barunya. 
(2) Laksanakan sjauh mungkin kegiatan inquiri untuk 
semua topik. 
(3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
(4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam 
kelompok-kelompok) 
(5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
(6) Lakukan refleksi diakhir pertemuan. 
(7) Lakukan penilaian sebenarnya dengan berbagai cara. 
Langkah-langkah tersebut merupakan garis besar 
dari pelaksanaan metode pembelajaran kontekstual. Hal ini 
berarti langkah-langkah tersebut dapat disesuaikan dengan 
situasi yang di dalam kelas. Ini artinya pelaksanaan metode 
pembelajaran kontekstual dapat memiliki sedikit perbedaan 
antara kelas satu dengan kelas lainnya, materi satu dengan 
materi lainnya, dan lain sebagainya. 
d) Penerapan metode pembelajaran kontekstual 
Penerapan metode pembelajaran kontekstual dalam 
pembelajaran sebenarnya tidaklah sulit. Karena pada 
dasarnya dalam pelaksanaannya, hampir sama dengan 
penerapan metode pembelajaran ceramah. Namun, hanya 
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memiliki perbedaan sedikit. Perbedaannya hanya terletak 
pada penekanannya. Metode pembelajaran ceramah lebih 
menekankan pada deskripsi tujuan yang akan dicapai, 
sementara pembelajaran kontekstual lebih menekankan 
pada scenario pembelajarannya, yaitu kegiatan tahap demi 
tahap yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam upaya 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Rusman, 
2011: 200).  
Hal pertama yang dilakukan dalam metode 
pembelajaran kontekstual adalah nyatakan kepada siswa 
kegiatan utama pembelajarannya. Biasanya sebelum 
memulai sebuah pembelajaran, guru terlebih dahulu 
menyampaikan apa yang akan dipelajari oleh siswa hari ini. 
Adapan yang disampaikan guru ini seperti kompetensi 
dasar, gambaran materi, serta indikator pencapaian 
materinya. 
Kemudian yang kedua adalah guru harus 
merumuskan tujuan umum dengan jelas. Jadi, sebelum 
memulai pembelajaran guru harus benar-benar menguasai 
materi yang akan diajarkannya. Karena jika guru benar-
benar menguasai materinya, tentunya ia akan tahu tujuan 
umum dari materi yang akan ia ajarkan. Ini akan berguna 
agar saat ia mengajar, ia tidak kesana-kemari dan fokus 
dengan tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran itu. 
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Tahap yang ketiga adalah guru harus merinci media 
yang berguna untuk mendukung pembelajaran yang ia 
lakukan. Agar sebuah pembelajaran dapat berjalan dengan 
lancar, tentunya penggunaan media akan sangat membantu 
guru. Namun sebelum itu, seorang guru harus dapat 
memilih media yang benar-benar tepat. Pemilihan media 
yang salah tentunya akan berdampak buruk bagi 
pembelajaran yang akan ia lakukan nanti. 
Langkah keempat adalah seorang guru harus 
merancang skenario tahap demi tahap pembelajaran. Setiap 
tahap dalam metode pembelajaran kontekstual harus benar-
benar diperhatikan. Guru harus dapat merancang tahap-
tahap dalam metode pembelajaran kontekstual sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pembelajaran itu.  
Hal ini bertujuan agar tujuan dari pembelajaran tersebut 
dapat tercapai dengan baik. 
Hal terakhir yang harus dilakukan guru adalah guru 
harus merumuskan terlebih dahulu penilaian yang akan ia 
lakukan. Seperti yang telah disebutkan bahwa metode 
pembelajaran kontekstual menggunakan penilaian 
sebenarnya. Itu berarti guru harus membuat sebuah sistem 
penilaian yang penilaiannya berdasarkan keadaan siswa 
yang sebenarnya. 
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e) Kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran kontekstual 
Terdapat beberapa kelebihan yang dimiliki oleh 
metode pembelajaran kontekstual. Adapun kelebihan-
kelebihan tersebut seperti pembelajaran lebih bermakna 
bagi siswa (Sariningsih: 2014: 156). Hal ini dikarenakan 
siswa melakukan sendiri kegiatan pembelajaran. Lalu 
metode pembelajaran kontekstual juga dapat membuat 
pembelajaran lebih produktif. Hal ini karena siswa dituntut 
agar selalu menemukan informasi yang baru. Kemudian 
metode pembelajaran kontekstual juga dapat mendorong 
rasa ingin tau siswa, serta melatih siswa untuk berani 
mengemukakan pendapatnya. Selain itu, metode 
pembelajaran kontekstual juga dapat menumbuhkan 
kemampuan siswa untuk saling bekerja sama dalam 
memecahkan masalah. Kelebihan lainnya dalam 
pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran 
kontekstual, siswa dilatih agar dapat menartik kesimpulan 
sendiri dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Namun, metode pembelajaran kontekstual juga 
memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut seperti, 
siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran maka tidak 
dapat mendapatkan pengetahuan yang sama dengan teman 
lainnya (Sariningsih: 2014: 157). Hal ini dikarenakan siswa 
tersebut tidak mengalami kegiatan pembelajaran sendiri. 
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Lalu, metode pembelajaran juga memerlukan waktu yang 
cukup lama. Hal ini dikarenakan langkah-langkah yang ada 
dalam metode pembelajaran kontekstual cukup banyak. 
Kemudian apabila dalam pembelajaran yang menggunakan 
metode pembelajaran kontekstual, guru tidak dapat 
mengendalikan kelas maka situasi kelas menjadi tidak 
kondusif. Selain itu, peran guru dalam metode pembelajaran 
kontekstual hanya fokus sebagai pembimbing. Kelemahan 
lainnya, siswa terkadang tidak senang jika harus bekerja 
sama dengan siswa lainnya.  
2) Metode pembelajaran ceramah. 
a) Pengertian metode pembelajaran ceramah 
Salah satu metode pembelajaran yang umum dalam 
pembelajaran adalah metode pembelajaran ceramah. 
Metode pembelajaran ceramah merupakan metode yang 
menuntut peran aktif guru, di mana guru dalam 
menyampaikan materi pembelajarannya menggunakan 
bahasa lisan. Hal itu senada dengan yang diutarakan Sabri 
(2005: 54) yang menyebutkan bahwa metode pembelajaran 
ceramah adalah metode yang dilakukan guru dalam 
menyampaikan bahan pelajaran di dalam kelas secara lisan. 
Sementara itu, Majid (2013: 194) menjelaskan bahwa 
ceramah sebagai suatu metode pembelajaran merupakan 
cara yang digunakan dalam mengembangkan proses 
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pembelajaran melalui cara penuturan (lecturer). Sedangkan 
Suyitno (2011: 24) menyebutkan bahwa metode ceramah 
adalah suatu metode yang menuntut peran aktif guru, di 
mana guru lebih dominan mengambil kesempatan dalam 
aktivitas pembelajaran. 
Metode pembelajaran ceramah sangat bergantung 
pada kemampuan komunikasi penceramah atau guru. 
Karena dalam prosesnya, semua kegiatan kelas dikuasai 
sepenuhnya oleh guru. Guru harus mampu memilih 
kompetensi apa yang ingin dicapai dalam pembelajaran 
tersebut. Agar saat guru menjelaskan kepada siswa tidak 
sampai melenceng dari tujuan pembelajaran. Metode ini 
merupakan metode yang dapat berjalan dengan baik apabila 
guru dapat berkomunikasi baik dengan siswa dan apa yang 
disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
Metode ini sangat cocok untuk mengajarkan materi 
pembelajaran yang bersifat konseptual. Materi konseptual 
merupakan materi yang memerlukan penjelasan definitif. 
Karena biasanya dalam memahami materi yang besifat 
konseptual, siswa lebih mudah memahaminya jika guru 
dalam menjelaskannya menggunakan metode ceramah. 
Selain itu, metode ceramah juga dapat menghemat waktu, 
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artinya waktu pembelajaran tidak terbuang sia-sia karena 
satu materi saja.  
b) Kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran ceramah 
Metode pembelajaran ceramah memiliki banyak 
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan yang dimiliki metode 
pembelajaran ceramah merupakan alasan mengapa metode 
ini banyak digunakan oleh guru. Sedangkan kelemahan 
yang dimiliki adalah hal yang harus menjadi perhatian guru 
sebelum menggunakan metode pembelajaran ini. Namun 
sebagai sebuah metode pembelajaran, sudah wajar bila 
metode pembelajaran ceramah memiliki kelebihan dan 
kelemahan. 
Terdapat beberapa kelebihan dari penggunaan 
metode pembelajaran ceramah. Kelebihan ini dapat menjadi 
nilai tambah bagi guru yang menggunakan ingin 
menggunakan metode ini. Kelebihan dari metode 
pembelajaran ceramah itu seperti metode pembelajaran 
ceramah adalah metode pembelajaran yang murah dan 
mudah. Menurut Majid (2013: 196), dapat dikatakan murah 
karena karena proses ceramah tidak memerlukan peralatan-
peralatamn yang lengkap, dan dikatakan mudah karena 
ceramah hanya mengandalkan suara guru sehingga tidak 
terlalu memerlukan persiapan yang rumit. Selain itu, 
metode pembelajaran ceramah juga dapat menyampaikan 
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materi yang banyak dengan alokasi waktu yang sedikit. 
Kemudian kelebihan lainnya, dengan menggunakan metode 
ini guru dapat mengontrol kelas secara penuh. Tentunya ini 
akan memudahkan guru dalam mengorganisasi kelas. 
Namun, metode pembelajaran ceramah juga 
mempunyai banyak kelemahan. Hal ini harus dapat 
diminimalisir guru ketika akan menggunakan metode ini. 
kelemahan utama dalam metode ini adalah materi yang 
dikuasai siswa akan terbatas pada apa yang disampaikan 
guru. Penggunaan metode ini terkadang juga dapat 
membuat siswa menjadi bosan, karena pembelajaran yang 
dilakukan monoton. Selain itu, bagi guru yang kurang dapat 
menggunakan tutur kata yang baik maka jika menggunakan 
metode ini malah akan mempersulit pembelajaran yang 
dilakukan. Karena metode pembelajaran ceramah sangat 
bergantung pada kemampuan komunikasi dari seorang guru. 
c) Langkah-langkah menggunakan metode pembelajaran 
ceramah. 
Metode pembelajaran ceramah mempunyai beberapa 
langkah. Secara umum, langkah-langkah  dalam 
mennggunakan metode pembelajaran ada 3 langkah, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan kesimpulan. Persiapan adalah 
tahap dimana guru untuk menciptakan kondisi belajar yang 
baik sebelum mengajar di mulai (Sabri, 2005: 54). 
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Sedangkan pelaksanaan merupakan tahap dimana guru 
menyampaikan materinya dan tahap bagi siswa untuk 
memahami isi materi yang disampaikan guru. Kemudian 
langkah yang terakhir adalah kesimpulan. Pada tahap ini 
guru mengajak siswa untuk menyimpulkan apa yang telah 
disampaikan. Namun, sebenarnya ada satu tahap lagi untuk 
melengkapi thap diatas, yaitu tahap evaluasi. Evaluasi 
sendiri adalah tahap untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi. 
d) Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan 
metode pembelajaran ceramah 
Penggunaan metode pembelajaran ceramah dalam 
sebuah pembelajaran harus memperhatikan beberapa hal. 
Hal-hal ini menjadi acuan dapat atau tidak metode 
pembelajaran ceramah digunakan dalam pembelajaran. 
Secara umum hal yang harus diperhatikan dalam 
mengggunakan sebuah metode seperti tujuan yang akan 
dicapai, materi yang diajarkan, kemampuan siswa, dan 
kondisi kelas. Namun khusus untuk metode pembelajaran 
ceramah, Sabri (2005: 54) menambahkan hal lainnya sepeti 
banyaknya siswa, kemampuan guru, pemilihan metode 
mengajar lainnya, alat, fasilitas, dan waktu yang tersedia. 
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4. Pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
Fiqh. 
Fiqh merupakan salah satu pelajaran yang penting. Hal itu 
dikarenakan dalam fiqh siswa diajarkan tentang berbagai macam hal 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, baik itu aturan-aturan, 
hukum-hukum, dan lain sebagainya. Fiqh sendiri adalah bidang ilmu 
dalam syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum 
yang mengatur berbagai macam aspek kehidupan manusia, baik 
kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan manusia dengan 
Tuhannya. Karena mengingat pentingnya mata pelajaran ini, maka 
diharapkan siswa dapat mengetahui sepenuhnya tentang materi yang ada 
dalam fiqh ini. Oleh karena itu, agar tujuan dari pembelajaran fiqh ini 
tercapai, maka dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat. 
Saat ini, berbagai jenis metode pembelajaran mulai 
dikembangkan. Banyak sekali metode-metode baru yang muncul sebagai 
sarana untuk mendukung proses pembelajaran. Selain itu, metode lama 
juga mulai juga disesuaikan dengan perkembangan zaman. Hal ini 
membuat guru sangat leluasa untuk memilih metode apa yang tepat untuk 
pembelajarannya. Semua ini dilakukan agar proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan menarik dan dapat memudahkan siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajarannya. Diantara metode-metode tersebut adalah metode 
pembelajaran kontekstual dan metode ceramah. 
Namun, ternyata terdapat banyak perbedaan antara metode 
pembelajaran kontekstual dengan metode ceramah jika diterapkan dalam 
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sebuh pembelajaran. Perbedaan yang sangat terlihat adalah pada metode 
pembelajaran kontekstual materi yang disampaikan guru dikaitkan 
dengan berbagai hal yang ada dalam kehidupan siswa. Sedangkan pada 
metode pembelajaran ceramah, guru hanya terfokus pada penyampaikan 
materinya saja. Perbedaan mencolok lainnya adalah dalam metode 
pembelajaran kontekstual siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan pada metode pembelajaran ceramah, siswa cenderung pasif 
dalam proses pembelajaran. 
Dari segi pembelajaran, ada beberapa perbedaan antara metode 
pembelajaran kontekstual dengan metode pembelajaran ceramah. 
Perbedaan ini terjadi karena adanya karakteristik dari kedua 
pembelajaran itu berbeda. Ratumanan (2015: 74) menyebutkan 
perbedaan itu seperti dalam metode pembelajaran kontekstual 
pembelajarannya menyandarkan pada memori spasial. Sedangkan dalam 
pembelajaran metode pembelajaran ceramah, pembelajarannya 
disandarkan kepada hafalan. Kemudian perbedaan lainnya lainnya adalah 
dalam metode pembelajaran kontekstual, pemilihan informasi 
berdasarkan kebutuhan individu siswa. Sedangkan dalam metode 
pembelajaran ceramah, informasi ditentukan oleh guru. Selain itu 
perbedaan lainnya adalah pada metode pembelajaran kontekstual, selalu 
mengaitkan informasi dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki 
siswa. Sedangkan pada metode pembelajaran ceramah, selalu 
memberikan tumpukan informasi kepada siswa sampai pada saat 
diperlukan. 
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Sedangkan jika dilihat dari kondisi siswa, terdapat perbedaan 
perbedaan juga antara metode pembelajaran kontekstual dengan metode 
pembelajaran ceramah. Perbedaan ini sangat berpengaruh akan hasil 
belajar yang akan diperoleh siswa nantinya. Riyanto (2009: 165) 
menyebutkan perbedaan tersebut diantaranya adalah pada metode 
pembelajaran kontekstual, siswa secara aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan pada metode pembelajaran ceramah, siswa 
cenderung pasif. Perbedaan lainnya adalah pada metode pembelajaran 
kontekstual, siswa belajar dari teman melalui kerja kelompok, diskusi, 
dan saling mengoreksi. Sedangkan pada metode pembelajaran ceramah, 
siswa belajar secara individual. Selain itu dalam metode pembelajaran 
kontekstual, siswa terlibat penuh dalam mengupayakan terjadinya proses 
belajar yang efektif. Sedangkan dalam metode pembelajaran ceramah, 
siswa hanya pasif menerima rumus atau kaidah tanpa memberikan 
kontribusi ide dalam proses pembelajaran. 
Dari perbedaan tersebut, tentunya  secara tidak langsung akan 
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa. Karena bagaimana 
proses pembelajaran yang dilakukan siswa merupakan salah satu faktor 
kunci yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Proses 
pembelajaran yang berbeda dapat membuat pemahaman siswa terhadap 
materi juga berbeda. Dari sini dapat dilihat bahwa dapat dilihat bahwa 
penggunaan metode pembelajaran dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. 
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Namun jika dilihat dari prestasi belajar siswa, pembelajaran yang 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual lebih baik dari 
pembelajaran yang  menggunakan metode pembelajaran ceramah. Hal itu 
juga dikatakan oleh Ridwanulloh dkk (2016: 740) yang menyebutkan 
bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan metode pembelajaran 
kontekstual lebih baik dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
dibandingan pembelajaran dengan metode pembelajaran ceramah. Hal ini 
bisa terjadi karena metode pembelajaran kontekstual membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk berfikir, sehingga siswa dapat menemukan 
gagasan dan informasi sendiri yang berkaitan dengan pembelajarannya. 
Sedangkan dalam metode pembelajaran ceramah siswa hanya menjadi 
penerima informasi secara pasif. Pendapat serupa diungkapkan oleh 
Tirtayanti dkk (2013: 10) yang menyebutkan metode pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar lebih tinggi daripada 
metode pembelajaran ceramah. Hal itu dikarenakan dalam metode 
pembelajaran kontekstual proses belajar berlangsung secara alamiah 
dalam kegiatan bekerja dan mengalami, sehingga lebih memudahkan 
siswa untuk memahami materi pembelajaran. Berbeda dengan metode 
pembelajaran ceramah yang pembelajarannya hanya berupa transfer 
pengetahuan dari guru ke siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran dapat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran fiqh siswa. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang hampir sama dengan penelitian ini yaitu, 
penelitian yang dilakukan oleh Sukitri dengan judul “Peningkatan Prestasi 
Belajar Fiqih Materi Shalat Jenazah dengan Media Audiovisual pada Siswa 
Kelas VII B MTs Sudirman Getasan Kecamatan Getasan Kabupaten 
Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa ada peningkatan prestasi belajar fiqh siswa setelah 
dilakukan perlakuan dengan menggunakan metode audiovisual dalam proses 
pembelajarannya. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil peningkatan 
ketuntasan belajar siswa yang cukup signifikan dari dua siklus yang telah 
dilaksanakan, indikasinya adalah kenaikan nilai rata-rata siswa pada pra 
siklus yaitu 71,68, 79,44 pada siklus I, dan 86,13 pada siklus II. Demikian 
pula pada persentase ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan, 
yaitu 62,06% pada pra siklus, 79,31 % pada siklus I, dan 100% pada siklus II. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukitri memiliki persamaan dan sedikit 
perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya terletak pada latar belakang 
yang mendasari penelitian yang dilakukan oleh Sukitri dan penelitian ini, 
yaitu untuk meningkatkan prestasi belajar fiqh siswa. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada metode pembelajaran yang digunakan. Penelitian 
yang dilakukan Sukitri menggunakan metode audiovisual, sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan metode pembelajaran kontekstual. 
Penelitian lainnya dari Lestari Wilujeng, dengan judul penelitian 
“Meningkatkan Prestasi Belajar Fiqh melalui Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Teams Games Tournament (TGT) Kelas VIII MTs Laboratorium 
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Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa ada peningkatan prestasi belajar fiqh siswa setelah 
dilakukan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran tipe teams 
games tournament dalam proses pembelajarannya. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari hasil peningkatan ketuntasan belajar siswa yang cukup signifikan 
dari dua siklus yang telah dilaksanakan, indikasinya adalah kenaikan nilai 
rata-rata siswa yaitu 70,24 pada siklus I, dan 81,56 pada siklus II. Prestasi 
belajar fiqh siswa tersebut dapat dikatakan naik karena nilai rata-rata siswa 
sebelum dilakukan perlakuan adalah 44,82. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lestari Wilujeng memiliki persamaan 
dan sedikit perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya terletak pada latar 
belakang yang mendasari penelitian yang dilakukan oleh Lestari Wilujeng 
dan penelitian ini, yaitu untuk meningkatkan prestasi belajar fiqh siswa. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada proses pembelajarannya. Penelitian 
yang dilakukan Lestari Wilujeng pada proses pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran kooperatid tipe teams games tournament, sedangkan 
dalam penelitian ini menggunakan metode pembelajaran kontekstual. 
Penelitian lainnya oleh Daniah Yeyen Puspitasari, dengan judul 
penelitian “Pengaruh Pembelajaran Kontekstual terhadap Hasil Belajar Kimia 
pada Konsep Sistem Koloid (Kuasi Eksperimen di SMA Muhammadiyah 2 
Pamulang)”. Hasil penelitiannya menyimpulkan adanya perbedaan nilai rata-
rata yang signifikan antara siswa yang diajar dengan pembelajaran 
kontekstual dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional, 
yaitu sebesar 74,66 dan 64,50.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Daniah Yeyen Puspitasari memiliki 
persamaan dan sedikit perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaannya terletak 
pada mata pelajaran yang diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh Daniah 
Yeyen Puspitasari fokus pada mata pelajaran kimia. Sedangkan dalam 
penilitian ini, mata pelajarannya adalah fiqh. Adapun persamaannya terletak 
pada proses pembelajarannya. Penelitian yang dilakukan Daniah Yeyen 
Puspitasari dan penelitian ini pada proses pembelajarannya menggunakan 
metode pembelajaran kontekstual. Selain itu kedua peneletian ini juga sama-
sama menggunakan jenis penelitian eksperimen. 
Penelitian lainnya dari Ahmad Mujib, dengan judul penelitian 
“Penerapan Pembelajaran Kontekstual dalam Upaya Meningkatkan Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas V SDN Karangasem 01 
Sayung Demak Tahun Pelajaran 2010/2011”. Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa dengan penggunaan pembelajaran kontekstual prestasi 
belajar siswa meningkat, yang semula nilai rata-rata pra siklus 68,40 
meningkat menjadi 74,5 atau sekitar 8.91% pada siklus I, pada siklus II lebih 
meningkat  lagi menjadi 81,98 atau meningkat sekitar 9,79 %. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mujib itasari memiliki 
persamaan dan sedikit perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaannya terletak 
pada mata pelajaran yang diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 
Mujib fokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan dalam 
penilitian ini, mata pelajarannya adalah fiqh. Perbedaan lainnya penelitian 
yang dilakukan Ahmad Mujib  merupamn jenis penelitian PTK, sedangkan 
penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen. Adapun persamaannya 
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terletak pada proses pembelajarannya. Penelitian yang dilakukan Ahmad 
Mujib dan penelitian ini pada proses pembelajarannya menggunakan metode 
pembelajaran kontekstual.  
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori, diduga terdapat pengaruh metode pembelajaran 
kontekstual terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqh. Hal itu disebabkan 
karena karena pembelajaran ini mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. 
Itu artinya untuk memperoleh pemahaman, siswa diajak untuk mengaitkan 
materi yang mereka pelajari dengan kehidupan nyata mereka. Dari hal itu, 
dapat dilihat bahwa metode pembelajaran kontekstual dirasa sangat cocok 
untuk materi mata pelajaran fiqh. Karena materi dalam mata pelajaran fiqh 
tidak hanya menekankan pada pemahaman siswa di dalam kelas saja. Namun, 
juga diharapkan siswa dapat mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Selain itu, dengan dikaitkannya materi ini dengan kehidupan siswa 
biasanya akan memudahkan siswa dalam memahami materi tersebut. 
Selain itu, metode pembelajaran kontekstual juga lebih baik dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa dibandingkan dengan metode 
pembelajaran ceramah. Hal itu dikarenakan  metode pembelajaran 
kontekstual mendorong proses pembelajaran berlangsung atas dasar 
permasalahan yang nyata, sehingga pembelajaran tersebut lebih bermakna 
bagi siswa dan dapat mengembangkan pemikiran siswa. Sedangkan pada 
metode pembelajaran ceramah, pembelajaran yang dilakukan masih sangat 
abstrak dan teoritis. 
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Dari sini dapat dilihat bahwa penggunaan metode pembelajaran 
kontekstual dirasa dapat meningkatkan prestasi belajar fiqh siswa. Oleh 
karena itu, diduga terdapat pengaruh metode pembelajaran kontekstual 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqh pada  siswa kelas VIII di MTs 
Negeri 2 Boyolali. 
D. Hipotesis  
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang kebenaanya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis 
merupakan rangkaian kesimpulan dari penalaahan kepustakaan. Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini adalah prestasi belajar fiqh siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada 
prestasi belajar fiqh siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
ceramah pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 Boyolali. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
1. Rancangan penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. 
Penelitian eksperimen merupakan jenis penelitian yang ada dalam 
penelitian kuantitatif. Darmawan (2013: 226) menyebutkan bahwa 
penelitian eksperimen adalah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 
menilai pengaruh suatu perlakuan/tindakan/treatment pendidikan 
terhadap tingkah laku siswa atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya 
pengaruh tindakan itu bila dibandingkan dengan kelompok lain. Dengan 
kata lain, dalam penelitian eksperimen membandingkan satu atau lebih 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu atau lebih 
kelompok pembanding yang tidak menerima perlakuan. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen model 
rancangan Posttest-Only Control Design. Model rancangan ini 
merupakan model dimana dalam penelitiannya memilih dua kelompok 
secara acak. Kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok lain 
tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen 
dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol 
(Sugiyono, 2012: 76). Model rancangan tersebut dapat divisualisasikan 
dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Tabel Rancangan Penelitian 
Kelompok Perlakuan Posttest 
Eksperimen       
Kontrol       
 
Keterangan: 
    : Metode pembelajaran kontekstual 
    : Metode pembelajaran ceramah 
    : Posttest dari metode pembelajaran kontekstual 
    : Posttest dari metode pembelajaran ceramah 
2. Pelaksanaan penelitian 
a. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajarai. 
2) Guru menyampaikan kompetensi dasar (KD) dan indikator 
pencapaian pembelajaran kepada siswa. 
3) Guru menyiapkan media atau alat bantu yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
4) Siswa dibagi menjadi empat kelompok. 
5) Masing-masing kelompok mendiskusikan materi yang telah 
dibagi atau ditentukan oleh guru. 
6) Materi yang didiskusikan adalah materi mengenai hibah, 
hadiah, dan makanan minuman halal dan haram. 
49 
 
 
 
7) Siswa dalam satu kelompok saling berdiskusi dan bertukar 
informasi yang berkaitan dengan materi. 
8) Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang belum 
mereka fahami. 
9) Siswa yang lain menanggapi pertanyaan itu, jika tidak ada 
maka guru akan menjawab pertanyaan itu. 
10) Perwakilan dari masing-masing kelompok melaporkan hasil 
diskusi di depan kelas. 
11) Kelompok yang lain menanggapi dengan bertanya atau 
memberikan komentar. 
12) Kegiatan ini dilakukan secara bergantian. 
13) Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai materi. 
14) Siswa diajak guru untuk mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari-hari mereka. 
15) Siswa menyebutkan contoh yang berkaitan dengan materi di 
sekitar mereka. 
16) Siswa menyebutkan contoh yang berkaitan dengan materi di 
sekitar mereka. 
17) Siswa mengerjakan tes untuk mengetahui prestasi belajar. 
b. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran ceramah adalah sebagai berikut: 
1) Guru merumuskan tujuan yang ingin dicapai. 
2) Menentukan pokok-pokok materi yang akan diceramahkan.  
3) Mempersiapkan alat bantu.  
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4) Guru harus meyakinkan siswa memahami tujuan yang akan 
dicapai dan menghubungkan materi pelajaran yang lalu dengan 
materi pelajaran yang akan disampaikan.  
5) Guru menyajikan materi secara sistematis, tidak meloncat-loncat 
agar siswa mudah menangkap materi yang disampaikan.  
6) Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan bersama. 
3. Ancaman validitas internal 
Salah satu hal yang dapat mengganggu proses penelitian ini 
adalah adanya ancaman terhadap validitas internal. Validitas internal 
sendiri merupakan validitas inferensi mengenai apakah kovariasi yang 
teramati antara perlakuan (A) dengan dampak perlakuan (B) 
mencerinkan sebuah hubungan kausal dari A ke B sebagaimana variabel 
tersebut dimanipulasikan atau diukur (Hastjarjo, 2011: 74). Sedangkan 
ancaman validitas internal adalah alasan-alasan yang dapat 
memungkinkan hubungan kausal dari dua varibel yang diteliti tidak 
benar. Adapun ancaman-ancaman terhadap validitas internal dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Sejarah (History) 
Sejarah atau history merupakan peristiwa yang terjadi pada 
masa lalu dan kadang-kadang dapat mempengaruhi variabel terikat, 
yaitu seperti adanya perbedaan latar belakang sekolah siswa sebelum 
masuk ke Madrasah Tsanawiyah.  Siswa yang berasal dari Madrasah 
Ibtidaiyyah tentunya lebih banyak mendapatkan materi tentang 
pendidikan agama Islam terutama fiqh dibandingkan dengan siswa 
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yang berasal dari sekolah dasar (SD). Hal ini memiliki potensi 
bahwa prestasi belajar mata pelajaran fiqh mereka (siswa dari 
Madrasah Ibtidaiyyah) didapatkan bukan karena adanya perlakuan 
dari peneliti, tetapi karena pemahaman mereka tentang materi fiqh 
memang sudah baik. Untuk mengatasi ancaman ini, hal yang 
dilakukan adalah dengan memastikan bahwa penempatan siswa 
dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan cara 
acak (random). Ini merupakan cara penempatan siswa yang tidak 
didasarkan pada kemampuan awal siswa, sehingga siswa yang 
berada pada kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan yang 
relatif sama. 
b. Kematangan (maturitas) 
Kematangan adalah adanya perubahan dari siswa baik secara 
biologis maupun non biologis saat pembelajaran berlangsung, seperti 
sakit, mengantuk, persaan bahagia, perasaan sedih, dan lain 
sebagainya. Hal-hal seperti yang disebutkan diatas terkadang dapat 
mempengaruhi tingkat pemahaman dari siswa. Kemudian akhirnya 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Untuk mengatasi hal ini, 
penelitian ini menggunakan kelas kontrol untuk dijadikan 
pembanding pada kelas eksperimen. Hal ini dilakukan agar validitas 
internal dalam penelitian ini tetap terjaga. 
c. Instrumentasi 
Instrumen atau alat ukur dapat menjadi ancaman terhadap 
validitas internal. Hal itu bisa terjadi jika alat ukur yang digunakan 
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tidak memenuhi syarat valid dan reliabel. Alat ukur yang tidak valid 
dan tidak reliabel akan menurunkan validitas internal dari penelitian. 
Untuk mengatasi ancaman ini, hal yang dilakukan peneliti adalah 
melakukan uji coba instrumen atau alat ukur. Ini dilakukan untuk 
memastikan alat ukur yang digunakan dapat memenuhi syarat valid 
dan reliabel.  
d. Mortalitas  
Mortalitas adalah ancaman yang berupa berkurangnya subjek 
dari penelitian. Berkurangnya subjek penelitian ini dapat 
dikarenakan banyak hal, seperti sakit, keluar dari sekolah, mengikuti 
kegiatan lain dari sekolah, dan lain sebagainya. Untuk mengatasi 
ancaman ini, hal yang dilakukan peneliti adalah dengan memastikan 
tidak ada siswa yang keluar baik dari kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. Namun, jika tetap ada siswa dari salah satu kelas 
diatas maka yang dilakukan peneliti adalah dengan menyamakan 
jumlah subjek atau siswa dari kedua kelas diatas. Adapun caranya 
yaitu peneliti membuang siswa dari kelas yang memiliki jumlah 
yang lebih dengan cara acak (random). 
B. Tempat dan Waktu 
1. Tempat penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di MTs Negeri 2 Boyolali. Alasan 
dipilihnya MTs Negeri 2 Boyolali sebagai tempat penelitian dikarenakan: 
a. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah, sehingga memudahkan 
dalam pengumpulan data yang diperlukan. 
53 
 
 
 
b. Terdapat  masalah yang akan diteliti. 
c. Jumlah populasi memungkinkan untuk dilakukan penelitian 
d. Di MTs Negeri 2 Boyolali belum pernah ada penelitian yang sama 
dengan permasalahan yang diteliti. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai Mei 
2018. Peneltian ini dilakukan setahap demi setahap terlihat dari tabel 
berikut : 
 
Tabel 3.2 Waktu dan Tahapan Penelitian 
    
No 
Tahapan 
2017 2018 
Desember Januari Februari Maret April Mei 
1 
Pengajuan 
judul 
  
     
 
2 
Pembuatan 
proposal  
      
 
 
3 
Pembuatan 
instrumen  
      
 
 
4 
Uji coba 
instrument        
   
5 
Pengolahan 
data        
   
6 
Analisis 
data        
    
7 
Penyusunan 
laporan         
    
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Sebuah penelitian tidak akan terlepas dari adanya penetapan 
populasi. Ini terjadi karena populasi merupakan subjek penelitian dan 
sumber data dalam sebuah penelitian. Populasi sendiri adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 61). Sedangkan 
Sudjana (1990: 4) menjelaskan bahwa populasi adalah semua anggota 
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. 
Berkenaan dengan penelitian ini maka yang dimaksud dengan 
populasi adalah 7 kelas yang ada pada kelas VIII di MTs Negeri 2 
Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi. Adanya sampel 
memudahkan peneliti untuk melaksanakan penelitiannya. Karena tidak 
mungkin seorang peneliti melakukan penelitian kepada seluruh populasi 
apabila populasinya besar. Sugiyono (1988: 98) menyebutkan bahwa 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi tersebut. Pemilihan sampel dalam sebuah penelitian ditentukan 
oleh banyak hal. Banyak hal tersebut diantaranya berdasarkan 
pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis, metode, instrumen penelitian, 
waktu tenaga dan biaya (Darmawan, 2013: 138). 
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Adapun sampel dalam peneltian ini adalah dua kelas yang berada 
di MTs Negeri 2 Boyolali, yaitu kelas VIII D dan kelas VIII E. Pada 
penelitian ini kelas VIII D merupakan kelas ekperimen, sedangkan kelas 
VIII E merupakan kelas kontrol.  
Kelas VIII D dan Kelas VIII E dipilih sebagai sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut adalah kelas VIII D dan 
VIII E merupakan kelas yang siswanya mempunyai kemampuan yang 
relatif sama. Kemudian kedua kelas ini juga dikategorikan sebagai kelas 
reguler, di mana penempatan siswa pada kedua kelas ini dilakukan secara 
acak.  
3. Teknik sampling  
Pengambilan sampel dalam sebuah penelitian ditentukan oleh 
adanya teknik sampling. Teknik sampling merupakan cara untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam pene;ltian. Hal ini 
senada dengan yang dikatakan Sugiyono (2012: 81) yang menyatakan 
bahwa teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Sampel 
yang telah ditentukan ini akan mewakili jumlah populasi dalam 
penelitian. 
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah cluster 
random sampling. Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 
Penentuan sampel dalam teknik ini dilakukan secara acak. Ini berarti 
setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama menjadi anggota 
sampel. Teknik ini digunakan dengan pertimbangan seluruh anggota 
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populasi menerima layanan yang sama dari sekolah. Selain itu. Adapun 
sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas VIII D sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan atau digunakan dalam penelitian ini adalah 
data prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa kelas VIII, baik yang 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual, maupun yang menggunakan 
metode pembelajaran ceramah. Data prestasi belajar mata pelajaran fiqh 
tersebut adalah data dari dua kelas yang merupakan sampel penelitian.   
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes. Tes 
sendiri merupakan cara untuk mengukur bagaimana kemampuan dari siswa. 
Sedangkan Purwanto (2009: 65) menyebutkan tes adalah sekumpulan butir 
yang merupakan sampel dari populasi butir yang mengukur perilaku tertentu 
baik berupa keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, bakat, dan sebagainya 
dimana dalam penyelengaraannya siswa didorong untuk memeberikan 
penampilan maksimalnya. Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data 
prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa kelas VIII, baik yang menggunakan 
metode pembelajaran kontekstual, maupun yang menggunakan metode 
pembelajaran ceramah. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konseptual 
Secara konseptual prestasi belajar mata pelajaran fiqh adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah melalui proses belajar 
mengajar pada mata pelajaran fiqh. Proses belajar yang dilakukan oleh 
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secara tidak langsung akan membuat perubahan-perubahan yang positif. 
Perubahan-perubahan ini akan berujung pada pencapaian tujuan dari 
pembelajaran atau prestasi belajar yang baik. Prestasi belajar sendiri 
memiliki tiga aspek pendidikan, yaitu aspek afektif (sikap), aspek 
kognitif (pengetahuan), aspek psikomotorik (keterampilan). Adapun 
aspek pendidikan yang dinilai pada penelitian ini adalah aspek yang 
berhubungan dengan ranah kognitif. 
2. Definisi operasional 
Prestasi belajar mata pelajaran fiqh adalah skor yang diperoleh 
oleh siswa setelah mengerjakan tes pada mata pelajaran fiqh. Prestasi 
belajar yang diukur di sini berkaitan dengan aspek kognitif siswa atau 
pengetahuannya. Baik atau tidaknya prestasi belajar yang diperoleh siswa 
bergantung bagaimana ia dalam mengerjakan tes tersebut. Siswa akan 
memiliki prestasi yang baik apabila ia dapat mengerjakan tes tersebut. 
Tes tersebut tentunya diambil dari salah satu materi yang ada dalam 
pembelajaran fiqh. 
Adapun materi pembelajaran yang digunakan dalam peneltian ini 
adalah materi hibah, hadiah dan  materi makanan minuman halal dan 
haram. Dari dua materi pokok ini kemudian dibuat bentuk-bentuk soal 
pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 30 soal deng 4 pilihan jawaban 
yaitu a, b, c, dan d. 
3. Kisi-kisi instrumen 
Langkah selanjutnya adalah menentukan kisi-kisi instrumen. 
Instrumen sendiri adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
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dalam rangka pengumpulan data (Purwanto, 2009: 56). Instrumen yang 
digunakan dalam peneltian ini adalah berbentuk soal pilihan ganda. 
Adapun kisi-kisinya adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Soal Materi Fiqh 
Indikator  Butir soal Jumlah 
3.2.1 Siswa menyebutkan 
pengertian sedekah, hibah, dan 
hadiah. 
 
22 1 
3.2.2. Siswa menunjukkan dalil 
disyariatkannya bersedekah, hibah, 
dan hadiah. 
 
5, 24 2 
3.2.3. Siswa menjelaskan manfaat 
bersedekah, hibah, dan 
memberikan hadiah. 
 
12 1 
3.2.4. Siswa mengidentifikasi 
ketentuan bersedekah, hibah, dan 
hadiah.  
 
6, 9, 19, 29, 30 5 
3.2.5. Siswa menyimpulkan 
perbedaan sedekah, hibah, dan 
16 1 
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hadiah. 
3.3.1. Siswa menunjukkan 
pengertian makanan dan minuman 
halal dan haram. 
 
2 1 
3.3.2. Siswa menjelaskan dalil 
tentang makanan dan minuman 
halal dan haram. 
 
1, 4, 8, 18 4 
3.3.3. Siswa mengidentifikasi 
jenis-jenis makanan dan minuman 
halal dan haram. 
 
3, 7, 10, 11, 13, 14, 
15, 20, 25, 26, 27, 
28 
12 
3.3.4. Siswa menyimpulkan cara 
memperoleh makanan dan 
minuman halal dan haram. 
17, 21, 23 3 
Jumlah   30 
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4. Uji coba instrumen 
Sebelum penelitian yang sebenarnya dilaksanakan, perlu terlebih 
dahulu dilakukan uji coba terhadap instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan 
instrumen yang lebih tepat dan dapat diandalkan. Instrumen yang akan 
disebarkan kepada responden harus diuji terlebih dahulu untuk 
mengetahui apakah instrumen valid dan reliabel atau tidak. pada 
penelitian ini uji coba instrumen dilaksanakan di MTs Negeri 2 Boyolali. 
Adapun respondennya yaitu 60 siswa yang berasal dari kelas IX. Alasan 
dipilihnya kelas IX adalah dengan pertimbangan bahwa siswa yang ada 
di kelas IX telah mendapatkan materi yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
Adapun dalam menguji coba instrumen ini memiliki aturan skor. 
Aturan skor yang digunakan adalah jika siswa dapat menjawab dengan 
benar butir soal maka diberi nilai “1”, sedangkan jika salah maka 
diberikan nilai “0”. 
a. Analisis butir 
1) Tingkat kesukaran 
Tes kesukaran adalah pengujian yang ditujukan untuk 
melihat tingkat kesulitan dari butir soal. Setiap butir soal 
tentunya memiliki tingkat kesukaran yang berbeda. Tes 
kesukaran ini dapat didefinisikan sebagai proporsi siswa peserta 
tes yang menjawab benar (Purwanto, 2009: 99). Adapun rumus 
yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 
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TK = 
∑ 
∑ 
 
Keterangan: 
TK = tingkat kesukaran 
∑B = jumlah peserta yang menjawab benar 
∑P = jumlah peserta tes 
Tingkat kesukaran dalam penilaian ini menggunakan 
lima kategori, yaitu sangat sukar, sukar, sedang, mudah, dan 
sangat mudah. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
 
Tabel 3.4 Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Besarnya nilai TK Kategori tingkat kesukaran 
0 Sangat sukar 
0 < TK ≤ 0,3 Sukar 
0,3 < TK ≤ 0,7 Sedang 
0,7 < TK ≤ 1 Mudah 
1 Sangat mudah 
(Bagiyono, 2017: 5) 
 
Tingkat kesukaran ini juga mempunyai beberapa kriteria. 
Kriteria ini bertujuan untuk memilih butir soal mana yang dapat 
digunakan setelah dilakukannya analisis tingkat kesukaran. Butir 
soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu sulit dan tidak 
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terlalu mudah. Oleh sebab itu, butir soal yang tidak dapat 
dijawab dengan dengan benar oleh seluruh siswa (sangat sukar) 
dapat dinyatakan sebagai butir yang tidak baik. Sedangkan butir 
soal yang seluruh siswa dapat menjawab dengan benar (sangat 
mudah), juga dapat dinyatakan sebagai butir soal yang tidak 
baik. Kedua jenis kategori butir soal tersebut perlu dilakukan 
perbaikan jika akan digunakan lagi sebagai butir soal untuk 
ujian selanjutnya (Bagiyono, 2017: 3). Apabila tidak dilakukan 
perbaikan, maka tentunya butir soal yang berada pada kategori-
kategori tersebut tidak dapat digunakan dalam ujian selanjutnya. 
Sedangkan untuk butir soal yang berada pada kategori lainnya 
(sukar, sedang, dan mudah) dapat digunakan dalam ujian 
selanjutnya. Hal ini dikarenakan butir soal yang berada pada tiga 
kategori tersebut tidak termasuk butir soal yang tidak baik. 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan kepada 60 
siswa kelas IX telah diperoleh beberapa hasil. Hasil dari uji coba 
tersebut menyatakan bahwa dari 30 butir soal yang diuji terdapat 
6 butir soal berada pada kategori sukar. Kemudian terdapat 18 
butir soal berada pada kategori sedang. lalu 6 butir soal berada 
dalam kategori mudah. Akan tetapi tidak ada butir soal yang 
berada pada kategori sangat sukar maupun kategori sangat 
mudah. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa seluruh butir soal yang diuji cobakan dapat digunakan 
untuk pengumpulan data. Hal ini dikarenakan tidak ada butir 
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soal yang berada dalam kategori sangat sukar maupun kategori 
sangat mudah. (perhitungan ada di lampiran 3.2) 
2) Daya beda 
Daya beda merupakan salah satu pengujian yang 
digunakan untuk mengukur kualitas soal. Daya beda dapat 
didefinisikan sebagai tes yang berfungsi untuk menguji 
kemampuan butir soal membedakan siswa yang mempunyai 
kemampuan tinggi dan rendah (Purwanto, 2009: 102). Butir soal 
yang berkualitas mempunyai daya beda yang  tinggi dan positif. 
Adapun penghitungan tes daya beda dalam penelitian ini 
menggunakan rumus: 
 
DB = 
∑  
∑ 
  
∑  
∑ 
 
Keterangan: 
DB
  
= daya beda 
∑   = jumlah siswa yang menjawab benar pada     
kelompok atas 
∑    = jumlah siswa kelompok atas 
∑   = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok 
bawah 
∑ 
  
= jumlah siswa kelompok bawah 
(Purwanto, 2009: 102) 
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Daya beda (DB) memiliki beberapa kategori. Pada 
penelitian kali ini daya beda butir soal dibagi menjadi menjadi 
tiga kategori, yaitu rendah sekali, rendah, sedang, tinggi, dan 
tinggi sekali. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3.5 Kategori Daya Pembeda Butir Soal 
Besarnya nilai DB Kategori daya pembeda 
DB ≤ 0 Rendah sekali 
0 < DB ≤ 0,2 Rendah 
0,2 < DB ≤ 0,4 Sedang 
0,4 < DB ≤ 0,7 Tinggi 
0,7 < DB ≤ 1 Tinggi sekali 
(Bagiyono, 2017: 5) 
 
Adapun kriteria butir soal dalam analisis daya beda ini 
ada beberapa hal. Penentuan kriteria ini bertujuan untuk memilih 
butir soal yang dapat digunakan dalam ujian selanjutnya. 
Adapun kriteria butir soal yang baik adalah butir soal yang dapat 
dijawab oleh siswa-siswa yang pandai saja (Syamsudin, 2012: 
188). Hal ini dikarenakan butir soal tersebut dapat membedakan 
siswa yang berada dalam kelompok atas dengan siswa yang 
berada dalam kelompok bawah. Selain itu, jika sebuah butir soal 
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memiliki nilai daya beda positif (DB > 0) atau setidaknya 
jumlah siswa yang menjawab benar butir soal dari kelompok 
atas lebih banyak dari siswa kelompok bawah, maka dapat 
dikatakan pula bahwa butir soal tersebut juga telah memiliki 
daya pembeda. Butir soal yang seperti ini juga dapat dikatakan 
butir soal yang baik, dan dapat digunakan untuk  ujian 
selanjutnya. Sedangkan jika sebuah butir soal dapat dijawab 
benar oleh kelompok atas dan kelompok bawah, maka butir soal 
ini termasuk butir soal yang tidak baik karena tidak memiliki 
daya pembeda (DB = 0,00). Demikian pula jika sebuah butir 
soal tidak dapat dijawab dengan benar oleh semua kelompok 
atas dan kelompok bawah, maka butir soal ini juga termasuk 
butir soal yang tidak baik karena tidak memiliki daya pembeda 
(DB = 0,00). Butir soal yang ada pada dua situasi diatas 
tentunya tidak dapat digunakan dalam ujian selanjutnya. Begitu 
pula butir soal yang memiliki DB negatif (DB < 0,00). 
Berdasarkan uji coba yang dilakukan kepada 60 siswa 
kelas IX telah diperoleh beberapa hasil. Hasil dari uji coba 
tersebut menyatakan bahwa dari 30 butir soal yang diuji terdapat 
4 butir soal berada pada kategori rendah sekali. Kemudian 
terdapat 8 butir soal berada pada kategori rendah. Lalu ada 15 
butir soal berada dalam kategori sedang. Sedangkan pada 
kategori baik terdapat 3 butir soal. Namun, tidak ada butir soal 
yang berada dalam kategori baik sekali. Sesuai kriteria yang 
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telah tentukan, maka butir soal yang berada pada kategori 
rendah sekali tidak dapat digunakan untuk pengumpulan data 
atau  ujian selanjutnya. Adapun butir soal tersebut adalah butir 
soal nomor 3, 10, 20, dan 30. (perhitungan ada di lampiran 3.2) 
3) Efektivitas pengecoh 
Analisis butir yang terakhir adalah efektivitas pengecoh. 
Analisis ini bertujuan untuk mengukur seberapa efektif 
pengecoh atau pilihan jawaban yang salah. Pengecoh yang 
efektif adalah pengecoh yang yang dapat menyesatkan siswa 
agar tidak memilih kunci jawaban yang benar.  
Pengecoh yang efektif juga memiliki kriteria tertentu. 
Kriteria ini bertujuan untuk melihat apakah butir soal benar-
benar memiliki pengecoh yang efektif. Adapun kriteria 
pengecoh dapat dikatakan efektif adalah apabila setidaknya ada 
satu siswa yang terkecoh memilih (Purwanto, 2009: 108). 
Pengecoh yang sama sekali tidak dipilih oleh siswa, maka                                           
harus diganti dengan pengecoh yang lebih menarik. 
Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan kepada 60 
siswa kelas IX diperoleh beberapa hasil. Hasil dari uji coba 
tersebut menyatakan bahwa dari 30 butir soal yang diuji 
semuanya memiliki pengecoh yang berfungsi efektif. Hal ini 
dikarenakan dari hasil uji coba, setidaknya ada satu siswa yang 
memilih pilihan jawaban yang salah dalam setiap butir soal. 
(perhitungan ada di lampiran 3.2) 
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b. Analisis Perangkat 
1) Uji validitas 
Uji validitas adalah pengujian yang berguna untuk 
mengetahui apakah butir soal valid atau tidak. Validitas 
berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara tepat 
sesuatu yang diinginkan (Purwanto, 2009: 114). Jadi, Butir soal 
yang valid adalah butir tes yang mengukur sesuai dengan 
keadaan yang diukur. Pada penelitian ini uji validitas yang 
digunakan untuk menguji tes prestasi belajar siswa dengan 
metode korelasi butir total, yaitu dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut: 
 
 
     
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
 
Keterangan: 
    = validitas instrumen 
N = jumlah responden 
X = skor siswa pada butir ke 1 
Y = skor total siswa 
 
Kriteria dalam pengujian ini adalah jika r hitung lebih 
besar dari r tabel(     >       ), maka butir soal tersebut valid. 
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Namun, jika adalah jika r hitung lebih lecil dari r tabel(     < 
      ), maka butir soal tersebut tidak valid. 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan kepada 60 
siswa kelas IX telah diperoleh beberapa hasil. Hasil dari uji coba 
tersebut menyatakan bahwa dari 30 butir soal yang diuji terdapat 
22 butir soal valid dan terdapat 8 butir soal tidak valid. Butir 
soal yang tidak valid tersebut adalah butir soal nomor 3, 4, 10, 
11, 20, 24, 28, dan 30. Soal yang dinyatakan tidak valid tidak 
digunakan untuk mengumpulkan data. (perhitungan ada di 
lampiran 3.3) 
2) Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian yang berguna untuk 
mengetahui butir tes soal reliabel atau tidak. Butir tes soal dapat 
dikatakan reliabel apabila memberikan pengukuran hasil belajar 
yang relatif secara konsisten (Purwanto, 2009: 154). Jadi, butir 
tes soal yang reliabel akan menghasilkan hasi yang relatif sama 
apabila dilakukan beberapa kali pengukuran, selama aspek 
dalam diri subyek yang diukur belum berubah. 
Pada penelitian ini, untuk mengukur butir soal dilakukan 
dengan menggunakan metode belah dua. Metode ini dipilih 
karena butir soal yang digunakan hanya satu perangkat. Metode 
belah dua adalah metode pengujian reliabilitas yang dilakukan 
dengan cara membagi butir soal menjadi dua belahan, 
selanjutnya mengkorelasikan skor total kedua belahan 
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(Purwanto, 2009: 160). Cara membelah butir soal dalam 
penelitian ini adalah dengan membelah butir dalam butir awal 
dan akhir. Sedangkan rumus yang digunakan yaitu rumus 
korelasi product moment untuk menghitung korelasi skor 
belahan awal akhir. Sedangkan untuk menghitung koefisien 
reliabilitas penuh menggunakan rumus spearman-brown, yaitu: 
 
 
       
    
 
 
  
     
  
 
 
 
 
Keterangan: 
    = reliabilitas butir soal 
  
  
 
 
 = korelasi product moment antara dua belahan butir soal 
Kriteria dalam pengujian ini adalah jika r hitung lebih 
besar dari r tabel (     >       ), maka butir soal tersebut reliabel. 
Namun, jika adalah jika r hitung lebih lecil dari r tabel(     < 
      ), maka butir soal tersebut tidak reliabel (Purwanto, 2009: 
180). 
Setelah dilakukan pengolahan data, kemudian didapatkan 
hasil dari reliabilitas butir soal. Adapun hasilnya yaitu 
reliabilitas untuk butir soal tes prestasi belajar mata pelajaran 
fiqh adalah sebesar 0,688. Sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan dimana jika r hitung lebih besar dari pada r tabel, 
butir soal dinyatakan reliabel. Karena hasil r hitung (0,688) lebih 
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besar dari r tabel (0,245), Maka dapat disimpulkan bahwa butir 
soal tersebut dinyatakan reliabel. (perhitungan ada di lampiran 
3.3) 
c. Ringkasan hasil uji coba instrumen 
Berikut ini merupakan ringkasan hasil uji coba instrumen tes prestasi 
belajar mata pelajaran fiqh: 
 
Tabel 3.6 Ringkasan Hasil Uji Tingkat Kesukaran, Daya Beda, 
Efektivitas Pengecoh, dan Uji Validitas Butir Soal Tes Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Fiqh 
No 
Item 
Validitas 
Item 
R. Tabel Ket. 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Beda 
Efektivitas 
Pengecoh 
1 0,485 0,254 Valid mudah Rendah Efektif 
2 0,317 0,254 Valid Sedang Rendah Efektif 
3 0,105 0,254 
Tidak 
Valid 
Sedang 
Rendah 
sekali 
Efektif 
4 0,080 0,254 
Tidak 
Valid 
Sedang Rendah Efektif 
5 0,561 0,254 Valid Sedang Tinggi Efektif 
6 0,526 0,254 Valid Mudah Sedang Efektif 
7 0,330 0,254 Valid Sedang Sedang Efektif 
8 0,486 0,254 Valid Sedang Sedang Efektif 
9 0,520 0,254 Valid Sedang Tinggi Efektif 
10 -0,167 0,254 
Tidak 
Valid 
Sukar 
Rendah 
sekali 
Efektif 
11 0,210 0,254 
Tidak 
Valid 
Sedang Rendah Efektif 
12 0,281 0,254 Valid Sedang Sedang Efektif 
13 0,376 0,254 Valid Sedang Sedang Efektif 
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14 0,353 0,254 Valid Sukar Sedang Efektif 
15 0,284 0,254 Valid Sedang Rendah Efektif 
16 0,387 0,254 Valid Sedang Tinggi Efektif 
17 0,265 0,254 Valid Mudah Rendah Efektif 
18 0,377 0,254 Valid Sedang Sedang Efektif 
19 0,373 0,254 Valid Sedang Sedang Efektif 
20 -0,167 0,254 
Tidak 
Valid 
Sukar 
Rendah 
sekali 
Efektif 
21 0,319 0,254 Valid Mudah Sedang Efektif 
22 0,416 0,254 Valid Mudah Sedang Efektif 
23 0,442 0,254 Valid Mudah Sedang Efektif 
24 0,062 0,254 
Tidak 
Valid 
Sukar Rendah Efektif 
25 0,412 0,254 Valid Sedang Sedang Efektif 
26 0,283 0,254 Valid Sedang Sedang Efektif 
27 0,358 0,254 Valid Sedang Sedang Efektif 
28 0,069 0,254 
Tidak 
Valid 
Sukar Rendah Efektif 
29 0,255 0,254 Valid Sedang Sedang Efektif 
30 -0,072 0,254 
Tidak 
Valid 
Sukar 
Rendah 
sekali 
Efektif 
 
5. Instrumen penilaian akhir 
Data prestasi belajar mata pelajaran fiqh dalam penelitian ini 
diambil setelah dilakukan perlakuan. Perlakuan yang dimaksud adalah 
perlakuan yang dilakukan kepada dua kelas yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini, yaitu kelas VIII D dan VIII E. Kelas VIII D mendapat 
perlakuan dimana dalam proses pembelajaran fiqhnya diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual. Sedangkan perlakuan 
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untuk kelas VIII E yaitu dalam proses pembelajaran fiqhnya diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah. Masing-masing 
kelas tersebut mendapatkan perlakuan sebanyak 5 kali. Hal ini 
disebabkan untuk memastikan bahwa hasil dari pembelajaran tersebut 
memang muncul karena perlakuan yang dilakukan. 
Data prestasi belajar mata pelajaran fiqh tersebut diambil dengan 
menggunakan tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar yang digunakan 
adalah tes yang sama untuk kedua kelas yang menjadi sampel penelitian.  
Pada penelitian ini tes prestasi belajar berbentuk soal pilihan ganda yang 
berjumlah 22 butir soal. Setiap butir soal tersebut memiliki 4 pilihan 
jawaban yaitu a, b, c, dan d.  
Soal pilihan ganda ini juga memiliki aturan skor. Aturan skor 
yang digunakan adalah jika siswa dapat menjawab dengan benar maka 
diberikan nilai “1” untuk setiap butir soalnya. Namun, jika salah maka 
diberi nilai “0” untuk setiap butir soalnya. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Teknis analisis unit 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
uji t. Namun, sebelum harus dilakukan penghitungan analisis deskriptif 
yang meliputi mean, median, modus, dan standar deviasi. 
a. Mean  
Analisis yang pertama adalah mean. Mean memiliki arti lain 
yaitu angka rata-rata. Sugiyono (2010: 49) menyebutkankan bahwa 
mean diperoleh dari menjumlahkan data seluruh individu dalam 
73 
 
 
 
kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada 
pada kelompok tersebut. Mean dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 ̅ = 
∑  
 
 
 
Keterangan: 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
   =  Jumlah tiap data 
n   = Jumlah data 
(Riduwan dan Sunarto, 2014: 38) 
 
b. Median  
Analisis deskriptif yang kedua adalah median. Median 
merupakan nilai tengah dari nilai suatu kelompok. Hal itu 
dikarenakan, median sendiri adalah suatu nilai atau bilangan yang 
mebatasi separuh frekuensi bagian bawah disrtibusi dari separuh 
bagian atas (Hadi, 1993: 249). Analisis ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai tengah dari kedua 
variabel penelitian tersebut. Rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
Me = 
 
 
(n+1) 
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Keterangan: 
Me = Median 
N = Jumlah data 
(Riduwan dan Sunarto, 2014: 45) 
c. Modus 
Modus biasanya disebut dengan nilai yang paling populer. 
Hal itu dikarenakan karena modus adalah nilai yang sering muncul 
dalam sebuah distribusi nilai. Sebagaimana yang dijelaskan oleh hadi 
(1993: 246) yang menyebutkan bahwa modus merupakan nilai atau 
suatu golongan yang paling banyak terjadi, paling besar 
frekuensinya. Adapun untuk mencari modus adalah dengan cara 
mencari nilai yang sering muncul di antara sebaran data (Riduwan 
dan Sunarto, 2014: 43) 
 
d. Standar deviasi 
Standar deviasi biasa disebut juga dengan simpangan baku. 
Adapun cara menghitungnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
S=√
∑         ̅ 
 
   
 
Keterangan: 
S  = Standar deviasi 
∑fi  = jumlah responden 
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      = nilai persatuan 
 ̅     = nilai rata-rata 
(Sugiyono, 2010: 58) 
2. Uji prasyarat analisis statistik 
Ada dua pengujian yang harus dilakukan sebelum melakukan 
pengujian hipotesis. Dua pengujian tersebut adalah uji normalitas data 
dan uji homogenitas data.  
a. Uji normalitas 
Pengujian yang pertama adalah uji normalitas. Uji normalitas 
adalah cara untuk mengetahui data yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
metode Liliefors. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
   
    ̅
 
 
 
Keterangan : 
   = data/skor 
 ̅  = rata-rata jumlah total 
S  = simpangan baku 
Statistik uji untuk metode ini adalah: 
L = Maks |           | 
Dengan: 
      = P(Z ≤   ); Z ~ N(0,1); 
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      = proporsi cacah Z ≤    terhadap seluruh    
 
Pengujian ini memiliki kriteria tertentu. Adapun kriterianya 
adalah jika L hitung lebih kecil sama dengan L tabel (        ≤ 
       ) maka hipotesis nol diterima. Hipotesis nol diterima memiliki 
arti bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
(Ansori, 2015: 18)  
b. Uji homogenitas varians 
Pengujian yang kedua adalah uji homogenitas. Uji 
homogenitas ini berfungsi untuk mengetahui sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Pada penelitianini, uji 
homogenitas menggunakan rumus uji fisher (F). Adapun rumusnya 
adalah: 
 
   
                
                
 
 
Adapun kriteria uji dalam penghitungan ini yaitu dengan 
membandingkan F hitung dengan F tabel. Dimana bila harga F 
hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel (  ≤   ), maka Ho 
diterima dan ha ditolak. Ho diterima berarti varians homogen 
(Sugiyono, 2010: 140). 
3. Uji hipotesis 
Analisis hipotesis merupakan langkah terkhir dalam penelitian ini.  
Data yang telah terkumpul dari hasil penelitian diuji untuk mengetahui 
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apakah hipotesis diterima atau tidak.adapun untuk menguji hipotesis 
tersebut menggunakan analisis t-test, rumus yang di gunakan yaitu: 
 
   
 ̅   ̅ 
√  
  
  
 
  
  
  
 
 
Keterangan: 
t = nilai t yang dihitung 
 ̅  = rata-rata sampel 1 
 ̅  = rata-rata sampel 2 
  
   = varians sampel 1 
  
   = varians sampel 2 
   = jumlah sampel 1 
   = jumlah varians 2 
 
Kriteria dari analisis ini adalah jika        >      , maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, dan sebaliknya jika        <      , maka Ha 
ditolak dan Ho diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 2 Boyolali. Adapun kelas 
yang digunakan adalah kelas VIII D dan Kelas VIII E. Kelas VIII D 
merupakan kelas yang pembelajaran mata pelajaran fiqhnya diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual. Sedangkan kelas VIII E 
merupakan kelas yang pembelajaran mata pelajaran fiqhnya diajar 
menggunakan metode pembelajaran ceramah. Pemilihan 2 kelas ini 
merupakan hasil dari cluster random sampling yang menurut data yang 
diperoleh, kedua kelas tersebut dapat dikatakan setara. 
Pelaksanaan penelitian pada kelas VIII D dan kelas VIII E masing-
masing dilakukan sebanyak 5 kali. Hal ini dikarenakan agar prestasi 
belajar yang dihasilkan dari dua kelas ini memang disebabkan karena 
perlakuan yang dilakukan, bukan karena hal yang lain. Adapun materi 
yang yang digunakan adalah materi tentang hibah, hadiah, dan makanan 
minuman halal dan haram. Materi-materi tersebut dibagi menjadi 5 bagian 
untuk menyesuaikan 5 pertemuan yang direncanakan. Adapun jadwal 
pertemuan dari dua kelas di atas terangkum dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1 Tabel Jadwal Pertemuan 
Pertemuan Kelas VIII D Kelas VIII E 
Pertemuan 1 
Kamis, 5 April 2018 
11.25-13.20 
Selasa, 3 April 2018 
11.25-13.20 
Pertemuan 2 
Senin, 16 April 2018 
11.25-12.05 
Senin, 16 April 2018 
08.30-09.50 
Pertemuan 3 
Selasa, 17 April 2018 
07.10-08.30 
Selasa, 17 April 2018 
11.25-13.20 
Pertemuan 4 
Rabu, 18 April 2018 
11.25-13.20 
Rabu, 18 April 2018 
10.05-11.25 
Pertemuan 5 
Jumat, 20 April 2018 
10.25-11.45 
Jumat, 20 April 2018 
09-45-10.25 
 
 
Setelah kedua kelas selesai diterapkan dengan metode 
pembelajaran masing-masing, selanjutnya dilakukan tes prestasi belajar 
mata pelajaran fiqh  yang pertanyaannya sama antara kedua kelas tersebut. 
Tes prestasi belajar yang digunakan sebanyak 22 butir soal. Selanjutnya 
hasil dari tes prestasi belajar ini dianalisis dan dibandingkan skornya untuk 
mengetahui prestasi belajar mata pelajaran fiqh antara kelas yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual dengan kelas yang diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
1. Data prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual. 
Berikut ini merupakan data prestasi belajar fiqh siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran kontekstual. Data ini 
terkumpul berdasarkan tes prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang 
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diadakan setelah adanya perlakuan. Adapun hasilnya menunjukkan 
bahwa skor terendah yang dicapai siswa sebesar 10 dan tertinggi 21, 
kemudian memiliki rentang nilai 11 dari jumlah siswa (N) = 34. Dari 
perhitungan statistik jumlah skor prestasi belajar mata pelajaran fiqh 
siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran kontekstual 
berdasarkan data terkumpul adalah ∑  = 553, mean atau rata-rata ( ̅) 
sebesar 16,26, median (Me) sebesar 17, dan modus sebesar 19, serta 
simpangan baku (standar deviasi) sebesar 3,17.  
Skor prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual dibagi menjadi lima 
kategori. Kategori-ketegori tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 Kategori Skor Prestasi Belajar Siswa yang Diajar 
Menggunakan Metode Pembelajaran Kontekstual 
No 
Nilai 
interval 
Kategori Frekuensi Persentase 
1 7 – 9 sangat rendah 0 0% 
2 10 – 12 rendah 4 11,76% 
3 13 – 15 sedang 9 26,47% 
4 16 – 18 tinggi 10 29,41% 
5 19 - 21 sangat tinggi 11 32,35% 
 Jumlah     34 100% 
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Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik histrogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1. Histogram Skor Prestasi Belajar Siswa yang Diajar 
Menggunakan Metode Pembelajaran Kontekstual 
Dari gambar di atas dapat dilihat beberapa hal. Diantaranya 
menunjukkan bahwa skor prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa 
yang diajar menggunakan metode pembelajaran kontekstual paling 
banyak berada pada kategori sangat tinggi yaitu 11 siswa atau 32,35%, 
kemudian kategori tinggi yaitu 10 siswa atau 29,41%. Sedangkan 
yang paling sedikit berada pada kategori sangat rendah, dimana tidak 
ada siswa yang memiliki skor prestasi belajar mata pelajaran fiqh pada 
rentang nilai tersebut. 
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Kategori Prestasi Belajar Siswa 
Histrogram Skor Prestasi Belajar Siswa yang 
Diajar Menggunakan Metode Pembelajaran 
Kontekstual 
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2. Data prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
Berikut ini merupakan data prestasi belajar fiqh siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran ceramah. Data ini 
terkumpul berdasarkan tes prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang 
diadakan setelah adanya perlakuan. Adapun hasilnya menunjukkan 
bahwa skor terendah yang dicapai siswa sebesar 7 dan tertinggi 19, 
kemudian memiliki rentang nilai 13 dari jumlah siswa (N) = 34. Dari 
perhitungan statistik jumlah skor prestasi belajar mata pelajaran fiqh 
siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran kontekstual 
berdasarkan data terkumpul adalah ∑  = 471, mean atau rata-rata ( ̅) 
sebesar 13,85, median (Me) sebesar 14, dan modus sebesar 17, serta 
simpangan baku (standar deviasi) sebesar 3,38.  
Skor prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ceramah dibagi menjadi lima 
kategori. Kategori-ketegori tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
 
 
Tabel 4.3 Kategori Skor Prestasi Belajar Siswa yang Diajar 
Menggunakan Metode Pembelajaran Ceramah 
No 
Nilai 
interval 
Kategori Frekuensi Persentase 
1 7 – 9 sangat rendah 
5 14,71% 
2 10 – 12 rendah 
6 17,65% 
3 13 – 15 sedang 
9 26,47% 
4 16 – 18 tinggi 
13 38,24% 
5 19 – 21 sangat tinggi 
1 2,94% 
 Jumlah     34 100% 
 
Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik histrogram sebagai berikut:
 
Gambar 4.2. Histogram Skor Prestasi Belajar Siswa yang Diajar 
Menggunakan Metode Pembelajaran Ceramah 
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Kategori Prestasi Belajar Siswa 
Histrogram Prestasi Belajar Siswa yang Diajar 
Menggunakan Metode Pembelajaran Ceramah 
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Dari gambar di atas dapat dilihat beberapa hal. Diantaranya 
menunjukkan bahwa skor prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa 
yang diajar menggunakan metode pembelajaran ceramah paling 
banyak berada pada kategori tinggi yaitu 13 siswa atau 38,24%, 
kemudian pada kategori sedang yaitu 9 siswa atau 26,47%. Sedangkan 
yang paling sedikit berada pada kategori tinggi yaitu 1 siswa atau 
sebesar 2,94%. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Pengujian normalitas data. 
Uji normalitas merupakan salah satu prasyarat sebelum 
melakukan pengujian hipotesis. Pada penelitian ini uji normalitas 
menggunakan metode Liliefors (L) pada taraf signifikasi (α) = 0,05. 
Kriteria dalam pengujian ini adalah apabila nilai L hitung lebih kecil 
dibandingkan dengan L tabel, maka hipotesis nol diterima atau data 
berdistribusi normal. Namun jika L hitung lebih besar dari L tabel, 
maka hipotesis nol ditolak atau data tidak berdistribusi normal.  
Adapun hasil perhitungan uji normalitas data prestasi belajar 
mata pelajaran fiqh baik yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran kontekstual maupun metode pembelajaran ceramah 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqh 
Siswa baik yang Diajar Menggunakan Metode Pembelajaran 
Kontekstual maupun Metode Pembelajaran Ceramah 
 Metode 
pembelajaran 
L hitung L tabel Keputusan 
Data prestasi 
belajar mata 
pelajaran fiqh 
Kontekstual 0,113 0,152 Normal 
Ceramah 0,092 0,152 Normal 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa distribusi data 
prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran fiqh adalah normal. Hal 
itu dikarenakan dari perhitungan yang dilakukan baik data prestasi 
belajar mata pelajaran fiqh yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran kontekstual maupun metode pembelajaran ceramah 
sama-sama berdistribusi normal. Data prestasi belajar mata pelajaran 
fiqh yang diajar menggunakan metode pembelajaran kontekstual 
memiliki L hitung sebesar 0,113, kemudian dibandingkan dengan L 
tabelnya sebesar 0,152. Dari hasi tersebut L hitung lebih kecil 
daripada L tabel, maka dapat dinyatakan data tersebut berdistribusi 
normal. Sedangkan pada data prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran cermah memiliki L hitung 
sebesar 0,092, kemudian dibandingkan dengan L tabelnya sebesar 
0,152 dengan taraf signifikasi 0,05. Dari hasi tersebut L hitung lebih 
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kecil daripada L tabel, maka dapat dinyatakan data tersebut juga 
berdistribusi normal. 
2. Pengujian  homogenitas varians. 
Pengujian homogenitas varians dalam penelitian ini dilakukan 
terhadat data prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual maupun metode 
pembelajaran ceramah. Pengujian ini menggunakan rumus uji fisher 
(F) dengan taraf signifikasi (α) = 0,05. Kriteria dalam pengujian ini 
adalah jika F hitung lebih kecil dari F tabel, maka hipotesis nol 
diterima atau data berasal dari populasi yang homogen. Sedangkan 
jika F hitung lebih besar dari F tabel, maka hipotesis nol ditolak atau 
data berasal dari populasi yang tidak homogen. 
Adapun hasil dari perhitungan yang telah dilakukan memiliki 
kesimpulan bahwa data prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran kontekstual maupun 
metode pembelajaran ceramah berasal dari populasi yang homogen. 
Hal itu dikarenakan hasil dari perhitungan tersebut menghasilkan F 
hitung sebesar 1,14. Sedangkan nilai untuk F tabelnya sebesar 1,79. 
Dari hasil tersebut terlihat bahwa F hitung lebih kecil dari F tabel 
(1,14 < 1,79), maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut berasal dari 
populasi yang homogen. 
C. Pengujian Hipotesis 
Setelah mengetahaui bahwa data yang terkumpul berada dalam 
keaadaan normal dan homogen, kemudian dilakukan pengujian hipotesis. 
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis t-test dengan 
taraf signifikasi 0,05. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar mata pelajaran fiqh 
antara siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran kontekstual 
dengan siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
Adapun hasil dari perhitungan tersebut menyimpulkan bahwa 
terdapat signifikan prestasi belajar mata pelajaran fiqh antara siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran kontekstual dengan siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran ceramah. Hal itu dikarenakan 
dari perhitungan t-test yang dilakukan menghasilkan t hitung sebesar 
3,036. Sedangkan nilai untuk t tabelnya adalah sebesar 1,997. Dari hasil 
tersebut terlihat bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (3,036 > 1,997), 
maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis alternatif diterima atau terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kedua prestasi belajar tersebut. 
Selain itu, dari perhitungan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
juga bahwa prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang diajar dengan metode 
pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada prestasi belajar mata 
pelajaran fiqh yang diajar menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
Hal itu terlihat dari nilai rata-rata prestasi belajar mata pelajaran fiqh 
keduanya. Rata-rata prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual adalah sebesar 16,26, 
sedangkan rata-rata prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual adalah sebesar 13,85. 
Dari rata-rata tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata prestasi belajar yang 
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menggunakan metode pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada 
yang menggunakan metode pembelajaran ceramah (16,26 > 13,85). 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa penggunaan 
metode pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran fiqh memiliki 
kontribusi yang positif terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqh. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan, akhirnya 
ditemukan beberapa hal. Hal-hal tersebut diantaranya ternyata terdapat 
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang 
diajar dengan metode pembelajaran kontekstual dengan prestasi belajar 
mata pelajaran fiqh yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
ceramah. Hal itu terlihat dari hasil perhitungan t hitung yang lebih besar 
dari pada t tabel (3,036 > 1,997). Adapun data selengkapnya disajikan 
dalam tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 Rangkuman Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqh Siswa 
Data 
Skor Prestasi Belajar 
Metode Pembelajaran 
kontekstual 
Metode Pembelajaran 
Ceramah 
Skor tertinggi 21 19 
Skor terendah 10 7 
Jumlah skor 553 471 
Jumlah subjek 34 34 
Rata-rata (mean) 16,26 13,85 
Median 17 14 
Modus 19 17 
Standar deviasi 3,17 3,38 
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar mata 
pelajaran fiqh yang diajar dengan metode pembelajaran kontekstual lebih 
tinggi dari pada prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ceramah. Hal ini disebabkan karena 
berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, rata-rata prestasi belajar 
mata pelajaran fiqh yang diajar dengan metode pembelajaran kontekstual 
lebih tinggi dari pada prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ceramah (16,26 > 13,85).  
Hal ini dikarenakan pembelajaran yang menggunakan metode 
pembelajaran kontekstual mempunyai banyak kelebihan. Hal inilah yang 
menjadi penyebab prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada 
metode pembelajaran ceramah. Diantaranya dalam pembelajaran yang 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual, materi yang disampaikan 
langsung dikaitkan dengan keadaan nyata yang ada di sekitar siswa. Hal 
ini tentunya mempermudah siswa dalam memahami materi yang 
dipelajari. Selain itu, siswa dalam pembelajaran yang menggunakan 
metode pembelajaran kontekstual juga dapat belajar dengan siswa lainnya, 
karena dalam pembelajaran siswa diarahkan untuk membuat kelompok 
belajar. Ini tentunnya membuat siswa dapat saling bertukar pikiran, belajar 
bersama, dan memecahkan masalah secara bersama. Tentunya ini 
mempermudah siswa untuk memahami informasi yang ada dalam materi, 
bahkan siswa dapat memperluas informasi itu sendiri. Hal ini karena 
dalam pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran kontekstual 
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informasi yang didapatkan siswa dibentuk dan dikembangkan oleh siswa 
sendiri. Kemudian pada akhirnya ini membuat siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran, serta membuat pembelajaran berlangsung lebih 
menyenangkan. 
Sedangkan pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran 
ceramah memiliki sedikit perbedaan. Diantaranya dalam pembelajaran 
siswa hanya menerima materi yang disampaikan dan ditentukan oleh guru 
saja. Hal ini berakibat informasi yang didapatkan siswa juga hanya 
terbatas apa yang disampaikan guru. Tentunya hal ini membuat siswa 
tidak dapat mengembangkan pengetahuannya. Selain itu materi yang 
disampaikan oleh guru masih bersifat abstrak, sehingga siswa harus 
menafsirkan sendiri materi yang disampaikan. Lalu pada akhirnya akan 
mebuat pemahaman siswa tentang mateti yang disampaikan akan berbeda-
beda. Kemudian, siswa dalam pembelajaran yang menggunakan metode 
pembelajaran ceramah hanya pasif menerima rumus atau kaidah tanpa 
memberikan kontribusi ide dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat 
mengakibatkan siswa mudah jenuh, bosan, kurang inisiatif, sangat 
tergantung pada guru, dan tidak terlatih untuk berdiri sendiri. Tentunya hal 
ini akan menghambat siswa dalam memahami materi yang disampaikan. 
Kemudian juga berimbas pada prestasi belajar mereka yang kurang baik. 
Berdasarkan temuan di atas tentunya dapat menjadi acuan guru 
agar menggunakan metode pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran 
mata pelajaran fiqh. Ini dikarenakan telah terbukti bahwa  metode 
pembelajaran kontekstual dapat memberikan kontribusi positif terhadap 
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prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa. Selain itu, metode pembelajaran 
kontekstual juga memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan metode 
pembelajaran ceramah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran kontekstual memiliki rata-rata sebesar 16,26 atau 
berada pada kategori tinggi. 
2. Prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran ceramah memiliki rata-rata sebesar 13,85 atau 
berada pada kategori sedang. 
3. Ada perbedaan prestasi belajar mata pelajaran fiqh yang signifikan antara 
siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran kontekstual 
dengan siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
Hal ini ditunjukan dari  hasil perhitungan data prestasi belajar mata 
pelajaran fiqh siswa di peroleh t hitung sebesar 3,036. Sedangkan untuk 
nilai t tabelnya dengan taraf signifikasi 0,05 adalah sebesar 1,997. Dari 
hasil tersebut terlihat bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (3,036 > 
1,997). Maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis alternatif diterima atau 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua prestasi belajar tersebut. 
4. Prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar dengan metode 
pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada prestasi belajar mata 
pelajaran fiqh siwa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
ceramah. Hal itu terlihat dari nilai rata-rata prestasi belajar mata pelajaran 
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fiqh keduanya. Rata-rata prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran kontekstual adalah sebesar 
16,26, sedangkan rata-rata prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran kontekstual adalah sebesar 
13,85. Dari rata-rata tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata prestasi belajar 
yang menggunakan metode pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari 
pada yang menggunakan metode pembelajaran ceramah (16,26 > 13,85). 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepala MTs Negeri 2 Boyolali 
a. Memberikan kebijakan-kebijakan yang dapat merangsang peran guru 
agar bersedia mengembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa. 
b. Perlu adanya perhatian dan pengawasan dalam pelaksanaan aplikasi 
metode pembelajaran kontekstual sehingga tercapai kegiatan 
pembelajaran yang menjadikan siswa aktif dan dinamis serta dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Guru Mata Pelajaran Fiqh MTs Negeri 2 Boyolali 
a. Sebaikya dalam proses pembelajaran hendaknya guru memberikan 
metode-metode yang lebih bervariasi kepada siswa sehingga dalam 
penyampaian materi nata pelajaran fiqh dapat diterima dengan baik. 
b. Hendaknya guru mulai berani untuk menerapkan metode 
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran mata pelajaran fiqh. 
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c. Hendaknya dalam proses pembelajaran, peran guru sebagai 
motivator dan fasilitator lebih dioptimalkan agar siswa lebih aktif 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
3. Guru Mata Pelajaran Lainnya 
a. Hendaknya guru harus mulai mempelajari ruang lingkup metode 
pembelajaran kontekstual. 
b. Menerapkan metode pembelajaran kontekstual untuk materi dalam 
mata pelajaran yang berbeda yang berbeda.  
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RPP MATA PELAJARAN FIQH YANG DIAJAR 
MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN 
KONTEKSTUAL 
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Lampiran 1.1 
RPP materi sedekah, hibah, dan hadiah 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS YANG DIAJAR MENGGUNAKAN 
METODE PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 
 
Satuan Pendidikan  :  MTs  
Mata Pelajaran   :  Fikih 
Kelas/ Semester  :  VIII/dua 
Materi Pokok  :  Sedekah, hibah, dan hadiah 
Alokasi Waktu  :  2 pertemuan ( 160 menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah,  menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi dasar dan indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 1.2. Meyakini hikmah bersedekah, 
hibah, dan memberikan hadiah. 
1.2.1. Siswa selalu mengucapkan hamdalah 
jika mendapat sesuatu. 
1.2.2. Siswa selalu menyisihkan uang 
jajannya untuk bersedekah. 
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2 2.2. Membiasakan sikap peduli 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sedekah, 
hibah, dan memberikan hadiah. 
 
2.2.1. Siswa selalu membantu teman yang 
sedang kesusahan. 
2.2.2. Siswa selalu tersenyum kepada 
temannya. 
3 3.2. Memahami ketentuan sedekah, 
hibah, dan hadiah. 
3.2.1. Siswa menyebutkan pengertian 
sedekah, hibah, dan hadiah. 
3.2.2. Siswa menunjukkan dalil 
disyariatkannya bersedekah, hibah, dan 
hadiah. 
3.2.3. Siswa menjelaskan manfaat 
bersedekah, hibah, dan memberikan hadiah. 
3.2.4. Siswa mengidentifikasi ketentuan 
bersedekah, hibah, dan hadiah.  
3.2.5. Siswa menyimpulkan perbedaan 
sedekah, hibah, dan hadiah. 
4 4.2. Mensimulasikan tata cara 
sedekah, hibah, dan hadiah. 
4.2.1. Siswa dapat mensimulasikan 
kegiatan sedekah. 
4.2.2. Siswa dapat mensimulasikan 
kegiatan hibah. 
4.2.3. Siswa dapat mensimulasikan 
kegiatan memberikan hadiah. 
C. Materi Pembelajaran 
1. Sedekah, hibah, dan hadiah 
a. Sedekah 
b. Hibah 
c. Hadiah  
D. Metode 
1. Metode pembelajaran 
a. Metode pembelajaran kontekstual 
E. Langkah-langkah Kegitan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
No. Kegiatan  Waktu 
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No. Kegiatan  Waktu 
1 Pendahuluan 10 menit 
 a. Mengucapkan salam. 
b. Berdo‟a. 
c. Menanyakan kabar dan memotivasi 
siswa. 
d. Mengulang pelajaran yang lalu dan 
mengaitkan dengan pelajaran sekarang. 
e. Menyampaikan sub materi yang akan 
dipelajari. 
f. Guru menyampaikan kompetensi dasar 
(KD) dan indikator pencapaian 
pencapaian pembelajaran 
g. Guru menyiapkan media dan alat bantu 
 
2 Kegiatan Inti 60 menit 
 a. Siswa dibagi menjadi empat kelompok 
b. Masing-masing kelompok 
mendiskusikan materi yang telah dibagi 
atau ditentukan oleh guru. 
c. Materi yang didiskusikan adalah materi 
mengenai hibah 
d. Siswa dalam satu kelompok saling 
berdiskusi dan bertukar informasi yang 
berkaitan dengan materi 
 
e. Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang belum difahami 
f. Siswa yang lain menanggapi pertanyaan 
itu, dan jika tidak ada guru akan 
menjawab pertanyaan itu 
g. Perwakilan dari masing-masing 
kelompok melaporkan hasil diskusi di 
depan kelas 
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No. Kegiatan  Waktu 
h. Kelompok yang lain menanggapi dengan 
bertanya atau memberikan komentar 
i. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian 
j. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai materi. 
k. Siswa diajak guru untuk mengaitkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari 
mereka. 
l. Siswa menyebutkan peristiwa yang 
berkaitan dengan hibah di sekitar mereka 
3 Penutup 10 menit 
 a. Guru mengajak siswa untuk menarik 
kesimpulan terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Guru memberikan tugas untuk pertemuan 
selanjutnya. 
c. Mengucapkan hamdalah. 
d. Mengucapkan terima kasih. 
e. Mengucapkan salam. 
 
 
Pertemun 2 
No. Kegiatan  Waktu 
1 Pendahuluan 10 menit 
 a. Mengucapkan salam. 
b. Berdo‟a. 
c. Menanyakan kabar dan memotivasi 
siswa. 
d. Mengulang pelajaran yang lalu dan 
mengaitkan dengan pelajaran sekarang. 
e. Menyampaikan sub materi yang akan 
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No. Kegiatan  Waktu 
dipelajari. 
f. Guru menyampaikan kompetensi dasar 
(KD) dan indikator pencapaian 
pencapaian pembelajaran 
g. Guru menyiapkan media dan alat bantu 
2 Kegiatan Inti 60 menit 
 a. Siswa dibagi menjadi empat kelompok 
b. Masing-masing kelompok 
mendiskusikan materi yang telah dibagi 
atau ditentukan oleh guru. 
c. Materi yang didiskusikan adalah materi 
mengenai hadiah 
d. Siswa dalam satu kelompok saling 
berdiskusi dan bertukar informasi yang 
berkaitan dengan materi 
 
 
e. Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang belum difahami 
f. Siswa yang lain menanggapi pertanyaan 
itu, dan jika tidak ada guru akan 
menjawab pertanyaan itu 
g. Perwakilan dari masing-masing 
kelompok melaporkan hasil diskusi di 
depan kelas 
h. Kelompok yang lain menanggapi dengan 
bertanya atau memberikan komentar 
i. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian 
j. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai materi. 
k. Siswa diajak guru untuk mengaitkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari 
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No. Kegiatan  Waktu 
mereka. 
l. Siswa menyebutkan peristiwa yang 
berkaitan dengan hadiah di sekitar 
mereka 
3 Penutup 10 menit 
 a. Guru mengajak siswa untuk menarik 
kesimpulan terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Guru memberikan tugas untuk pertemuan 
selanjutnya. 
c. Mengucapkan hamdalah. 
d. Mengucapkan terima kasih. 
e. Mengucapkan salam. 
 
 
 
F. Penilaian 
1. Penilaian sikap 
Rubrik penilaian 
No Aspek 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Mengucapkan hamdalah jika mendapat sesuatu      
2 Menyisihkan uang jajannya untuk bersedekah      
3 Membantu teman yang sedang kesusahan.      
4 Tersenyum kepada temannya.      
 
Kriteria: 
Selalu   : 5 
Sering   : 4 
Kadang : 3 
Jarang  : 2 
Tidak pernah : 1 
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Rentang skor = (skor maksimal x 5):10 
 
2. Penilaian keterampilan 
No Aspek dan penilaian 
Skor Jumlah 
skor 1 2 3 4 5 
1 Mengemukakan pendapat       
2 Mensimulasikan kegaitan hibah        
3 
Mensimulasikan kegaitan h 
memberikan hadiah 
      
4 Kerja sama       
 
Keterangan skor: 
1 : sangat kurang 3 : cukup 5 : sangat baik 
2 : kurang  4 : baik 
 
Rentang skor : (skor maksimal x 5):10 
 
3. Penilaian pengetahuan 
Tes pilihan ganda 
Soal: 
Soal mata pelajaran fiqh  
 
Nama  :  
Kelas/Nomer : 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang bena (a, b, c, atau d)! 
1. Ketentuan halal haramnya makanan dan minuman ditetapkan berdasarkan... 
a. Ulama  
b. Al-Qur’an dan Hadits  
c. Nabi    
d. Kitab fiqh 
2. Allah telah memerintahkan seluruh hambanya untuk mengkonsumsi makanan yang halal 
dan... 
a. Mahal  c. Baik  
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b. Bergizi d. Halal 
3. Rasulullah SAW menyatakan bahwa menarik kembali sesuatu yang sudah dihibahkan 
kepada seseorang bagaikan... 
a. Menelan kembali muntahannya sendiri 
b. Menjilat ludah orang lain 
c. Merusak kain tenunnya sendiri 
d. Orang yang tidak rela menghindari sesuatu 
4. Seorang muslim boleh mengambil kembali hibahnya yakni... 
a. Ayah kepada anaknya 
b. Ibu kepada saudaranya 
c. Orang kaya kepada orang miskin 
d. Orang miskin kepada orang kaya 
5. Daun padi dan daun jati ... untuk dimakan manusia. 
a. Halal dan menyehatkan 
b. Halal tapi tidak baik 
c. Haram tapi menyehatkan 
d. Haram dan tidak baik 
6. Perhatikan penggalan ayat al-Qur’an dibawah ini! 
ا أم ِنإُۡۡهُك يأن أعۡ أم ر أحۡأةأت ي أم
 
لٱۡۡأوۡأم  لدٱۡۡ أه 
أ
لَ أوِۡرِيِنز
 
لٱۡ... 
Ayat tersebut memiliki arti bahwa Allah melarang kita untuk memakan... 
a. Daging kambing, darah, daging anjing 
b. Daging hiu, daging babi, darah 
c. Bangkai, darah, daging babi 
d. Bangkai, darah, daging anjing 
7. Seorang nenek menghibahkan sepetak tanah kepada anak angkatnya, maka hibah 
tersebut hukumnya... 
a. Mubah c.  Wajib 
b. Sunnah d.  Haram   
8. Rasulullah SAW menganjurkan untuk saling menghormati dengan cara memberikan 
hadiah karena... 
a. Menimbulkan rasa cinta dan persaudaraan 
b. Membangkitkan semangat untuk bersaing 
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c. Mengangkat derajat seseorang 
d. Mendorong untuk berbuat baik 
9. Dibawah ini termasuk makanan yang dihalalkan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, 
kecuali... 
a. Mengandung gizi serta tidak mengandung penyakit 
b. Tidak menjijikkan dan tidak najis 
c. Tidak berguna bagi tubuh 
d. Tidak dicemari dengan barang yang haram 
10. Binatang yang haram dimakan sebab binatang tersebut dilarang untuk dibunuh yaitu... 
a. Burung elang, tawon,dan ulat 
b. Kucing, burung hud-hud, dan semut 
c. Tawon, kucing, dan semut 
d. Tawon, semut, dan burung hud-hud 
11. Binatang yang syubhat adalah binatang yang... 
a. Tidak jelas asal usulnya 
b. Tidak jelas habitatnya 
c. Tidak jelas hukumnya 
d. Tidak tampak dilihat mata 
12. Memberikan sesuatu dengan tujuan untuk memuliakan seseorang alasannya kebaikan 
yang telah diperbuatnya dikategorikan sebagai... 
a. Hadiah  c.  Zakat  
b. Hibah  d.  Sedekah   
13. Binatang babi diproses dengan cara yang benar menurut syariat Islam,menjadikan babi 
itu... 
a. Boleh tapi bersyarat 
b. Boleh tapi sedikit 
c. Tetap haram 
d. Menjadi halal 
14. Dalil mengenai makanan dan minuman yang halal terdapat dalam al-Qur’an surat... 
a. Q.s al-Baqarah: 186 
b. Q.s al-Maidah: 88 
c. Q.s al-Baqarah: 168 
d. Q.s al-An’am: 45 
15. Salah satu rukun hibah adalah adanya mauhub, artinya... 
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a. Barang yang hibahkan 
b. Orang yang memberi hibah 
c. Orang yang diberi hibah 
d. Ijab kabul 
16. Ayam yang mati tertabrak motor, lalu dimasak untuk dimakan, maka hukumnya ... 
a. Halal  c.  Haram  
b. Mubah d.  Syubhat  
17. Pemberian yang dilakukan atas dasar kasih sayang serta dilatar belakangi oleh rasa iba 
atau rasa kasihan adalah pengertian dari... 
a. Sedekah  c. Hadiah 
b. Hibah d. Zakat 
18. Pak suroso memberikan makanan kepada salah satu panti asuhan, tetapi pak suroso 
memberi makanan dengan membayarnya memakai uang hasil korupsi, maka makan yang 
diberikan itu termasuk... 
a. Halal  c.  Boleh 
b. Mubah d.  Haram  
19. Berikut ini adalah akibat buruk dari selalu mengkonsumsi makanan dan minuman haram, 
kecuali... 
a. Nafsu makan bertambah besar dan semangat untuk bekerja kurang 
b. Badan menjadi sehat dan jiwa menjadi tenang 
c. Wajah menjadi pucat dan berat badan bertambah 
d. Gelisah dan kecerdasan menurun 
20. Di bawah ini merupakan salah satu sifat Rasul ketika minum yaitu... 
a. Minum langsung dari mulut teko/ceret 
b. Meniup air minum 
c. Minum sambil berdiri 
d. Bernafas 3 kali ketika minum 
21. Yang bukan merupakan tujuan mencuci tangan setelah makan, yaitu... 
a. Terjaga dari kebiasaan jelek 
b. Terhindar dari penyakit 
c. Mengikuti sunnah Rasul 
d. Agar terlihat bersih 
22. Rukun dan syarat hadiah adalah... 
a. Pemberi, harta, ijab dan kabul 
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b. Penerima, harta, ijab qabul, dan saksi 
c. Pemberi, penerima, ijab qabul, dan harta 
d. Pemberi, penerima, saksi, ijab dan qabul 
 
Kunci jawaban: 
1 B 6 C 11 C 16 C 21 D 
2 C 7 A 12 A 17 B 22 C 
3 A 8 A 13 C 18 D 
4 A 9 C 14 C 19 B 
5 B 10 D 15 A 20 D 
 
Rubrik penilaian: 
Jika benar = 1 
Jika salah = 0 
Penggunaan penilaian : 
 
No Nama siswa 
Butir 
Jumlah 
1 2 dll 
1      
2      
3      
4      
Dll      
 
Rentang skor = (jumlah :22) x 100 
G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media  : papan tulis, spidol. 
Alat  : Buku paket, internet, LKS. 
Sumber belajar : ruang kelas, permasalahan umum. 
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Lampiran: 
Materi hibah dan hadiah 
A. Hibah 
1. Pengertian hibah hukumnya  
Hibah secara bahasa berarti pemberian. Sedangkan menurut istilah adalah 
pemberian sesuatu kepada seseorang secara cuma-cuma, tanpa mengharapkan apa-
apa sebagai tanda kasih sayang.  Firman Allah Swt :  
ۡ أتَاأءأوۡألا أم
 
لٱِِۡۡهّبُحۡ ى
أ أعَۦۡۡ ِيوأذۡى أب  رُق
 
مٱۡۡأوۡى أمى أتأ
 
لۡٱۡأوۡۡأم
 
لٱۡأيِكى أسۡۡأوۡأن بٱِۡۡلِيب  سلٱۡۡأوۡأِيِنٓئا  سلٱِۡۡفِ أو
ِۡباأِقّرلٱۡۡ
  
Artinya: “Dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta dan (memerdekakan) hamba sahaya” (QS. al-Baqarah : 177) 
2. Hukum Hibah  
Hukum asal hibah adalah mubah (boleh). Tetapi berdasarkan kondisi dan 
peran si pemberi dan si penerima hibah bisa menjadi wajib, haram dan makruh. 
Adapun contoh hibah yang bisa menjadi wajib, haram, dan makruh adalah sebagai 
berikut:  
a. Wajib  
Hibah suami kepada kepada istri dan anak hukumnya adalah wajib sesuai 
kemampuannya.  
b. Haram  
Hibah menjadi haram manakala harta yang diberikan berupa barang haram, 
misal minuman keras dan lain sebagainya. Hibah juga haram apabila diminta 
kembali, kecuali hibah yang diberikan orangtua kepada anaknya (bukan 
sebaliknya). 
c. Makruh 
Menghibahkan sesuatu dengan maksud mendapat imbalan sesuatu baik 
berimbang maupun lebih hukumnya adalah makruh. 
3. Rukun Hibah dan Syarat-syaratnya  
a. Wahib  
114 
 
 
 
Wahib adalah pemberi hibah yang menghibahkan barang miliknya. Wahib 
disyaratkan:  
1) Memiliki sesuatu untuk dihibahkan;  
2) Cakap dalam membelanjakan harta, yakni balig dan berakal;  
3) Memberi atas dasar kemauan sendiri;  
4) Dibenarkan melakukan tindakan hukum. 
5) Mauhub Lahu  
b. Mauhub Lahu adalah penerima hibah, disyaratkan sudah wujud ketika akad 
hibah dilakukan. Apabila tidak ada secara nyata atau hanya ada atas dasar 
perkiraan, seperti janin yang masih dalam kandungan ibunya maka ia tidak sah 
dilakukan hibah kepadanya. Atau ada orang yang diberi hibah itu ada di waktu 
pemberian hibah, akan tetapi dia masih atau gila, maka hibah itu diambil oleh 
walinya, pemeliharaannya atau orang mendidiknya sekalipun dia orang asing.  
c. Mauhub Mauhub adalah barang yang dihibahkan. Syaratnya sebagai berikut:  
1) Milik sempurna wahib;  
2) Memiliki nilai atau harga;  
3) Sudah ada ketika akad hibah dilakukan;  
4) Telah dipisahkan dari harta milik penghibah  
5) Berupa barang yang boleh dimiliki menurut agama;  
6) Dapat dipindahkan status kepemilikannya dari tangan pemberi hibah 
kepada penerima hibah.  
d. Ijab Qabul Penyerahan, misalnya si penerima menyatakan “saya hibahkan atau 
kuberikan tanah ini kepadamu”, lalu si penerima menjawab, “ya saya terima 
pemberian saudara”. 
4. Mencabut Hibah  
Jumhur ulama berpendapat bahwa mencabut hibah itu hukumnya haram, 
kecuali hibah orang tua terhadap anaknya, sesuai dengan sabda Nabi saw. artinya: 
“Tidak halal seorang muslim memberikan suatu barang atau menghibahkannya 
kemudian ia tarik kembali, kecuali (pemberian atau hibah) seorang bapak kepada 
anaknya” (HR. Abu Dawud). Sabda Nabi Muhammad saw artinya: “Orang yang 
menarik kembali hibahnya sebagaimana anjing yang muntah lalu dimakannya 
kembali muntahnya itu” (HR. Bukhari - Muslim).  
Hibah yang dapat dicabut, diantaranya sebagai berikut:  
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a. Hibahnya orang tua (bapak) terhadap anaknya, karena bapak melihat bahwa 
mencabut itu demi menjaga kemaslahatan anaknya;  
b. Bila dirasakan ada unsur ketidakadilan diantara anak-anaknya, yang menerima 
hibah;  
c. Apabila dengan adanya hibah itu ada kemungkinan menimbulkan iri hati dan 
fitnah dari pihak lain. 
5. Macam-macam Hibah  
Hibah terdiri dari beberapa macam yaitu:  
a. Hibah barang adalah memberikan harta atau barang kepada pihak lain yang 
mencakup materi dan nilai manfaat harta atau barang tersebut, yang 
pemberiannya tanpa ada tendensi (harapan) apapun. Misalnya menghibahkan 
rumah, sepeda motor, baju dan sebagainya;  
b. Hibah manfaat, yaitu memberikan harta kepada pihak lain agar dimanfaatkan 
harta atau barang yang dihibahkan itu, namun materi harta atau barang itu tetap 
menjadi milik pemberi hibah. Dengan kata lain, dalam hibah manfaat itu si 
penerima hibah hanya memiliki hak guna atau hak pakai saja. Hibah manfaat 
terdiri dari hibah berwaktu (hibah muajjalah) dan hibah seumur hidup (al-
‟umra). Hibah muajjalah dapat juga dikategorikan pinjaman („ariyah) karena 
setelah lewat jangka waktu tertentu, barang yang dihibahkan manfaatnya harus 
dikembalikan. 
B. Hadiah 
1. Pengertian hadiah dan hukumnya  
Hadiah adalah pemberian sesuatu kepada seseorang dengan maksud untuk 
memuliakan atau memberikan penghargaan. Nabi saw. menganjurkan kepada 
umatnya agar saling memberikan hadiah. Karena yang demikian itu dapat 
menumbuhkan kecintaan dan saling menghormati antara sesama. Rasulullah saw. 
bersabda yang artinya:  Rasulullaah saw. Bersabda: “Berjabat tanganlah maka akan 
hilang rasa dendam dan denki dan saling memberi hadiahlah maka kalian akan 
menjadi saling mencintai.” (H.R. Malik)  
Hadiah menumbuhkan cinta yang berarti akan mengusir kebencian, 
permusuhan, dan kedengkian di dalam hati.  
Sabda Nabi saw kepada para wanita:  
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Artinya: “Wahai wanita-wanita muslimah, jangan sekali-kali seorang tetangga 
menganggap remeh untuk memberikan hadiah kepada tetangganya walaupun hanya 
sepotong kaki kambing.” (HR. Bukhari - Muslim) 
2. Hukum dan Dalil Hadiah  
Hukum hadiah adalah mubah. Terdapat perintah untuk menerima hadiah 
apabila tidak ada padanya sesuatu yang syubhat atau haram. Disebutkan dalam 
sebuah hadis yang shahih bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda: 
Artinya: “Penuhilah panggilan orang yang mengundangmu, janganlah engkau 
menolak hadiah dan jangan pula memukul orang Islam” (HR. Muslim) 
Dalam hadis lain, Nabi bersabda:   
Artinya: “Barangsiapa yang diberikan oleh Allah harta tanpa memintanya maka 
hendaklah dia menerimanya karna hal itu adalah rizki yang diberikan oleh Allah 
kepadanya”. (HR. Bukahri dan Muslim) 
Hadiah telah disyariatkan penerimaanya dan telah ditetapkan pahala bagi 
pemberinya. Dalil yang melandasi hal itu adalah sebuah hadis dari Abu Hurairah, 
bahwa Nabi saw telah bersabda: 
Artinya: “Sekiranya aku diundang makan sepotong lengan atau kaki binatang, pasti 
akan aku penuhi undangan tersebut. Begitu juga jika sepotong lengan atau kaki 
dihadiahkan kepadaku, pasti aku akan menerimanya.” (HR. Bukhari) 
3. Rukun dan Syarat  
Hadiah Rukun hadiah dan rukun hibah sebenarnya sama dengan rukun 
shadaqah, yaitu: 
a. Orang yang memberi, syaratnya orang yang memiliki benda itu dan yang 
berhak mentasyarrufkannya (memanfaatkannya);  
b. Orang yang diberi, syaratnya orang yang berhak memiliki;  
c. Ijab dan qabul;  
d. Barang yang diberikan, syaratnya barangnya dapat dijual.  
4. Macam-macam Hadiah  
Hadiah dalam Islam dibagi menjadi 3 macam :  
a. Hadiah dari seseorang yang posisinya “di bawah” kepada orang yang 
posisinya “di atas”, semisal hadiah dari bawahan kepada atasan, dari seorang 
yang memiliki kepentingan bisnis kepada orang yang punya kewenangan 
mengambil keputusan atas bisnis tersebut. Hadiah semacam ini yang tidak 
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diperbolehkan, karena termasuk gratifikasi yang bisa menyebabkan
 seseorang bertindak tidak adil kepada orang lain; 
b. Hadiah dari seseorang kepada orang lain yang setara, misalnya antar teman, 
kerabat, keluarga, tetangga. Hadiah semacam ini boleh dan dianjurkan 
sepanjang saling memberi manfaat dan mempererat persahabatan atau 
persaudaraan;  
c. Hadiah dari seseorang yang posisinya “di atas” kepada orang yang posisinya 
“di bawah”, dimana si pemberi tak memiliki kepentingan terhadap yang diberi 
dan tak ada pamrih untuk mendapatkan balasan. Seperti hadiah dari majikan 
kepada pekerjanya, hadiah dari pejabat kepada bawahannya, hadiah dari 
orangkaya kepada kaum fakir, dan sebagainya. Inilah bentuk hadiah yang 
sangat dianjurkan.  
5. Adab Memberi dan Menerima Hadiah  
a. Dan di antara kemuliaan akhlak Nabi saw. disaat hadiah datang kepada beliau, 
beliau mengikutkan orang lain menikmati hadiah tersebut, seperti ketika 
diberikan semangkuk susu maka beliau memanggil ahlus suhffah dan mengikut 
sertakan mereka menikmati hadiah tersebut bersama beliau;  
b. Disaat dihadiahkan kepada beliau sekeranjang buah-buahan, beliau membaginya 
kepada orang tua yang shalih dan kepada anak-anak yang hadir bersama beliau. 
Dari Abi Hurairah ra. bahwa diberikan kepada Nabi saw. buah panenan pertama 
lalu beliau berdo‟a yang artinya: “Ya Allah berikanlah keberkahan bagi kami 
pada kota kami, pada ukuran mud kami, sha‟ kami dan pada buah-buahan kami, 
curahkanlah keberkahan bersama keberkahan.” (H.R. Muslim). 
 Nabi saw. selalu mengirim hadiah kepada keluarganya, teman 
kerabatnya, beliau selalu setia terhadap istrinya, dan menjadikan hadiah 
sebagai sarananya, seperti ketika beliau menyembelih seekor kambing, 
beliau berkata: “Kirimlah daging ini kepada teman-teman Khadijah”. 
(H.R. Jama‟ah);  
 “Nabi saw. selalu membalas hadiah, dalam sebuah hadis disebutkan 
bahwa Nabi menerima hadiah dan memberikan balasan atasnya”. (H.R. 
Jama‟ah);  
 Barangsiapa yang tidak mempunyai sesuatu untuk membalas hadiah 
maka hendaklah berdo‟a atas hadiah tersebut, sebagaimana yang 
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dijelaskan Nabi saw :  “Barangsiapa yang menerima kebaikan dari 
seseorang, kemudian dia berkata kepada orang yang berbuat tersebut 
(semoga Allah membalasmu dengan yang lebih baik) maka sungguh dia 
telah cukup memadai dalam memuji”(H.R. Jama‟ah); 
 Memberikan hadiah kepada tetangganya yang terdekat, seperti yang 
jelaskan dalam hadis ‟Aisyah ra, dia berkata: Wahai Rasulullah! Saya 
mempunyai dua orang tetangga kepada siapakah aku memberikan 
hadiah?, “Kepada orang yang pintunya paling dekat denganmu” Jawab 
beliau. (H.R. Bukhari);  
 Seseorang dianjurkan untuk menerima hadiah sekalipun hadiah tersebut 
tidak berkesan di dalam dirinya, dan beliau bersabda: “Barangsiapa yang 
ditawarkan kepadanya raihan (semacam tumbutumbuhan yang berbau 
harum) maka janganlah dia menolaknya, sebab raihan tersebut sangat 
ringan dan harum baunya”. (H.R. Muslim); 
 Apabila hadiah tersebut berupa barang yang haram maka wajib ditolak, 
dan jika barang tersebut berasal dari barang yang syubhat maka 
dianjurkan untuk ditolak; 
 Apabila seseorang ingin memberikan hadiah maka hendaklah berusaha 
untuk memilih waktu yang paling baik, bahkan para shahabat apabila 
ingin memberikan hadiah kepada Nabi saw, mereka menunggu hari 
giliran Aisyah; 
 Memberikan hadiah kepada kedua orang tua adalah hadiah yang paling 
besar nilainya. 
6. Persamaan dan perbedaan Sedekah, Hibah dan Hadiah 
Persamaan, shadaqah, hibah dan hadiah adalah:  
a. Shadaqah, hibah, dan hadiah merupakan wujud kedermawaan yang dimiliki 
seseorang atau suatu kelompok dalam organisasi.  
b. Ketiganya diberikan secara cumu cuma tanpa mengharapkan pemberian kembali 
dalam bentuk dan wujud apapun. 
Sedangkan perbedaannya adalah:  
a. Shadaqah dan hibah diberikan kepada seseorang karena rasa iba, kasih sayang, 
atau ingin mempererat persaudaraan.  
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b. Hadiah diberikan kepada seseorang sebagai imbalan jasa atau penghargaan atas 
prestasi yang dicapai.  
c. Shadaqah untuk membantu orang-orang terlantar memenuhi kebutuhan 
pokoknya, sedangkan hadiah adalah sebagai kenang-kenangan dan penghargaan 
kepada orang yang dihormati. 
7. Perbedaan Antara Hadiah Dengan Suap  
Banyak sebutan untuk pemberian sesuatu kepada petugas atau pegawai diluar 
gajinya, seperti suap, hadiah, bonus, fee dan sebagainya. hadiah adalah pemberian 
seseorang yang sah memberi pada masa hidupnya, secara kontan tanpa ada syarat 
dan balasan. Suap atau sogok adalah memberi uang dan sebagainya kepada petugas 
(pegawai), dengan harapan mendapatkan kemudahan dalam suatu urusan, sedangkan 
bonus adalah upah diluar gaji resmi (sebagai tambahan). Seorang muslim yang 
mengetahui perbedaan ini, maka ia akan dapat membedakan jalan yang hendak Ia 
tempuh, halal ataukah haram. Perbedaan tersebut, di antaranya :  
a. Hadiah merupakan pemberian yang dianjurkan syariat, dan ia termasuk 
pemasukan yang halal bagi seorang muslim. Sedangkan suap adalah, pemberian 
yang diharamkan syariat, dan ia termasuk pemasukan yang haram dan kotor;  
b. Hadiah diberikan dengan maksud untuk silaturrahim dan kasih-sayang, seperti 
kepada kerabat, tetangga atau teman, atau pemberian untuk membalas budi. 
Sedangkan suap diberikan untuk mencari muka dan mempermudah dalam hal 
yang batil;  
c. Pemberian hadiah dilakukan secara terang-terangan atas dasar sifat 
kedermawanan dan memotivasi orang lain untuk bisa berprestasi. Sedangkan 
pemberian suap dilakukan secara sembunyi, dibangun berdasarkan saling tuntut- 
menuntut, biasanya diberikan dengan berat hati;  
d. Hadiah, pemberiannya tidak bersyarat. Sedangkan suap ketika memberinya 
tentu dengan syarat yang tidak sesuai dengan syariat, baik syarat tersebut 
disampaikan secara langsung maupun secara tidak langsung;  
e. Hadiah diberikan setelahnya, sedangkan suap -biasanya- diberikan sebelum 
pekerjaan. 
8. Solusi Suap dan Hadiah yang Haram  
Rizki yang didapatkan tidak halal, ia tidak akan mampu mendatangkan 
kebahagiaan. Ketika satu kemaksiatan dilakukan, itu berarti menanam dan 
menebarkan kemaksiatan Lainnya. Dia akan menggeser peran hukum, sehingga 
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peraturan syariat tidak lagi mudah dipraktikkan. Padahal untuk mendapatkan 
kebahagian, Islam haruslah dijalankan secara kafah (menyeluruh). Solusi 
memberantas suap maupun penyakit sejenisnya, terbagi dalam dua hal.  
a. Solusi Untuk Individu dan Masyarakat.  
1) Setiap individu muslim hendaklah memperkuat ketakwaannya kepada Allah 
Swt Takwa merupakan wasiat Allah Swt untuk umat yang terdahulu dan 
yang kemudian. Dengan takwa ia mengetahui perintahNya lalu 
melaksanakannya, dan mengetahui laranganNya lalu menjauhinya; 
2) Berusaha menanamkan pada setiap diri sifat amanah, dan menghadirkan ke 
dalam hati besarnya dosa yang akan ditanggung oleh orang yang tidak 
menunaikan amanah. Dalam hat ini, peran agama memiliki pengaruh sangat 
besar, yaitu dengan penanaman akhlak yang mulia; 
3) Setiap individu selalu belajar memahami rizki dengan benar. Bahwa 
membahagiakan diri dengan harta bukanlah dengan cara yang diharamkan 
Allah Swt, akan tetapi dengan mencari rizki yang halal dan hidup dengan 
qana‟ah, sehingga Allah Swt akan memberi berkah pada hartanya, dan ia 
dapat berbahagia dengan harta tersebut;  
4) Menghadirkan ke dalam hati, bahwa di balik penghidupan ini ada 
kehidupan yang kekal, dan setiap orang akan diminta 
pertanggungjawabannya di hadapan Allah Swt Semua perbuatan manusia 
akan ditanya oleh Allah Swt tentang hartanya, dari mana engkau 
mendapatkannya, dan kemana engkau habiskan? Jika seseorang selamat 
pada pertanyaan pertama, belum tentu ia selamat pada pertanyaan 
berikutnya. 
b. Solusi Untuk Pemerintah.  
1) Jika ingin membersihkan penyakit masyarakat ini, hendakah memulai dari 
mereka sendiri. Pepatah Arab mengatakan, rakyat mengikuti agama rajanya. 
Jika rajanya baik, maka masyarakat akan mengikutinya, dan sebaliknya;  
2) Bekerjasama dengan para da‟i untuk menghidupkan ruh tauhid dan 
keimanan kepada Allah Swt Jika tauhid telah lurus dan iman telah benar, 
maka, semuanya akan berjalan sesuai yang diinginkan oleh setiap diri 
seorang muslim; 
3) Jika mengangkat seorang pejabat atau pegawai, hendaklah mengacu kepada 
dua syarat, yaitu keahlian, dan amanah. Jika kurang salah satu dari dua 
121 
 
 
 
syarat tersebut, tak mustahil terjadi kerusakan. Kemudian, memberi 
hukuman sesuai dengan syariat bagi yang melanggarnya;  
4) Semua pejabat pemerintah seharusnya mencari penasihat dan bithanah 
(orang dekat) yang shalih, yang menganjurkannya untuk berbuat baik, dan 
mencegahnya dari berbuat buruk. Seiring dengan itu, ia juga menjauhi 
bithanah yang shalih. 
9. Hikmah Dan Manfaat Sedekah, Hibah Dan Hadiah  
Disyari‟atkannya hibah, hadiah, dan shadaqah tentunya mengandung hikmah yang 
bisa diperoleh oleh orang yang mengamalkannya.  Hikmah tersebut antara lain:  
a. Menumbuhkan rasa kasih sayang sesama umat manusia.  
b. Menjadikan harta benda menjadi berlipat.  
c. Terjauh dari murka Allah Swt.  
d. Terjaga dari siksa neraka. 
e. Tercegah dari berbagai macam bencana. 
f. Didoakan oleh malaikat setiap hari.  
g. Dapat membantu meringankan beban orang lain Sebagai makhluk sosial sudah 
sepatutnya kita saling membantu dengan memberikan apa yang kita miliki 
kepada orang-orang yang membutuhkan. Dengan berseekah maka 
ketimpangan antara si kaya dan si miskin dapat dihilangkan sehingga kita bisa 
samasama menikmati hidup ini dengan sejahtera. 
h. Sebagai obat penyakit.  
i. Memperoleh pahala yang mengalir terus.  
j. Menghapus Kesalahan.  
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Lampiran 1.2 
RPP materi makanan minuman halal dan haram 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS YANG DIAJAR MENGGUNAKAN 
METODE PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 
 
Satuan Pendidikan  :  MTs  
Mata Pelajaran   :  Fikih 
Kelas/ Semester  :  VIII/dua 
Materi Pokok  :  Makanan minuman halal dan haram 
Alokasi Waktu  :  3 pertemuan ( 160 menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah,  menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi dasar dan indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 1.3. Meyakini manfaat 
mengkonsumsi makanan yang 
halalan thoyiban. 
1.3.1. Siswa bersyukur telah mengetahui 
makanan yang halal dan baik. 
1.3.2. Siswa selalu memohon perlindungan 
kepada Allah agar terhindar dari makan dan 
minuman yang tidak halal.  
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2 2.3. Membiasakan sikap selektif dan 
hati-hati sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang 
makanan dan minuman yang 
halal dan baik. 
2.3.1. Siswa selalu makan dan minum 
yang halal dan baik. 
2.3.2. Siswa lebih berhati-hati dalam 
membeli makanan dan minuman. 
3 3.3. Menganalisis ketentuan  halal-
haram makanan dan minuman. 
3.3.1. Siswa menunjukkan pengertian 
makanan dan minuman halal dan haram. 
3.3.2. Siswa menjelaskan dalil tentang 
makanan dan minuman halal dan haram. 
3.3.3. Siswa mengidentifikasi jenis-jenis 
makanan dan minuman halal dan haram. 
3.3.4. Siswa menyimpulkan cara 
memperoleh makanan dan minuman halal 
dan haram. 
4 4.3 Membuat peta konsep mengenai 
ketentuan makanan dan 
minuman yang halal dan baik. 
4.3.1 Siswa dapat membuat peta konsep 
mengenai ketentuan makanan dan minumal 
yang halal dan baik. 
4.3.2. Siswa dapat mensimulasikan tata 
cara makan minum yang baik. 
C. Materi Pembelajaran 
1. Makanan minuman halal dan haram 
d. Ketentuan makanan dan minuman yang halal. 
e. Ketentuan makanan dan minuman yang haram. 
f. Akibat dari memakan makanan dan minuman yang haram. 
g. Usaha-usaha untuk menghindari makanan dan minuman yang haram. 
h. Adab makan dan minum. 
D. Metode 
1. Metode pembelajaran 
a. Metode pembelajaran kontekstual 
E. Langkah-langkah Kegitan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
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No. Kegiatan  Waktu 
1 Pendahuluan 10 menit 
 a. Mengucapkan salam. 
b. Berdo‟a. 
c. Menanyakan kabar dan memotivasi 
siswa. 
d. Mengulang pelajaran yang lalu dan 
mengaitkan dengan pelajaran sekarang. 
e. Menyampaikan sub materi yang akan 
dipelajari. 
f. Guru menyampaikan kompetensi dasar 
(KD) dan indikator pencapaian 
pencapaian pembelajaran 
g. Guru menyiapkan media dan alat bantu 
 
2 Kegiatan Inti 60 menit 
 a. Siswa dibagi menjadi empat kelompok 
b. Masing-masing kelompok 
mendiskusikan materi yang telah dibagi 
atau ditentukan oleh guru. 
c. Materi yang didiskusikan adalah materi 
mengenai makanan minuman yang halal 
d. Siswa dalam satu kelompok saling 
berdiskusi dan bertukar informasi yang 
berkaitan dengan materi 
 
 
e. Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang belum difahami 
f. Siswa yang lain menanggapi pertanyaan 
itu, dan jika tidak ada guru akan 
menjawab pertanyaan itu 
g. Perwakilan dari masing-masing 
kelompok melaporkan hasil diskusi di 
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No. Kegiatan  Waktu 
depan kelas 
h. Kelompok yang lain menanggapi dengan 
bertanya atau memberikan komentar 
i. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian 
j. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai materi. 
k. Siswa diajak guru untuk mengaitkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari 
mereka. 
l. Siswa menyebutkan contoh makanan 
yang halal di sekitar mereka 
3 Penutup 10 menit 
 a. Guru mengajak siswa untuk menarik 
kesimpulan terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Guru memberikan tugas untuk membuat 
peta konsep materi makanan minuman 
halal untuk masing-masing kelompok. 
c. Mengucapkan hamdalah. 
d. Mengucapkan terima kasih. 
e. Mengucapkan salam. 
 
 
Pertemun 2 
No. Kegiatan  Waktu 
1 Pendahuluan 10 menit 
 a. Mengucapkan salam. 
b. Berdo‟a. 
c. Menanyakan kabar dan memotivasi 
siswa. 
d. Mengulang pelajaran yang lalu dan 
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No. Kegiatan  Waktu 
mengaitkan dengan pelajaran sekarang. 
e. Menyampaikan sub materi yang akan 
dipelajari. 
f. Guru menyampaikan kompetensi dasar 
(KD) dan indikator pencapaian 
pencapaian pembelajaran 
g. Guru menyiapkan media dan alat bantu 
2 Kegiatan Inti 60 menit 
 a. Siswa dibagi menjadi empat kelompok 
b. Masing-masing kelompok 
mendiskusikan materi yang telah dibagi 
atau ditentukan oleh guru. 
c. Materi yang didiskusikan adalah materi 
mengenai makanan dan minuman yang 
haram 
d. Siswa dalam satu kelompok saling 
berdiskusi dan bertukar informasi yang 
berkaitan dengan materi 
 
 
e. Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang belum difahami 
f. Siswa yang lain menanggapi pertanyaan 
itu, dan jika tidak ada guru akan 
menjawab pertanyaan itu 
g. Perwakilan dari masing-masing 
kelompok melaporkan hasil diskusi di 
depan kelas 
h. Kelompok yang lain menanggapi dengan 
bertanya atau memberikan komentar 
i. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian 
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No. Kegiatan  Waktu 
j. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai materi. 
k. Siswa diajak guru untuk mengaitkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari 
mereka. 
 
l. Siswa menyebutkan contoh makanan 
haram di sekitar mereka 
3 Penutup 10 menit 
 a. Guru mengajak siswa untuk menarik 
kesimpulan terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Guru memberikan tugas peta konsep 
materi makanan dan minuman haram 
untuk masing-masing kelompok untuk 
pertemuan selanjutnya. 
c. Mengucapkan hamdalah. 
d. Mengucapkan terima kasih. 
e. Mengucapkan salam. 
 
 
Pertemuan 3 
No. Kegiatan  Waktu 
1 Pendahuluan 10 menit 
 a. Mengucapkan salam. 
b. Berdo‟a. 
c. Menanyakan kabar dan memotivasi 
siswa. 
d. Mengulang pelajaran yang lalu dan 
mengaitkan dengan pelajaran sekarang. 
e. Menyampaikan sub materi yang akan 
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No. Kegiatan  Waktu 
dipelajari. 
f. Guru menyampaikan kompetensi dasar 
(KD) dan indikator pencapaian 
pencapaian pembelajaran 
g. Guru menyiapkan media dan alat bantu 
2 Kegiatan Inti 60 menit 
 a. Siswa dibagi menjadi empat kelompok 
b. Masing-masing kelompok 
mendiskusikan materi yang telah dibagi 
atau ditentukan oleh guru. 
c. Materi yang didiskusikan adalah materi 
mengenai materi akibat dari memakan 
makanan dan minuman yang haram, 
usaha-usaha untuk menghindari makanan 
dan minuman yang haram, adab makan 
dan minum. 
d. Siswa dalam satu kelompok saling 
berdiskusi dan bertukar informasi yang 
berkaitan dengan materi 
 
 
e. Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang belum difahami 
f. Siswa yang lain menanggapi pertanyaan 
itu, dan jika tidak ada guru akan 
menjawab pertanyaan itu 
g. Perwakilan dari masing-masing 
kelompok melaporkan hasil diskusi di 
depan kelas 
h. Kelompok yang lain menanggapi dengan 
bertanya atau memberikan komentar 
i. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian 
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No. Kegiatan  Waktu 
 
j. Siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai materi. 
k. Siswa diajak guru untuk mengaitkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari 
mereka. 
 
l. Siswa menyebutkan peristiwa yang 
berkaitan dengan akibat dari memakan 
makanan dan minuman yang haram, 
usaha-usaha untuk menghindari makanan 
dan minuman yang haram, adab makan 
dan minum di sekitar mereka 
3 Penutup 10 menit 
 a. Guru mengajak siswa untuk menarik 
kesimpulan terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Guru memberikan tugas membuat peta 
konsep akibat dari memakan makanan 
dan minuman yang haram, usaha-usaha 
untuk menghindari makanan dan 
minuman yang haram, adab makan dan 
minum di sekitar mereka untuk 
pertemuan selanjutnya. 
c. Mengucapkan hamdalah. 
d. Mengucapkan terima kasih. 
e. Mengucapkan salam. 
 
 
 
 
F. Penilaian 
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1. Penilaian sikap 
Rubrik penilaian 
No Aspek 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Bersyukur telah mengetahui makanan yang halal 
dan baik. 
     
2 Memohon perlindungan kepada Allah agar 
terhindar dari makan dan minuman yang tidak 
halal.  
     
3 Makan dan minum yang halal dan baik.      
4 Berhati-hati dalam membeli makanan dan 
minuman. 
     
 
Kriteria: 
Selalu   : 5 
Sering   : 4 
Kadang : 3 
Jarang  : 2 
Tidak pernah : 1 
 
Rentang skor = (skor maksimal x 5):10 
 
2. Penilaian keterampilan 
No Aspek dan penilaian 
Skor Jumlah 
skor 1 2 3 4 5 
1 Mengemukakan pendapat       
2 Membuat peta konsep        
3 
Mensimulasikan tata cara makan 
minum yang baik 
      
4 Kerja sama       
 
Keterangan skor: 
1 : sangat kurang 3 : cukup 5 : sangat baik 
2 : kurang  4 : baik 
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Rentang skor : (skor maksimal x 5):10 
 
3. Penilaian pengetahuan 
Tes pilihan ganda 
Soal: 
Soal mata pelajaran fiqh  
 
Nama  :  
Kelas/Nomer : 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang bena (a, b, c, atau d)! 
1. Ketentuan halal haramnya makanan dan minuman ditetapkan berdasarkan... 
a. Ulama  
b. Al-Qur’an dan Hadits  
c. Nabi    
d. Kitab fiqh 
2. Allah telah memerintahkan seluruh hambanya untuk mengkonsumsi makanan yang halal 
dan... 
a. Mahal  c. Baik  
b. Bergizi d. Halal 
3. Rasulullah SAW menyatakan bahwa menarik kembali sesuatu yang sudah dihibahkan 
kepada seseorang bagaikan... 
a. Menelan kembali muntahannya sendiri 
b. Menjilat ludah orang lain 
c. Merusak kain tenunnya sendiri 
d. Orang yang tidak rela menghindari sesuatu 
4. Seorang muslim boleh mengambil kembali hibahnya yakni... 
a. Ayah kepada anaknya 
b. Ibu kepada saudaranya 
c. Orang kaya kepada orang miskin 
d. Orang miskin kepada orang kaya 
5. Daun padi dan daun jati ... untuk dimakan manusia. 
a. Halal dan menyehatkan 
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b. Halal tapi tidak baik 
c. Haram tapi menyehatkan 
d. Haram dan tidak baik 
6. Perhatikan penggalan ayat al-Qur’an dibawah ini! 
ِۡرِيِنز
 
لٱۡ أه 
أ
لَ أوۡ أم  لدٱأوۡ أةأت ي أم
 
لٱُۡهُك يأن أعۡ أم ر أحۡا أم ِنإ... 
Ayat tersebut memiliki arti bahwa Allah melarang kita untuk memakan... 
a. Daging kambing, darah, daging anjing 
b. Daging hiu, daging babi, darah 
c. Bangkai, darah, daging babi 
d. Bangkai, darah, daging anjing 
7. Seorang nenek menghibahkan sepetak tanah kepada anak angkatnya, maka hibah 
tersebut hukumnya... 
a. Mubah c.  Wajib 
b. Sunnah d.  Haram   
8. Rasulullah SAW menganjurkan untuk saling menghormati dengan cara memberikan 
hadiah karena... 
a. Menimbulkan rasa cinta dan persaudaraan 
b. Membangkitkan semangat untuk bersaing 
c. Mengangkat derajat seseorang 
d. Mendorong untuk berbuat baik 
9. Dibawah ini termasuk makanan yang dihalalkan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, 
kecuali... 
a. Mengandung gizi serta tidak mengandung penyakit 
b. Tidak menjijikkan dan tidak najis 
c. Tidak berguna bagi tubuh 
d. Tidak dicemari dengan barang yang haram 
10. Binatang yang haram dimakan sebab binatang tersebut dilarang untuk dibunuh yaitu... 
a. Burung elang, tawon,dan ulat 
b. Kucing, burung hud-hud, dan semut 
c. Tawon, kucing, dan semut 
d. Tawon, semut, dan burung hud-hud 
11. Binatang yang syubhat adalah binatang yang... 
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a. Tidak jelas asal usulnya 
b. Tidak jelas habitatnya 
c. Tidak jelas hukumnya 
d. Tidak tampak dilihat mata 
12. Memberikan sesuatu dengan tujuan untuk memuliakan seseorang alasannya kebaikan 
yang telah diperbuatnya dikategorikan sebagai... 
a. Hadiah  c.  Zakat  
b. Hibah  d.  Sedekah   
13. Binatang babi diproses dengan cara yang benar menurut syariat Islam,menjadikan babi 
itu... 
a. Boleh tapi bersyarat 
b. Boleh tapi sedikit 
c. Tetap haram 
d. Menjadi halal 
14. Dalil mengenai makanan dan minuman yang halal terdapat dalam al-Qur’an surat... 
a. Q.s al-Baqarah: 186 
b. Q.s al-Maidah: 88 
c. Q.s al-Baqarah: 168 
d. Q.s al-An’am: 45 
15. Salah satu rukun hibah adalah adanya mauhub, artinya... 
a. Barang yang hibahkan 
b. Orang yang memberi hibah 
c. Orang yang diberi hibah 
d. Ijab kabul 
16. Ayam yang mati tertabrak motor, lalu dimasak untuk dimakan, maka hukumnya ... 
a. Halal  c.  Haram  
b. Mubah d.  Syubhat  
17. Pemberian yang dilakukan atas dasar kasih sayang serta dilatar belakangi oleh rasa iba 
atau rasa kasihan adalah pengertian dari... 
a. Sedekah  c. Hadiah 
b. Hibah d. Zakat 
18. Pak suroso memberikan makanan kepada salah satu panti asuhan, tetapi pak suroso 
memberi makanan dengan membayarnya memakai uang hasil korupsi, maka makan yang 
diberikan itu termasuk... 
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a. Halal  c.  Boleh 
b. Mubah d.  Haram  
19. Berikut ini adalah akibat buruk dari selalu mengkonsumsi makanan dan minuman haram, 
kecuali... 
a. Nafsu makan bertambah besar dan semangat untuk bekerja kurang 
b. Badan menjadi sehat dan jiwa menjadi tenang 
c. Wajah menjadi pucat dan berat badan bertambah 
d. Gelisah dan kecerdasan menurun 
20. Di bawah ini merupakan salah satu sifat Rasul ketika minum yaitu... 
a. Minum langsung dari mulut teko/ceret 
b. Meniup air minum 
c. Minum sambil berdiri 
d. Bernafas 3 kali ketika minum 
21. Yang bukan merupakan tujuan mencuci tangan setelah makan, yaitu... 
a. Terjaga dari kebiasaan jelek 
b. Terhindar dari penyakit 
c. Mengikuti sunnah Rasul 
d. Agar terlihat bersih 
22. Rukun dan syarat hadiah adalah... 
a. Pemberi, harta, ijab dan kabul 
b. Penerima, harta, ijab qabul, dan saksi 
c. Pemberi, penerima, ijab qabul, dan harta 
d. Pemberi, penerima, saksi, ijab dan qabul 
 
Kunci jawaban: 
1 B 6 C 11 C 16 C 21 D 
2 C 7 A 12 A 17 B 22 C 
3 A 8 A 13 C 18 D 
4 A 9 C 14 C 19 B 
5 B 10 D 15 A 20 D 
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Rubrik penilaian: 
Jika benar = 1 
Jika salah = 0 
Penggunaan penilaian : 
 
No Nama siswa 
Butir 
Jumlah 
1 2 dll 
1      
2      
3      
4      
Dll      
 
Rentang skor = (jumlah :22) x 100 
G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media  : papan tulis, spidol. 
Alat  : Buku paket, internet, LKS. 
Sumber belajar : ruang kelas, permasalahan umum. 
 
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Nur Aisyah Jamil, S.Ag 
NIP. 197804032007102009 
Boyolali,         Maret 2018 
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Lampiran: 
Materi makanan minuman halal dan haram 
1)  Ketentuan makan dan minuman yang halal 
Islam sangat memperhatikan kebaikan, kesehatan dan kesejahteraan umatnya. 
Salah satu hal yang dapat mempengaruhi keadaan tubuh kita baik langsung 
maupun tidak langsung adalah makanan dan minuman. Makanan dan minuman 
halal dan thayyib (baik) akan berpengaruh baik terhadap tubuh dan kehidupan 
kita, demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu masalah ini mendapat perhatian 
yang sangat penting dalam Islam. 
Pada hakekatnya semua makanan di muka bumi ini disediakan untuk manusia, 
tetapi ada kriteria tertentu yang menjadikan makanan atau minuman tertentu 
boleh dinikmati ataupun dilarang. 
a) Makanan yang halal  
Makanan yang halal ialah makanan yang dibolehkan untuk dimakan menurut 
ketentuan syari‟at Islam. segala sesuatu baik berupa tumbuhan, buah-buahan 
ataupun binatang pada dasarnya adalah hahal dimakan, kecuali apabila ada 
nash Al-Quran atau Al-Hadits yang mengharamkannya. 
Ada kemungkinan sesuatu itu menjadi haram karena 
memberi mengandung mudharat atau bahaya bagi kehidupan manusia. 
Allah swt berfirman: 
 
 اَهُّػَيأ َيَ ْمُكَل ُوَّنِإ ِنَاطْيَّشلا ِتاَُوطُخ اوُعِبَّتَػت لََّو اًبَِّيط لَّلاَح ِضْرلأا فِ اَّمّ اوُلُك ُساَّنلا
 ٌيِّبُم ٌّوُدَع 
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu”. (QS. Al-Baqarah: 168). 
 
 َنوُنِمْؤُم ِِوب ْمُتْػَنأ يِذَّلا ََّللَّا اوُقَّػتاَو اًبَِّيط لَّلاَح ُ َّللَّا ُمُكَقَزَر اَّمّ اوُلَُكو 
Artinya :“ “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 
Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya.” (QS. Al-Maidah: 88) 
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Dari dua ayat di atas maka jelaslah bahwa makanan yang dimakan oleh 
seorang Muslim hendaknya memenuhi 2 syarat, yaitu: 
(1) Halal, artinya diperbolehkan untk dimakan dan tidak dilarang oleh 
hukum syara‟. 
(2) Baik/Thayyib, artinya makanan itu bergizi dan bermanfaat untuk 
kesehatan. 
 
Pertama:  Makanan dan minuman harus halal. halalnya suatu makanan harus 
meliputi tiga hal, yaitu: 
(1) Halal cara mendapatkannya.  
Artinya sesuatu yang halal itu harus diperoleh dengan cara yang halal 
pula. Sesuatu yang halal tetapi cara medapatkannya tidak sesuatu dengan 
hukum syara‟ maka menjadi haramlah ia. Sebagaimana, mencuri, 
menipu, dan lain-lain.  
(2) Halal karena proses/cara pengolahannya.  
Artinya selain sesuatu yang halal itu harus diperoleh dengan cara yang 
halal pula. Cara atau proses pengolahannya juga harus benar. Hewan, 
seperti kambing, ayam, sapi, jika disembelih dengan cara yang tidak 
sesuai dengan hukum Islam maka dagingnya menjadi haram.  
(3) Halal karena dzatnya.  
Artinya, Makanan itu terbuat dari bahan yang halal, tidak mengandung 
unsur-unsur yang diharamkan menurut syariat, seperti nasi, susu, telor, 
dan lain-lain. Makanan yang haram tercantum dalam ayat berikut ini :  
 َغ َُّرطْضا ِنَمَف َِّللَّا ِْيَِْغل ِوِب َّلُِىأ اَمَو ِرِيزِْنْلْا َمَْلَۡو َمَّدلاَو َةَت ْػيَمْلا ُمُكْيَلَع َمَّرَح َا َّنَِّإ َر ْػي
 ٌميِحَر ٌروُفَغ ََّللَّا َّنِإ ِوْيَلَع َْثِْإ لاَف ٍداَع لََّو ٍغَبَ 
Artinya:” Sesungguhnya Allah mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi, dan hewan yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 
Allah. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang”. (QS. Al Baqarah : 173) 
 
Kedua, makanan dan minuman harus tayyib artinya baik bagi tubuh dan 
kesehatan. Makanan yang membahayakan kesehatan misalnya  mengandung 
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formalin, mengandung pewarna untuk tekstil, makanan berlemak yang 
berlebihan, dan lain-lain dikatakan tidak tayyib 
 
b) Jenis makanan dan minuman yang dihalalkan. 
Dalam Islam, halalnya suatu makanan harus meliputi tiga hal, yaitu: 
(1) Halal karena dzatnya. Artinya, benda itu memang tidak dilarang oleh 
hukum syara‟, seperti nasi, susu, telor, dan lain-lain. 
(2) Halal cara mendapatkannya. Artinya sesuatu yang halal itu harus 
diperoleh dengan cara yang halal pula. Sesuatu yang halal tetapi cara 
medapatkannya tidak sesuatu dengan hukum syara‟ maka menjadi 
haramlah ia. Sebagaimana, mencuri, menipu, dan lain-lain. 
(3) Halal karena proses/cara pengolahannya. Artinya selain sesuatu yang 
halal itu harus diperoleh dengan cara yang halal pula. Cara atau proses 
pengolahannya juga harus benar. Hewan, seperti kambing, ayam, sapi, 
jika disembelih dengan cara yang tidak sesuai dengan hukum Islam 
maka dagingnya menjadi haram. 
Adapun jenis makanan atau binatang yang halal dimakan, Secara garis besar 
binatang yang halal dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu: 
(1) Semua makanan dan minuman yang tidak diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya. Artinya semua makanan minuman adalah boleh dan halal 
sampai ada dalil yang menyatakan haramnya. Allah -Ta‟ala- berfirman 
اًعي َِجَ ِضْرَْلأا فِ اَم ْمُكَل َقَلَخ يِذَّلا َوُى 
Artinya:  “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu”. (QS. Al-Baqarah: 29) 
 
  فِ ُالله َّلَحَأ اَم ُلَلاَلۡا : َلاَقَػف ِءَارفْلاَو بنْلْاَو ِنِمَسلا نَع صلى الله عليه وسلم الله لْوُسَر َلِئُس
 ُوْنَع تَكس اَمَو ،ِوِباَتِك فِ ُالله َمَّرَح اَم ُمَاَرلۡاَو ِوِباَتِك  نبا هاور( ْمُكَل افَع اَّمّ َوُهَػف
)ىذمترلاو وج ام 
Artinya :Apa yang dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya adalah halal 
dan apa yang diharamkan Allah di dalam Kitab-Nya adalah haram, dan 
apa yang didiamkan (tidak diterangkan), maka barang itu termasuk 
yang dimaafkan”.(HR. Ibnu Majah dan Turmudzi). 
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(2) Semua makanan yang baik, tidak kotor dan tidak menjijikan. 
 
اًبَِّيط ًلََّلاَح ِضْرَْلأا فِ اَّمّ اوُلُك ُساَّنلا اَهُّػَيأَيَ 
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi”. (QS. Al-Baqarah: 168) 
 
 َثِئاََبْلْا ُمِهْيَلَع ُِمّرَُيَُو ِتاَبِّيَّطلا ُُمَلَ ُّلُِيَُو 
Artinya: Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. (QS. Al-A‟raf [7]: 157) 
 
(3) Semua makanan yang tidak memberi mudharat, tidak membahayakan 
kesehatan jasmani dan tidak merusak akal, moral, dan aqidah. 
 ِةَكُلْهَّػتلا َلَِإ ْمُكيِدَْيِبِ اوُقْلُػت َلََّو 
Artinya: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan”. (QS. Al-Baqarah: 195) 
َالََارا ارِض َال اوَ ار ار اض 
Artinya: “Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 
membahayakan orang lain” 
 
(4) Binatang ternak, seperti: kerbau, sapi, unta, kambing, domba dan lain-
lain. 
Firman Allah :  
 ِماَعْػَنلأْا ُةَمِْيَبَ ْمُكَل ْتَّلِحُأَو 
Artinya: “Telah dihalalkan bagi kamu memakan binatang ternak 
(seperti: Unta, Sapi, Kerbau dan Kambing)”. (QS. Al-Maidah : 1) 
 
(5) Sebangsa belalang juga halal, bahkan bangkainya pun boleh dimakan 
walaupun tanpa disembelih, nabi Saw bersabda 
 ُْلۡا ِناَتَػت ْػيَم اََنل َّلِحُأ)وجام نبا هاور( ُدَاَرْلْاَو ُتْو 
Artinya :“Dihalalkan kepada kita kita dua bangkai, yaitu ikan dan 
belalang”. (HR. Ibnu Majah) 
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(6) Binatang hasil buruan yang diperoleh dari hutan seperti kijang, kancil 
atau ayam hutan halal dimakan dagingnya, sebagaimana firman Allah 
Swt surat Al Maidah ayat 4 : 
 ُمُكَمَّلَع اَّمّ َّنُهَػنوُمِّلَعُػت َيِّبِّلَكُم ِِحراََوْلْا َنِم ْمُتْمَّلَع اَمَو ُتاَبِّيَّطلا ُمُكَل َّلِحُأ ْلُق
 ََّللَّا اوُقَّػتاَو ِوْيَلَع َِّللَّا َمْسا اوُرُْكذاَو ْمُكْيَلَع َنْكَسَْمأ اَّمّ اوُلُكَف َُّللَّا  ُِيرَس ََّللَّا َّنِإ 
 ِباَسِْلۡا   
Artinya:“Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan 
yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan 
melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah 
diajarkan Allah kepadamu”. (QS. Al-Maidah : 4) 
 
Dari ayat di atas jelaslah bahwa semua jenis binatang dari yang diternak 
adalah halal, kecuali yang buruk atau yang dijelaskan keharamannya 
dalam al-Qur‟an atau al-Hadits. 
(7) Binatang yang hidup di laut/air. 
Semua binatang yang hidup di laut atau di air adalah halal untuk 
dimakan baik yang ditangkap maupun yang ditemukan dalam keadaan 
mati (bangkai), kecuali binatang itu mengandung racun atau 
membahayakan kehidupan manusia. Halalnya binatang laut ini 
berdasarkan dalil-dalil  berikut : 
 Allah swt berfirman:  
 ْمُكَل اًعاَتَم ُوُماََعطَو ِرْحَبْلا ُدْيَص ْمُكَل َّلِحُأ 
Artinya: ”Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, (Q.S. Al-
Maidah:96) 
 
Hadits Nabi saw: 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلَاق ُوُتَػتِّيَم ُّلِْلۡا ُهُءاَم ُرْوُهَّطلا َوُى ِرْحَبْلا ِفِ 
Artinya: “Rasulullah saw. bersabda: mengenai laut bahwa laut itu suci 
airnya dan halal bangkainya. (HR. Imam Empat) 
 
(8) Kuda. 
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Telah berlalu dalam hadits Jabir bahwasanya mereka memakan kuda saat 
perang Khaibar. Semakna dengannya ucapan Asma` bintu Abi Bakr -
radhiallahu „anhuma- 
 ُهاَنْلَكَأَف صلى الله عليه وسلم الله لوسر ِدْهَع ىَلَع اًسَرَػف َنَْرََنَ 
Artinya: “Kami menyembelih kuda di zaman Rasulullah saw. lalu 
kamipun memakannya”. (HR. Al-Bukhary dan Muslim) 
 
c) Manfaat mengonsumsi makanan dan minuman yang halal. 
Makanan dan minuman yang halalan thoyyibah atau halal dan baik serta 
bergizi tentu sangat berguna bagi kita, baik untuk kebutuhan jasmani dan 
rohani. Apabila makanan dan minuman yang didapatkan dari hasil yang halal 
tentu sangat berguna untuk diri kita dan keluarga kita. Hasil dari makanan 
minuman yang halal sangat membawa berkah, barakah bukan bererti 
jumlahnya banyak, meskipun sedikit, namun uang itu cukup untuk 
mencukupi kebutuhan sahari-hari dan juga bergizi tinggi. Bermanfaat bagi 
pertumbuhan tubuh dan perkembangan otak. Lain halnya dengan hasil dan 
jenis barang yang memang haram, meskipun banyak sekali, tapi tidak 
barokah, maka Allah menyulitkan baginya rahmat sehingga uangnnya 
terbuang banyak hingga habis dalam waktu singkat. 
Seseorang yang sudah terbiasa mengonsmsi makanan dan minuman yang 
halal, maka dirinya akan memperoleh manfaat, di antaranya adalah 
(1) Terjaga kesehatnnya sehingga dapat mempertahankan hidupnya 
sampai dengan batas yang ditetapkan Allah Swt. 
(2) Mendapat ridha Allah Swt karena memilih jenis makanan dan 
minuman yang halal. 
(3) Rezeki yang diperolehnya membawa barokah dunia akhirat, serta 
mendapat perlindungan dari Allah swt. 
(4) Membawa ketenangan hidup dalam kegiatan sehari-hari, dan itu 
tercermin kepribadian yang jujur dalam hidupnya dan sikap apa 
adanya. 
(5) Memiliki akhlaqul karimah karena telah menaati perintah Allah Swt 
sekaligus terhindar dari akhlak madzmumah (tercela). 
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2) Ketentuan makanan dan minuman yang haram. 
Banyak terjadi salah sangka dari masyarakat bahwa menjari rezeki yang haram 
saja sulit, apalagi yang halal. Hal itu malah memicu banyak kesalahapahaman 
tentang halal dan haram suatu rezeki. Akhirnya, banyak masyarakat 
menghalalkan segala cara untuk mencari rezeki, padahal belum tentu halal. Kita 
sebagai orang bertaqwa hendaknya menghindari hal itu dengan banyak 
mempelajari Al Qur‟an dan Hadist tentang pengertian halal dan haram 
a) Pengertian makanan dan minuman yang haram 
Haram artinya dilarang, jadi makanan dan minuman yang haram adalah 
makanan dan minuman yang diharamkan  di dalam Al Qur‟an dan Al Hadist, 
bila tidak terdapat petunjuk yang melarang, berarti halal. Setiap makanan dan 
minuman yang diharamkan atau larang oleh syara‟ pasti ada bahayanya dan 
meninggalkan yang dilarang syara‟ pasti ada faidahnya dan mendapat pahala. 
b) Jenis Makanan dan Minuman Yang Diharamkan 
Pada prinsipnya segala minuman apa saja halal untuk diminum selama tidak 
ada ayat Al Qur”an dan Hadist yang mengharamkannya. Bila haram, namun 
masih dikonsumsi  dan dilakukan, maka niscaya tidak barokah, malah 
membuat penyakit di badan . Haramnya makanan secara garis besar dapat 
dibagi dua macam : 
(1) Haram lidzatihi (makanan yang haram karena dzatnya). Maksudnya 
hukum asal dari makanan itu sendiri memang sudah haram. Haram 
bentuk ini ada beberapa, diantaranya:  
(a) Daging babi 
Seluruh makanan, minuman, obat-obatan, dan kosmetika yang 
mengandung unsur babi dalam bentuk apapun, haram dikonsumsi. 
Termasuk lemak babi yang dipergunakan dalam industri makanan 
yang dikenal dengan istilah shortening, serta semua zat yang berasal 
dari babi yang biasanya dijadikan bahan campuran makanan (food 
additive). 
اَمَو ِرِيزِْنْلْا َمَْلَۡو َمَّدلاَو َةَت ْػيَمْلا ُمُكْيَلَع َمَّرَح َا َّنَِّإ  َّللَّا ِْيَِْغل ِوِب َّلُِىأ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 
bangkai, darah, daging babi dan binatang yang (ketika disembelih) 
disebut (nama) selain Allah”. (QS. Al-Baqarah: 173) 
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(b) Darah  
Darah yang mengalir dari binatang atau manusia haram dikonsumsi, 
baik secara langsung maupun dicampurkan pada bahan makanan 
karena dinilai najis, kotor, menjijikkan, dan dapat mengganggu 
kesehatan. Demikian juga darah yang sudah membeku yang 
dijadikan makanan dan diperjualbelikan oleh sebagian orang. 
Adapun darah yang melekat pada daging halal, boleh dimakan 
karena sulit dihindari. Hal ini berdasarkan firman Allah swt.: 
 ْوَأ ًةَت ْػيَم َنوُكَي ْنَأ َّلَِّإ ُوُمَعْطَي ٍمِعَاط ىَلَع اًمَّرَُمُ ََّلَِإ َيِحُوأ اَم فِ ُدِجَأ َلَّ ْلُق
 َْلۡ ْوَأ اًحوُفْسَم اًمَد ِِوب َِّللَّا ِْيَْغِل َّلُِىأ اًقْسِف َْوأ  ٌِْجر ُوَّنَِنف ٍرِيزْنِخ َم 
Artinya: “Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau 
darah yang mengalir atau daging babi -karena sesungguhnya 
semua itu kotor- atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah.” (QS. Al-An‟am: 145) 
 
(c) Khamar (minuman keras) 
 َو ُباَصَْنْلأاَو ُرِسْيَمْلاَو ُرَْمْلْا َا َّنَِّإ اوُنَماَء َنيِذَّلا اَهُّػَيأَيَ ِلَمَع ْنِم  ٌِْجر ُمَلَّْزَْلأا
 َنوُحِلْفُػت ْمُكَّلَعَل ُهوُبِنَتْجَاف ِنَاطْيَّشلا 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi 
nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.” (QS. Al-Ma`idah: 90) 
 
Khamar dapat dianalogikan dengannya semua makanan dan 
minuman yang bisa menimbulkan mudharat dan merusak badan, 
akal, jiwa, moral dan aqidah, misalnya narkoba dengan seluruh jenis 
dan macamnya. Nabi saw. bersabda : 
)ىذمترلاو دواد وبأو ىئاسنلا هاور( مَارَح ُوُل ْػيِلَقَػف هْيِْثَك َرَكْسَأ اَم 
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Artinya:  Sesuatu yang memabukkan dalam keadaan banyak, maka 
dalam keadaan sedikit juga tetap haram. (HR An-Nasa‟i, Abu 
Dawud dan Turmudzi). 
 
(d) Semua jenis burung yang bercakar, yang dengan cakarnya ia 
mencengkeram atau menyerang mangsanya. 
 َِّللَّا ُلوُسَر ىَهَػن-صلى الله عليه وسلم-  ٍبَلِْمِ ىِذ ِّلُك ْنَعَو ِعاَب ِّسلا َنِم ٍبَنَ ىِذ ِّلُك ْنَع
 ِْيَّْطلا َنِم 
Artinya: “Rasulullah saw melarang memakan setiap binatang buas 
yang bertaring dan semua burung yang mempunyai cakar.” 
(HR.Muslim) 
 
Yang dimaksud burung yang memiliki cakar di atas adalah yang 
buas, seperti burung Elang dan Rajawali. Sehingga tidak termasuk 
sebangsa ayam, burung merpati dan sejenisnya 
(e) Semua binatang buas yang bertaring  
 ٌمَارَح ُوُلْكَأَف ِعاَب ِّسلا َنِم ٍبَنَ يِذ ُّلُك 
Artinya: “Semua binatang buas yang bertaring, maka 
mengkonsumsinya adalah haram.” (HR. Muslim 
 
Yang dimaksudkan di sini adalah semua binatang buas yang 
bertaring dan menggunakan taringnya untuk menghadapi dan 
memangsa manusia dan binatang lainnya 
(f) Binatang yang diperintahkan supaya dibunuh 
Ada lima binatang yang diperintahkan untuk dibunuh karena 
termasuk binatang yang merusak dan membahayakan, berdasarkan 
hadits berikut: 
 مارلۡاو للۡا فِ نلتقي قساوف  خم صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق ،رضي الله عنها ةشئ اع نع
)ملسم هاور( ةأدلۡاو روقعلا بلكلو ةرأفلا  قبلأا بارغلاو ةيلۡا 
Artinya: “Dari Aisyah berkata: Rasulullah bersabda: Lima hewan 
fasik yang hendaknya dibunuh, baik di tanah halal maupun haram 
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yaitu ular, gagak, tikus, anjing hitam (gila), burung elang.” (HR. 
Muslim) 
 
Demikian pula cecak, termasuk binatang yang diperintahkan untuk 
dibunuh, sebagaimana diriwayatkan oleh Sa‟ad bin Abi Waqqash , 
dia berkata: 
اًقِسْيَوُػف ُهاََّسََو َِغزَوْلا ِلْتَقِب َرََمأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ 
Artinya: “Bahwa Nabi saw memerintahkan untuk membunuh cecak, 
dan beliau menamakannya Fuwaisiqah (binatang jahat yang 
kecil)”. (HR. Muslim) 
 
Nabi saw. memerintahkan agar membunuh binatang -binatang 
tersebut, maka itu sebagai isyarat atas larangan untuk memakannya. 
Sebab, jika sekiranya binatang itu boleh dimakan, maka akan 
menjadi mubadzir (sia-sia) kalau sekedar dibunuh, padahal Allah 
melarang hamba-Nya untuk melakukan hal-hal yang mubadzir 
(g) Binatang yang dilarang untuk dibunuh. 
Ada empat macam binatang yang dilarang dibunuh. Binatang 
tersebut telah tersebut dalam hadits berikut: 
صلى الله عليه وسلم بَِّنلا ىَهَػن ساَّبَع ِنبا ْنَع  ةَلْحَّنلاَو ةَلْمَنل ِباَودلا نِم  ََبَْرأ َلَتَػق ْنَع
)دحمأ هاور( دَرُّصلاَو ِدُى ُْدْلَاَو 
Artinya: “Dari Ibnu Abbas berkata: Rasulullah saw. melarang 
membunuh 4 hewan : semut, tawon, burung hud-hud dan burung 
surad.” (HR Ahmad) 
 
Nabi saw. melarang membunuh binatang-binatang itu, berarti 
dilarang pula memakannya. Sebab, jika binatang itu termasuk yang 
boleh dimakan, bagaimana cara memakannya kalau dilarang 
membunuhnya? 
(h) Binatang yang buruk atau menjijikkan  
Semua yang menjijikkan –baik hewani maupun nabati- diharamkan 
oleh Allah swt.. Sebagaimana firmanNya 
 َثِئآََبْلْا ُمِهْيَلَع ُِمّرَُيَُو 
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Artinya: ”Dan dia (Muhammad ) mengharamkan bagi mereka 
segala yang buruk.” (QS. Al-A‟raf: 157) 
 
Namun kriteria binatang yang buruk dan menjijikkan pada setiap 
orang dan tempat pasti berbeda. Ada yang menjijikkan bagi 
seseorang misalnya, tetapi tidak menjijikkan bagi yang lainnya. 
Maka yang dijadikan standar oleh para ulama‟ adalah tabiat dan 
perasaan orang yang normal dari orang Arab yang tidak terlalu 
miskin yang membuatnya memakan apa saja. Karena kepada 
merekalah Al-Qur‟an diturunkan pertama kali dan dengan bahasa 
merekalah semuanya dijelaskan. Sehingga merekalah yang paling 
mengetahui mana binatang yang menjijikkan atau tidak 
(i) Semua makanan yang bermudharat terhadap kesehatan manusia -
apalagi kalau sampai membunuh diri- baik dengan segera maupun 
dengan cara perlahan. Misalnya: racun, narkoba dengan semua jenis 
dan sejenisnya. Allah swt. berfirman: 
 ِةَكُلْهَّػتلا َلَِإ ْمُكيِدَْيِبِ اوُقْلُػت َلََّو 
Artinya: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan”. (QS. Al-Baqarah: 195) 
Juga Nabi saw. bersabda: 
 َرَارِض َلََّو َرَرَض َلَّ 
Artinya: “Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 
membahayakan orang lain”. (HR. Ahmad 
 
(2) Haram lighairihi (makanan yang haram karena faktor eksternal). 
Maksudnya hukum asal makanan itu sendiri adalah halal, akan tetapi dia 
berubah menjadi haram karena adanya sebab yang tidak berkaitan 
dengan makanan tersebut. Haram bentuk ini ada beberapa, diantaranya: 
(a) Bangkai Yaitu semua binatang yang mati tanpa penyembelihan yang 
syar‟i dan juga bukan hasil perburuan. Allah  berfirman 
 ُةَقِنَخْنُمْلاَو ِِوب َِّللَّا ِْيَِْغل َّلُِىأ اَمَو ِرِيزِْنْلْا ُمَْلَۡو ُمَّدلاَو ُةَت ْػيَمْلا ُمُكْيَلَع ْتَِمّرُح
 ُمْلاَو ُةَذوُقْوَمْلاَو ْمُت ْػي ََّكذ اَم َّلَِّإ  ُُبَّسلا َلَكَأ اَمَو ُةَحيِطَّنلاَو َُةيِّدَرَػت 
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Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya”. (QS. Al-Ma`idah: 3) 
 
Jenis-jenis bangkai berdasarkan ayat di atas: 
1. Al-Munhaniqoh, yaitu binatang yang mati karena tercekik. 
2. Al-Mauqudzah, yaitu binatang yang mati karena terkena 
pukulan keras. 
3. Al-Mutaroddiyah, yaitu binatang yang mati karena jatuh dari 
tempat yang tinggi. 
4. An-Nathihah, yaitu binatang yang mati karena ditanduk oleh 
binatang lainnya. 
5. Binatang yang mati karena dimangsa oleh binatang buas. 
6. Semua binatang yang mati tanpa penyembelihan, seperti 
disetrum. 
7. Semua binatang yang disembelih dengan sengaja tidak 
membaca basmalah. 
8. Semua hewan yang disembelih untuk selain Allah walaupun 
dengan membaca basmalah. 
9. Semua bagian tubuh hewan yang terpotong/terpisah dari 
tubuhnya 
 
Diperkecualikan darinya 3 bangkai, ketiga bangkai ini halal 
dimakan: 
1.  Ikan, karena dia termasuk hewan air dan telah berlalu 
penjelasan bahwa semua hewan air adalah halal bangkainya 
kecuali kodok. 
2. Belalang. Berdasarkan hadits Abdullah bin Umar , bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: 
 ِناَمَّدلا اََّمأَو ُدَاَرْلْاَو ُتُوْلَۡاف ِناَتَػت ْػيَمْلا اََّمَأف ِناَمَدَو ِناَتَػت ْػيَم اََنل ْتَّلِحُأ
 ُلاَحِّطلاَو ُدِبَكْلَاف 
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Artinya: “Dihalalkan untuk kita dua bangkai dan dua darah. 
Adapun kedua bangkai itu adalah ikan dan belalang. Dan 
adapun kedua darah itu adalah hati dan limfa”. (HR. Ahmad ) 
 
3. Janin yang berada dalam perut hewan yang disembelih. Hal ini 
berdasarkan hadits Abu Sa‟id Al-Khudri , bahwa Nabi  
bersabda: 
 ِو ُِّمأ ُةاََكذ ِْيَِّنْلْا ُةاََكذ 
Artinya: “Penyembelihan untuk janin adalah penyembelihan 
induknya”. (HR. Ahmad) 
 
(b) Binatang disembelih untuk sesaji. Hewan ternak yang disembelih 
untuk sesaji atau dipersembahkan kepada makhluk halus, misalnya 
kerbau, yang disembelih untuk ditanam kepalanya sebagai sesaji 
kepada dewa tanah agar melindungi jembatan atau gedung yang 
akan dibangun, hewan ternak yang disembelih untuk persembahan 
Nyai Roro Kidul dan sebagainya adalah haram dimakan dagingnya, 
karena itu merupakan perbuatan syirik besar yang membatalkan 
keislaman, sekalipun ketika disembelih dibacakan basmalah. Hal ini 
sebagaimana firman Allah: 
 ُةَقِنَخْنُمْلاَو ِِوب َِّللَّا ِْيَِْغل َّلُِىأ اَمَو ِريزِنْلْا ُمَْلَۡو ُمَّدلاَو ُةَت ْػيَمْلا ُمُكْيَلَع ْتَِمّرُح
  ُُبَّسلا َلَكَأ اَمَو ُةَحيِطَّنلاَو َُةيِّدَرَػتُمْلاَو ُةَذوُقْوَمْلاَو ىَلَع َحِبُذ اَمَو ْمُت ْػي ََّكذ اَم لَِّإ
 ِبُصُّنلا 
Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala….”. (QS. Al-
Ma‟idah: 3) 
 
(c) Binatang yang disembelih tanpa membaca basmalah  
Hewan ternak yang disembelih tanpa membaca basmalah adalah 
haram dimakan dagingnya kecuali jika lupa. Allah  berfirman:  
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 ٌقْسِفَل ُوَّنِإَو ِوْيَلَع َِّللَّا ُمْسا ِرَكُْذي َْلَ اَّمّ اوُلُكَْتَ َلََّو 
Artinya: “Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang 
tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” (QS. Al-
An‟am: 121) 
 
(d) Jallalah  
Yaitu binatang yang sebagian besar makanannya adalah feses 
(kotoran manusia atau hewan lain atau najis), baik berupa onta, sapi, 
dan kambing, maupun yang berupa burung, seperti: garuda, angsa 
(yang memakan feses), ayam (pemakan feses), dan selainnya 
َاِنِاَبَْلأَو ِةَل َّلاَْلْا ِلْكَأ ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر ىَهَػن 
Artinya: “Rasulullah saw. melarang memakan Jallalah dan 
meminum susunya.” (HR.Abu Daud) 
 
Agar Jallalah tersebut menjadi halal diharuskan untuk dikurung 
minimal tiga hari, dan diberi makanan yang bersih atau suci, 
sebagaimana yang dicontohkan oleh Abdullah bin Umar , bahwa ia 
pernah mengurung ayam yang suka makan feses (kotoran atau najis) 
selama tiga hari 
(e) Makanan haram yang diperoleh dari usaha dengan cara dhalim, 
seperti mencuri, korupsi, menipu, merampok, hasil judi, undian 
harapan, taruhan, menang togel dan sebagainya. 
 ْنِم اًقِيرَف اوُلُكْأَِتل ِماَُّكْلۡا َلَِإ َاِبَ اوُلْدُتَو ِلِطاَبْلِبَ ْمُكَن ْػيَػب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْتَ َلََّو
 َنوُمَلْعَػت ْمُتْػَنأَو ِْثْ ِْلِْبَ ِساَّنلا ِلاَوَْمأ 
Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 188) 
 
(f)  Semua Makanan Halal Yang Tercampur Najis. 
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Contohnya seperti mentega, madu, susu, minyak goreng atau 
selainnya yang kejatuhan tikus atau cecak. Hukumnya sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits Maimunah -radhiallahu „anha- bahwa 
Nabi  ditanya tentang minyak samin (lemak) yang kejatuhan tikus, 
maka beliau bersabda: 
 ْمُكَنَْسَ اوُلَُكو . ُهوُحَرْطَاف َاَلَْوَح اَمَو اَىوُقَْلأ 
Artinya: “Buanglah tikusnya dan buang juga lemak yang berada di 
sekitarnya lalu makanlah (sisa) lemak kalian”. (HR. Bukhari 
 
3) Akibat dari memakan makanan dan minuman yang haram 
Apabila manusia memakan makanan dan meminum minuman yang haram maka 
akan menimbulkan akibat buruk baik manusia itu sendiri baik terhadap 
pribadinya maupun terhadap orang lain atau masyarakat bahwaka terhadap 
lingkungannya. Di antara akibat buruk dari makanan dan miuman yang haram 
adalah: 
a) Amal ibadahya tidak akan diterima dan doanya tidak akan dikabulkan Allah 
Swt. Rasulullah Saw bersabda yang artinya: 
Dari Abu Hurairah R.a. ia berkata: 
 ُوْنَع ُلله َيضَر ةَريرُى بىأ نَع اًبَِّيط َّلَِّإ ُلَبْقيَلَّ لَاَعَػت َالله َّنِإ صلى الله عليه وسلم الله ُلوُسَر َلَاق : َلَاق
اَبِّيَّطلا َنِم اوُلُك ُلُسُّرُّلااَهُّػَيأ َيَ : َلاَقَػف َْيِّلَسْرُمْلا ِوِبَرََمأ َابِ َيِّنِمْؤُ
لما َرََمأ َالله َّنِإَو ِت
اَعَػت َلَاقَو ًاِلۡاَص اوُلَمْعاَو .... ْمُكاَن ْػقَزَراَم ِتاَبَِّيط ْنِم اوُلُك اوُنَمَآ َنْيِذَّلااَهُّػَيأ َيَ : َلَ
ملسم هاور() 
Artinya: “ “Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah Saw adalah Dzat 
Yang Maha Baik, tidak mau menerima kecuali yang baik dan sesungguhnya 
Allah telah memerintahkan orang-orang mukmin sesuai dengan yang 
diperintahkan kepada para Rasul. Allah Ta’ala berfirman: Hai Para Rasul, 
makanlah dari amaknan yang baik-baik dan kerjakanlah amal yang shalih, 
Allah Swt berfirman: Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 
rizki yang baik-baik yang kami berikan kepada kamu sekalian…” (HR. 
Muslim) 
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b) Makanan dan minuman haram bisa merusak jiwa (terutama minuman keras 
yang mengandung alkohol), seperti: 
(1) Kecerdasan menurun. 
(2) Cenderung lupa dan melakukan hal-hal yang negatif. 
(3) Senang menyendiri dan melamun. 
(4) Semangat kerja berkurang. 
c) Makan dan minuman yang haram dapat membahayakan kesehatan. 
d) Makanan dan minuman yang haram memubadirkan harta. 
e) Menimbulkan permusuhan dan kebencian. 
f) Menghalangi terkabulnya doa, karena telah melanggar aturan Allah swt. 
g) Menghalangi mengingat Allah. 
 
4) Usaha -usaha  untuk menghindari  makanan dan minuman yang haram. 
Sebagai seorang muslim kita harus berusaha menghindari atau menjauhi makanan 
dan minuman yang haram. Agar dapat menghindari makanan dan minuuman 
yang diharamkan, hendaklah diperhatikan hal-hal berikut : 
a) Tanamkan di dalam diri sikap benci dan tidak suka terhadap makanan dan 
minunam yang diharamkan  
b) Hendaklah difahami betul macam-macam makanan dan minuman yang 
diharamkan 
c) Jika terdapat keraguan terhadap makanan dan minuman tersebut tanyakanlah 
kepada ulama terdekat 
d) Bbersikap hati-hati terhadap makanan dan minuman yang telah diolah atau 
dalam kemasan 
e) Ttanamkan keyakinan di dalam diri bahwa makan dan minum sesuatu yang 
haram akan merusak dan membahayakan jiwa kita  
f) Menjauhi pergaulan yang mengarah pada makanan dan minuman ynag 
haram. 
 
5) Adab makan dan minum 
Selain kondisi makanan, tatacara makan dan minum pun tidak luput dari 
perhatian syariat Islam.  
a) Sebelum menyantap makanan kita harus memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut :    
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(1) Berniat makan dan minum untuk menambah kekuatan agar dapat 
menjalankan ibadah dengan baik. 
(2) Tidak makan dan minum secara berlebihan atau melampaui batas yang 
diperlukan tubuh maupun melampauai batas yang dihalalkan. Firman 
Allah swt . 
(3) Makan dan minum dengan teratur, baik pagi, siang, maupun sore hari. 
(4) Makan di tempat yang nyaman dan pantas.  
 
b) Ketika sudah menghadapi hidangan perhatikan hal-hal sebagai berikut:  
(1) Ambilah makanan  yang  dekat   dan menggunakan  tangan kanan. 
(2) Tidak terlalu banyak mengambil makanan ke dalam piring. 
(3) Membaca doa sebelum makan : 
(4) Gunakan tangan kanan untuk makan/menyuap.  
(5) Bila makan menggunakan sendok dan garpu, peganglah sendok dengan 
tangan kanan dan garpu di tangan kiri. 
(6) Tidak membenturkan sendok/garpu dengan gigi atau piring makan 
sehingga menimbulkan bunyi.   
(7) Jangan makan sambil berbicara. 
(8) Tidak meniup makanan ataupun sambil bernafas ketika minum.  
(9) Masukkan makanan kedalam mulut sedikit demi sedikit, jangan makan 
dengan suapan yang terlalu besar. 
(10) Jangan mencela makanan yang tidak disukai. 
(11) Kunyahlah makanan sampai lembut sebelum ditelan. 
(12) Jangan terburu-buru saat makan. 
(13) Rasakan nikmatnya makanan yang dimakan untuk timbul rasa syukur 
kepada Allah SWT. 
(14) Berhentilah makan sebelum terlalu kenyang. 
(15) Jangan menyisakan makanan di piring makan.  
(16) Mengambil minuman dengan tangan kanan. 
(17) Minumlah minuman seteguk demi seteguk tanpa bernafas. 
(18) Jangan minum langsung dari teko, botol dan sejenisnya, tetapi tuang 
terlebih dahulu ke dalam gelas. 
(19) Jangan sekali minum langsung habis. 
(20) Mencuci tangan setelah selesai. 
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(21) Membaca doa selesai makan 
(22) Merapikan peralatan dan tempat makan. 
 
c) Dengan makan dan minum sesuai dengan adab yang baik, menunjukkan 
bahwa kita : 
(1) Manusia yang beradab. 
(2) Merefleksikan rasa syukur atas rizki Allah SWT. 
(3) Menghormati makanan dan minuman bahwa mereka adalah makhluk 
Allah yang disediakan untuk manusia. 
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LAMPIRAN 2 
RPP MATA PELAJARAN FIQH YANG DIAJAR 
MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN CERAMAH 
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Lampiran 2.1 
RPP materi sedekah, hibah, dan hadiah 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS YANG DIAJAR MENGGUNAKAN 
METODE PEMBELAJARAN CERAMAH 
 
Satuan Pendidikan  :  MTs  
Mata Pelajaran   :  Fikih 
Kelas/ Semester  :  VIII/dua 
Materi Pokok  :  Sedekah, hibah, dan hadiah 
Alokasi Waktu  :  2 pertemuan ( 160 menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah,  menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi dasar dan indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 1.2. Meyakini hikmah bersedekah, 
hibah, dan memberikan hadiah. 
1.2.1. Siswa selalu mengucapkan hamdalah 
jika mendapat sesuatu. 
1.2.2. Siswa selalu menyisihkan uang 
jajannya untuk bersedekah. 
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2 2.2. Membiasakan sikap peduli 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sedekah, 
hibah, dan memberikan hadiah. 
 
2.2.1. Siswa selalu membantu teman yang 
sedang kesusahan. 
2.2.2. Siswa selalu tersenyum kepada 
temannya. 
3 3.2. Memahami ketentuan sedekah, 
hibah, dan hadiah. 
3.2.1. Siswa menyebutkan pengertian 
sedekah, hibah, dan hadiah. 
3.2.2. Siswa menunjukkan dalil 
disyariatkannya bersedekah, hibah, dan 
hadiah. 
3.2.3. Siswa menjelaskan manfaat 
bersedekah, hibah, dan memberikan hadiah. 
3.2.4. Siswa mengidentifikasi ketentuan 
bersedekah, hibah, dan hadiah.  
3.2.5. Siswa menyimpulkan perbedaan 
sedekah, hibah, dan hadiah. 
4 4.2. Mensimulasikan tata cara 
sedekah, hibah, dan hadiah. 
4.2.1. Siswa dapat mensimulasikan 
kegiatan sedekah. 
4.2.2. Siswa dapat mensimulasikan 
kegiatan hibah. 
4.2.3. Siswa dapat mensimulasikan 
kegiatan memberikan hadiah. 
C. Materi Pembelajaran 
1. Sedekah, hibah, dan hadiah 
a. Sedekah 
b. Hibah 
c. Hadiah  
D. Metode 
1. Metode pembelajaran 
a. Metode pembelajaran ceramah 
E. Langkah-langkah Kegitan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
No. Kegiatan  Waktu 
157 
 
 
 
No. Kegiatan  Waktu 
1 Pendahuluan 10 menit 
 a. Mengucapkan salam. 
b. Berdo‟a. 
c. Menanyakan kabar dan memotivasi 
siswa. 
d. Menyampaikan sub materi yang akan 
dipelajari. 
e. Guru menyiapkan media dan alat bantu 
f. Mengulang pelajaran yang lalu dan 
mengaitkan dengan pelajaran sekarang. 
 
2 Kegiatan Inti 60 menit 
 a. Guru menyampaikan materi kepada 
siswa 
b. Guru menyampaikan materi secara 
sistematis 
c. Materi yang disampaikan adalah materi 
tentang hibah 
 
3 Penutup 10 menit 
 a. Guru mengajak siswa untuk menarik 
kesimpulan terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Guru memberikan tugas untuk pertemuan 
selanjutnya. 
c. Mengucapkan hamdalah. 
d. Mengucapkan terima kasih. 
e. Mengucapkan salam. 
 
 
Pertemun 2 
No. Kegiatan  Waktu 
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No. Kegiatan  Waktu 
1 Pendahuluan 10 menit 
 a. Mengucapkan salam. 
b. Berdo‟a. 
c. Menanyakan kabar dan memotivasi 
siswa. 
d. Menyampaikan sub materi yang akan 
dipelajari. 
e. Guru menyiapkan media dan alat bantu 
f. Mengulang pelajaran yang lalu dan 
mengaitkan dengan pelajaran sekarang. 
 
2 Kegiatan Inti 60 menit 
 a. Guru menyampaikan materi kepada 
siswa 
b. Guru menyampaikan materi secara 
sistematis 
c. Materi yang disampaikan adalah materi 
tentang hadiah 
 
3 Penutup 10 menit 
 a. Guru mengajak siswa untuk menarik 
kesimpulan terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Guru memberikan tugas untuk pertemuan 
selanjutnya. 
c. Mengucapkan hamdalah. 
d. Mengucapkan terima kasih. 
e. Mengucapkan salam. 
 
 
 
F. Penilaian 
1. Penilaian sikap 
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Rubrik penilaian 
No Aspek 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Mengucapkan hamdalah jika mendapat sesuatu      
2 Menyisihkan uang jajannya untuk bersedekah      
3 Membantu teman yang sedang kesusahan.      
4 Tersenyum kepada temannya.      
 
Kriteria: 
Selalu   : 5 
Sering   : 4 
Kadang : 3 
Jarang  : 2 
Tidak pernah : 1 
 
Rentang skor = (skor maksimal x 5):10 
 
2. Penilaian keterampilan 
No Aspek dan penilaian 
Skor Jumlah 
skor 1 2 3 4 5 
1 Mengemukakan pendapat       
2 Mensimulasikan kegaitan hibah        
3 
Mensimulasikan kegaitan h 
memberikan hadiah 
      
4 Kerja sama       
 
Keterangan skor: 
1 : sangat kurang 3 : cukup 5 : sangat baik 
2 : kurang  4 : baik 
 
Rentang skor : (skor maksimal x 5):10 
 
3. Penilaian pengetahuan 
Tes pilihan ganda 
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Soal: 
Soal mata pelajaran fiqh  
 
Nama  :  
Kelas/Nomer : 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang bena (a, b, c, atau d)! 
1. Ketentuan halal haramnya makanan dan minuman ditetapkan berdasarkan... 
a. Ulama  
b. Al-Qur’an dan Hadits  
c. Nabi    
d. Kitab fiqh 
2. Allah telah memerintahkan seluruh hambanya untuk mengkonsumsi makanan yang halal 
dan... 
a. Mahal  c. Baik  
b. Bergizi d. Halal 
3. Rasulullah SAW menyatakan bahwa menarik kembali sesuatu yang sudah dihibahkan 
kepada seseorang bagaikan... 
a. Menelan kembali muntahannya sendiri 
b. Menjilat ludah orang lain 
c. Merusak kain tenunnya sendiri 
d. Orang yang tidak rela menghindari sesuatu 
4. Seorang muslim boleh mengambil kembali hibahnya yakni... 
a. Ayah kepada anaknya 
b. Ibu kepada saudaranya 
c. Orang kaya kepada orang miskin 
d. Orang miskin kepada orang kaya 
5. Daun padi dan daun jati ... untuk dimakan manusia. 
a. Halal dan menyehatkan 
b. Halal tapi tidak baik 
c. Haram tapi menyehatkan 
d. Haram dan tidak baik 
6. Perhatikan penggalan ayat al-Qur’an dibawah ini! 
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ٱأوۡ أةأت ي أم
 
لٱُۡهُك يأن أعۡ أم ر أحۡا أم ِنإِۡرِيِنز
 
لٱۡ أه 
أ
لَ أوۡ أم  لد... 
Ayat tersebut memiliki arti bahwa Allah melarang kita untuk memakan... 
a. Daging kambing, darah, daging anjing 
b. Daging hiu, daging babi, darah 
c. Bangkai, darah, daging babi 
d. Bangkai, darah, daging anjing 
7. Seorang nenek menghibahkan sepetak tanah kepada anak angkatnya, maka hibah 
tersebut hukumnya... 
a. Mubah c.  Wajib 
b. Sunnah d.  Haram   
8. Rasulullah SAW menganjurkan untuk saling menghormati dengan cara memberikan 
hadiah karena... 
a. Menimbulkan rasa cinta dan persaudaraan 
b. Membangkitkan semangat untuk bersaing 
c. Mengangkat derajat seseorang 
d. Mendorong untuk berbuat baik 
9. Dibawah ini termasuk makanan yang dihalalkan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, 
kecuali... 
a. Mengandung gizi serta tidak mengandung penyakit 
b. Tidak menjijikkan dan tidak najis 
c. Tidak berguna bagi tubuh 
d. Tidak dicemari dengan barang yang haram 
10. Binatang yang haram dimakan sebab binatang tersebut dilarang untuk dibunuh yaitu... 
a. Burung elang, tawon,dan ulat 
b. Kucing, burung hud-hud, dan semut 
c. Tawon, kucing, dan semut 
d. Tawon, semut, dan burung hud-hud 
11. Binatang yang syubhat adalah binatang yang... 
a. Tidak jelas asal usulnya 
b. Tidak jelas habitatnya 
c. Tidak jelas hukumnya 
d. Tidak tampak dilihat mata 
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12. Memberikan sesuatu dengan tujuan untuk memuliakan seseorang alasannya kebaikan 
yang telah diperbuatnya dikategorikan sebagai... 
a. Hadiah  c.  Zakat  
b. Hibah  d.  Sedekah   
13. Binatang babi diproses dengan cara yang benar menurut syariat Islam,menjadikan babi 
itu... 
a. Boleh tapi bersyarat 
b. Boleh tapi sedikit 
c. Tetap haram 
d. Menjadi halal 
14. Dalil mengenai makanan dan minuman yang halal terdapat dalam al-Qur’an surat... 
a. Q.s al-Baqarah: 186 
b. Q.s al-Maidah: 88 
c. Q.s al-Baqarah: 168 
d. Q.s al-An’am: 45 
15. Salah satu rukun hibah adalah adanya mauhub, artinya... 
a. Barang yang hibahkan 
b. Orang yang memberi hibah 
c. Orang yang diberi hibah 
d. Ijab kabul 
16. Ayam yang mati tertabrak motor, lalu dimasak untuk dimakan, maka hukumnya ... 
a. Halal  c.  Haram  
b. Mubah d.  Syubhat  
17. Pemberian yang dilakukan atas dasar kasih sayang serta dilatar belakangi oleh rasa iba 
atau rasa kasihan adalah pengertian dari... 
a. Sedekah  c. Hadiah 
b. Hibah d. Zakat 
18. Pak suroso memberikan makanan kepada salah satu panti asuhan, tetapi pak suroso 
memberi makanan dengan membayarnya memakai uang hasil korupsi, maka makan yang 
diberikan itu termasuk... 
a. Halal  c.  Boleh 
b. Mubah d.  Haram  
19. Berikut ini adalah akibat buruk dari selalu mengkonsumsi makanan dan minuman haram, 
kecuali... 
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a. Nafsu makan bertambah besar dan semangat untuk bekerja kurang 
b. Badan menjadi sehat dan jiwa menjadi tenang 
c. Wajah menjadi pucat dan berat badan bertambah 
d. Gelisah dan kecerdasan menurun 
20. Di bawah ini merupakan salah satu sifat Rasul ketika minum yaitu... 
a. Minum langsung dari mulut teko/ceret 
b. Meniup air minum 
c. Minum sambil berdiri 
d. Bernafas 3 kali ketika minum 
21. Yang bukan merupakan tujuan mencuci tangan setelah makan, yaitu... 
a. Terjaga dari kebiasaan jelek 
b. Terhindar dari penyakit 
c. Mengikuti sunnah Rasul 
d. Agar terlihat bersih 
22. Rukun dan syarat hadiah adalah... 
a. Pemberi, harta, ijab dan kabul 
b. Penerima, harta, ijab qabul, dan saksi 
c. Pemberi, penerima, ijab qabul, dan harta 
d. Pemberi, penerima, saksi, ijab dan qabul 
 
Kunci jawaban: 
1 B 6 C 11 C 16 C 21 D 
2 C 7 A 12 A 17 B 22 C 
3 A 8 A 13 C 18 D 
4 A 9 C 14 C 19 B 
5 B 10 D 15 A 20 D 
 
Rubrik penilaian: 
Jika benar = 1 
Jika salah = 0 
Penggunaan penilaian : 
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No Nama siswa 
Butir 
Jumlah 
1 2 dll 
1      
2      
3      
4      
Dll      
 
Rentang skor = (jumlah :22) x 100 
G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media  : papan tulis, spidol. 
Alat  : Buku paket, internet, LKS. 
Sumber belajar : ruang kelas, permasalahan umum. 
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Lampiran: 
Materi hibah dan hadiah 
A. Hibah 
1. Pengertian hibah hukumnya  
Hibah secara bahasa berarti pemberian. Sedangkan menurut istilah adalah 
pemberian sesuatu kepada seseorang secara cuma-cuma, tanpa mengharapkan apa-
apa sebagai tanda kasih sayang.  Firman Allah Swt :  
ۡ أتَاأءأوۡألا أم
 
لٱِِۡۡهّبُحۡ ى
أ أعَۦۡۡ ِيوأذۡى أب  رُق
 
مٱۡۡأوۡى أمى أتأ
 
لۡٱۡۡأوۡأيِكى أس أم
 
لٱۡۡأوۡأن بٱِۡۡلِيب  سلٱۡۡأوۡأِيِنٓئا  سلٱِۡۡفِ أو
ِۡباأِقّرلٱۡۡ
  
Artinya: “Dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta dan (memerdekakan) hamba sahaya” (QS. al-Baqarah : 177) 
2. Hukum Hibah  
Hukum asal hibah adalah mubah (boleh). Tetapi berdasarkan kondisi dan 
peran si pemberi dan si penerima hibah bisa menjadi wajib, haram dan makruh. 
Adapun contoh hibah yang bisa menjadi wajib, haram, dan makruh adalah sebagai 
berikut:  
a. Wajib  
Hibah suami kepada kepada istri dan anak hukumnya adalah wajib sesuai 
kemampuannya.  
b. Haram  
Hibah menjadi haram manakala harta yang diberikan berupa barang haram, 
misal minuman keras dan lain sebagainya. Hibah juga haram apabila diminta 
kembali, kecuali hibah yang diberikan orangtua kepada anaknya (bukan 
sebaliknya). 
c. Makruh 
Menghibahkan sesuatu dengan maksud mendapat imbalan sesuatu baik 
berimbang maupun lebih hukumnya adalah makruh. 
3. Rukun Hibah dan Syarat-syaratnya  
a. Wahib  
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Wahib adalah pemberi hibah yang menghibahkan barang miliknya. Wahib 
disyaratkan:  
6) Memiliki sesuatu untuk dihibahkan;  
7) Cakap dalam membelanjakan harta, yakni balig dan berakal;  
8) Memberi atas dasar kemauan sendiri;  
9) Dibenarkan melakukan tindakan hukum. 
10) Mauhub Lahu  
b. Mauhub Lahu adalah penerima hibah, disyaratkan sudah wujud ketika akad 
hibah dilakukan. Apabila tidak ada secara nyata atau hanya ada atas dasar 
perkiraan, seperti janin yang masih dalam kandungan ibunya maka ia tidak sah 
dilakukan hibah kepadanya. Atau ada orang yang diberi hibah itu ada di waktu 
pemberian hibah, akan tetapi dia masih atau gila, maka hibah itu diambil oleh 
walinya, pemeliharaannya atau orang mendidiknya sekalipun dia orang asing.  
c. Mauhub Mauhub adalah barang yang dihibahkan. Syaratnya sebagai berikut:  
1) Milik sempurna wahib;  
2) Memiliki nilai atau harga;  
3) Sudah ada ketika akad hibah dilakukan;  
4) Telah dipisahkan dari harta milik penghibah  
5) Berupa barang yang boleh dimiliki menurut agama;  
6) Dapat dipindahkan status kepemilikannya dari tangan pemberi hibah 
kepada penerima hibah.  
d. Ijab Qabul Penyerahan, misalnya si penerima menyatakan “saya hibahkan atau 
kuberikan tanah ini kepadamu”, lalu si penerima menjawab, “ya saya terima 
pemberian saudara”. 
4. Mencabut Hibah  
Jumhur ulama berpendapat bahwa mencabut hibah itu hukumnya haram, 
kecuali hibah orang tua terhadap anaknya, sesuai dengan sabda Nabi saw. artinya: 
“Tidak halal seorang muslim memberikan suatu barang atau menghibahkannya 
kemudian ia tarik kembali, kecuali (pemberian atau hibah) seorang bapak kepada 
anaknya” (HR. Abu Dawud). Sabda Nabi Muhammad saw artinya: “Orang yang 
menarik kembali hibahnya sebagaimana anjing yang muntah lalu dimakannya 
kembali muntahnya itu” (HR. Bukhari - Muslim).  
Hibah yang dapat dicabut, diantaranya sebagai berikut:  
167 
 
 
 
a. Hibahnya orang tua (bapak) terhadap anaknya, karena bapak melihat bahwa 
mencabut itu demi menjaga kemaslahatan anaknya;  
b. Bila dirasakan ada unsur ketidakadilan diantara anak-anaknya, yang menerima 
hibah;  
c. Apabila dengan adanya hibah itu ada kemungkinan menimbulkan iri hati dan 
fitnah dari pihak lain. 
5. Macam-macam Hibah  
Hibah terdiri dari beberapa macam yaitu:  
a. Hibah barang adalah memberikan harta atau barang kepada pihak lain yang 
mencakup materi dan nilai manfaat harta atau barang tersebut, yang 
pemberiannya tanpa ada tendensi (harapan) apapun. Misalnya menghibahkan 
rumah, sepeda motor, baju dan sebagainya;  
b. Hibah manfaat, yaitu memberikan harta kepada pihak lain agar dimanfaatkan 
harta atau barang yang dihibahkan itu, namun materi harta atau barang itu tetap 
menjadi milik pemberi hibah. Dengan kata lain, dalam hibah manfaat itu si 
penerima hibah hanya memiliki hak guna atau hak pakai saja. Hibah manfaat 
terdiri dari hibah berwaktu (hibah muajjalah) dan hibah seumur hidup (al-
‟umra). Hibah muajjalah dapat juga dikategorikan pinjaman („ariyah) karena 
setelah lewat jangka waktu tertentu, barang yang dihibahkan manfaatnya harus 
dikembalikan. 
B. Hadiah 
1. Pengertian hadiah dan hukumnya  
Hadiah adalah pemberian sesuatu kepada seseorang dengan maksud untuk 
memuliakan atau memberikan penghargaan. Nabi saw. menganjurkan kepada 
umatnya agar saling memberikan hadiah. Karena yang demikian itu dapat 
menumbuhkan kecintaan dan saling menghormati antara sesama. Rasulullah saw. 
bersabda yang artinya:  Rasulullaah saw. Bersabda: “Berjabat tanganlah maka akan 
hilang rasa dendam dan denki dan saling memberi hadiahlah maka kalian akan 
menjadi saling mencintai.” (H.R. Malik)  
Hadiah menumbuhkan cinta yang berarti akan mengusir kebencian, 
permusuhan, dan kedengkian di dalam hati.  
Sabda Nabi saw kepada para wanita:  
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Artinya: “Wahai wanita-wanita muslimah, jangan sekali-kali seorang tetangga 
menganggap remeh untuk memberikan hadiah kepada tetangganya walaupun hanya 
sepotong kaki kambing.” (HR. Bukhari - Muslim) 
2. Hukum dan Dalil Hadiah  
Hukum hadiah adalah mubah. Terdapat perintah untuk menerima hadiah 
apabila tidak ada padanya sesuatu yang syubhat atau haram. Disebutkan dalam 
sebuah hadis yang shahih bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda: 
Artinya: “Penuhilah panggilan orang yang mengundangmu, janganlah engkau 
menolak hadiah dan jangan pula memukul orang Islam” (HR. Muslim) 
Dalam hadis lain, Nabi bersabda:   
Artinya: “Barangsiapa yang diberikan oleh Allah harta tanpa memintanya maka 
hendaklah dia menerimanya karna hal itu adalah rizki yang diberikan oleh Allah 
kepadanya”. (HR. Bukahri dan Muslim) 
Hadiah telah disyariatkan penerimaanya dan telah ditetapkan pahala bagi 
pemberinya. Dalil yang melandasi hal itu adalah sebuah hadis dari Abu Hurairah, 
bahwa Nabi saw telah bersabda: 
Artinya: “Sekiranya aku diundang makan sepotong lengan atau kaki binatang, pasti 
akan aku penuhi undangan tersebut. Begitu juga jika sepotong lengan atau kaki 
dihadiahkan kepadaku, pasti aku akan menerimanya.” (HR. Bukhari) 
3. Rukun dan Syarat  
Hadiah Rukun hadiah dan rukun hibah sebenarnya sama dengan rukun 
shadaqah, yaitu: 
a. Orang yang memberi, syaratnya orang yang memiliki benda itu dan yang 
berhak mentasyarrufkannya (memanfaatkannya);  
b. Orang yang diberi, syaratnya orang yang berhak memiliki;  
c. Ijab dan qabul;  
d. Barang yang diberikan, syaratnya barangnya dapat dijual.  
4. Macam-macam Hadiah  
Hadiah dalam Islam dibagi menjadi 3 macam :  
a. Hadiah dari seseorang yang posisinya “di bawah” kepada orang yang 
posisinya “di atas”, semisal hadiah dari bawahan kepada atasan, dari seorang 
yang memiliki kepentingan bisnis kepada orang yang punya kewenangan 
mengambil keputusan atas bisnis tersebut. Hadiah semacam ini yang tidak 
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diperbolehkan, karena termasuk gratifikasi yang bisa menyebabkan
 seseorang bertindak tidak adil kepada orang lain; 
b. Hadiah dari seseorang kepada orang lain yang setara, misalnya antar teman, 
kerabat, keluarga, tetangga. Hadiah semacam ini boleh dan dianjurkan 
sepanjang saling memberi manfaat dan mempererat persahabatan atau 
persaudaraan;  
c. Hadiah dari seseorang yang posisinya “di atas” kepada orang yang posisinya 
“di bawah”, dimana si pemberi tak memiliki kepentingan terhadap yang diberi 
dan tak ada pamrih untuk mendapatkan balasan. Seperti hadiah dari majikan 
kepada pekerjanya, hadiah dari pejabat kepada bawahannya, hadiah dari 
orangkaya kepada kaum fakir, dan sebagainya. Inilah bentuk hadiah yang 
sangat dianjurkan.  
5. Adab Memberi dan Menerima Hadiah  
a. Dan di antara kemuliaan akhlak Nabi saw. disaat hadiah datang kepada beliau, 
beliau mengikutkan orang lain menikmati hadiah tersebut, seperti ketika 
diberikan semangkuk susu maka beliau memanggil ahlus suhffah dan mengikut 
sertakan mereka menikmati hadiah tersebut bersama beliau;  
b. Disaat dihadiahkan kepada beliau sekeranjang buah-buahan, beliau membaginya 
kepada orang tua yang shalih dan kepada anak-anak yang hadir bersama beliau. 
Dari Abi Hurairah ra. bahwa diberikan kepada Nabi saw. buah panenan pertama 
lalu beliau berdo‟a yang artinya: “Ya Allah berikanlah keberkahan bagi kami 
pada kota kami, pada ukuran mud kami, sha‟ kami dan pada buah-buahan kami, 
curahkanlah keberkahan bersama keberkahan.” (H.R. Muslim). 
 Nabi saw. selalu mengirim hadiah kepada keluarganya, teman 
kerabatnya, beliau selalu setia terhadap istrinya, dan menjadikan hadiah 
sebagai sarananya, seperti ketika beliau menyembelih seekor kambing, 
beliau berkata: “Kirimlah daging ini kepada teman-teman Khadijah”. 
(H.R. Jama‟ah);  
 “Nabi saw. selalu membalas hadiah, dalam sebuah hadis disebutkan 
bahwa Nabi menerima hadiah dan memberikan balasan atasnya”. (H.R. 
Jama‟ah);  
 Barangsiapa yang tidak mempunyai sesuatu untuk membalas hadiah 
maka hendaklah berdo‟a atas hadiah tersebut, sebagaimana yang 
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dijelaskan Nabi saw :  “Barangsiapa yang menerima kebaikan dari 
seseorang, kemudian dia berkata kepada orang yang berbuat tersebut 
(semoga Allah membalasmu dengan yang lebih baik) maka sungguh dia 
telah cukup memadai dalam memuji”(H.R. Jama‟ah); 
 Memberikan hadiah kepada tetangganya yang terdekat, seperti yang 
jelaskan dalam hadis ‟Aisyah ra, dia berkata: Wahai Rasulullah! Saya 
mempunyai dua orang tetangga kepada siapakah aku memberikan 
hadiah?, “Kepada orang yang pintunya paling dekat denganmu” Jawab 
beliau. (H.R. Bukhari);  
 Seseorang dianjurkan untuk menerima hadiah sekalipun hadiah tersebut 
tidak berkesan di dalam dirinya, dan beliau bersabda: “Barangsiapa yang 
ditawarkan kepadanya raihan (semacam tumbutumbuhan yang berbau 
harum) maka janganlah dia menolaknya, sebab raihan tersebut sangat 
ringan dan harum baunya”. (H.R. Muslim); 
 Apabila hadiah tersebut berupa barang yang haram maka wajib ditolak, 
dan jika barang tersebut berasal dari barang yang syubhat maka 
dianjurkan untuk ditolak; 
 Apabila seseorang ingin memberikan hadiah maka hendaklah berusaha 
untuk memilih waktu yang paling baik, bahkan para shahabat apabila 
ingin memberikan hadiah kepada Nabi saw, mereka menunggu hari 
giliran Aisyah; 
 Memberikan hadiah kepada kedua orang tua adalah hadiah yang paling 
besar nilainya. 
6. Persamaan dan perbedaan Sedekah, Hibah dan Hadiah 
Persamaan, shadaqah, hibah dan hadiah adalah:  
a. Shadaqah, hibah, dan hadiah merupakan wujud kedermawaan yang dimiliki 
seseorang atau suatu kelompok dalam organisasi.  
b. Ketiganya diberikan secara cumu cuma tanpa mengharapkan pemberian kembali 
dalam bentuk dan wujud apapun. 
Sedangkan perbedaannya adalah:  
a. Shadaqah dan hibah diberikan kepada seseorang karena rasa iba, kasih sayang, 
atau ingin mempererat persaudaraan.  
171 
 
 
 
b. Hadiah diberikan kepada seseorang sebagai imbalan jasa atau penghargaan atas 
prestasi yang dicapai.  
c. Shadaqah untuk membantu orang-orang terlantar memenuhi kebutuhan 
pokoknya, sedangkan hadiah adalah sebagai kenang-kenangan dan penghargaan 
kepada orang yang dihormati. 
7. Perbedaan Antara Hadiah Dengan Suap  
Banyak sebutan untuk pemberian sesuatu kepada petugas atau pegawai diluar 
gajinya, seperti suap, hadiah, bonus, fee dan sebagainya. hadiah adalah pemberian 
seseorang yang sah memberi pada masa hidupnya, secara kontan tanpa ada syarat 
dan balasan. Suap atau sogok adalah memberi uang dan sebagainya kepada petugas 
(pegawai), dengan harapan mendapatkan kemudahan dalam suatu urusan, sedangkan 
bonus adalah upah diluar gaji resmi (sebagai tambahan). Seorang muslim yang 
mengetahui perbedaan ini, maka ia akan dapat membedakan jalan yang hendak Ia 
tempuh, halal ataukah haram. Perbedaan tersebut, di antaranya :  
a. Hadiah merupakan pemberian yang dianjurkan syariat, dan ia termasuk 
pemasukan yang halal bagi seorang muslim. Sedangkan suap adalah, pemberian 
yang diharamkan syariat, dan ia termasuk pemasukan yang haram dan kotor;  
b. Hadiah diberikan dengan maksud untuk silaturrahim dan kasih-sayang, seperti 
kepada kerabat, tetangga atau teman, atau pemberian untuk membalas budi. 
Sedangkan suap diberikan untuk mencari muka dan mempermudah dalam hal 
yang batil;  
c. Pemberian hadiah dilakukan secara terang-terangan atas dasar sifat 
kedermawanan dan memotivasi orang lain untuk bisa berprestasi. Sedangkan 
pemberian suap dilakukan secara sembunyi, dibangun berdasarkan saling tuntut- 
menuntut, biasanya diberikan dengan berat hati;  
d. Hadiah, pemberiannya tidak bersyarat. Sedangkan suap ketika memberinya 
tentu dengan syarat yang tidak sesuai dengan syariat, baik syarat tersebut 
disampaikan secara langsung maupun secara tidak langsung;  
e. Hadiah diberikan setelahnya, sedangkan suap -biasanya- diberikan sebelum 
pekerjaan. 
8. Solusi Suap dan Hadiah yang Haram  
Rizki yang didapatkan tidak halal, ia tidak akan mampu mendatangkan 
kebahagiaan. Ketika satu kemaksiatan dilakukan, itu berarti menanam dan 
menebarkan kemaksiatan Lainnya. Dia akan menggeser peran hukum, sehingga 
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peraturan syariat tidak lagi mudah dipraktikkan. Padahal untuk mendapatkan 
kebahagian, Islam haruslah dijalankan secara kafah (menyeluruh). Solusi 
memberantas suap maupun penyakit sejenisnya, terbagi dalam dua hal.  
a. Solusi Untuk Individu dan Masyarakat.  
1) Setiap individu muslim hendaklah memperkuat ketakwaannya kepada Allah 
Swt Takwa merupakan wasiat Allah Swt untuk umat yang terdahulu dan 
yang kemudian. Dengan takwa ia mengetahui perintahNya lalu 
melaksanakannya, dan mengetahui laranganNya lalu menjauhinya; 
2) Berusaha menanamkan pada setiap diri sifat amanah, dan menghadirkan ke 
dalam hati besarnya dosa yang akan ditanggung oleh orang yang tidak 
menunaikan amanah. Dalam hat ini, peran agama memiliki pengaruh sangat 
besar, yaitu dengan penanaman akhlak yang mulia; 
3) Setiap individu selalu belajar memahami rizki dengan benar. Bahwa 
membahagiakan diri dengan harta bukanlah dengan cara yang diharamkan 
Allah Swt, akan tetapi dengan mencari rizki yang halal dan hidup dengan 
qana‟ah, sehingga Allah Swt akan memberi berkah pada hartanya, dan ia 
dapat berbahagia dengan harta tersebut;  
4) Menghadirkan ke dalam hati, bahwa di balik penghidupan ini ada 
kehidupan yang kekal, dan setiap orang akan diminta 
pertanggungjawabannya di hadapan Allah Swt Semua perbuatan manusia 
akan ditanya oleh Allah Swt tentang hartanya, dari mana engkau 
mendapatkannya, dan kemana engkau habiskan? Jika seseorang selamat 
pada pertanyaan pertama, belum tentu ia selamat pada pertanyaan 
berikutnya. 
b. Solusi Untuk Pemerintah.  
1) Jika ingin membersihkan penyakit masyarakat ini, hendakah memulai dari 
mereka sendiri. Pepatah Arab mengatakan, rakyat mengikuti agama rajanya. 
Jika rajanya baik, maka masyarakat akan mengikutinya, dan sebaliknya;  
2) Bekerjasama dengan para da‟i untuk menghidupkan ruh tauhid dan 
keimanan kepada Allah Swt Jika tauhid telah lurus dan iman telah benar, 
maka, semuanya akan berjalan sesuai yang diinginkan oleh setiap diri 
seorang muslim; 
3) Jika mengangkat seorang pejabat atau pegawai, hendaklah mengacu kepada 
dua syarat, yaitu keahlian, dan amanah. Jika kurang salah satu dari dua 
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syarat tersebut, tak mustahil terjadi kerusakan. Kemudian, memberi 
hukuman sesuai dengan syariat bagi yang melanggarnya;  
4) Semua pejabat pemerintah seharusnya mencari penasihat dan bithanah 
(orang dekat) yang shalih, yang menganjurkannya untuk berbuat baik, dan 
mencegahnya dari berbuat buruk. Seiring dengan itu, ia juga menjauhi 
bithanah yang shalih. 
9. Hikmah Dan Manfaat Sedekah, Hibah Dan Hadiah  
Disyari‟atkannya hibah, hadiah, dan shadaqah tentunya mengandung hikmah yang 
bisa diperoleh oleh orang yang mengamalkannya.  Hikmah tersebut antara lain:  
a. Menumbuhkan rasa kasih sayang sesama umat manusia.  
b. Menjadikan harta benda menjadi berlipat.  
c. Terjauh dari murka Allah Swt.  
d. Terjaga dari siksa neraka. 
e. Tercegah dari berbagai macam bencana. 
f. Didoakan oleh malaikat setiap hari.  
g. Dapat membantu meringankan beban orang lain Sebagai makhluk sosial sudah 
sepatutnya kita saling membantu dengan memberikan apa yang kita miliki 
kepada orang-orang yang membutuhkan. Dengan berseekah maka 
ketimpangan antara si kaya dan si miskin dapat dihilangkan sehingga kita bisa 
samasama menikmati hidup ini dengan sejahtera. 
h. Sebagai obat penyakit.  
i. Memperoleh pahala yang mengalir terus.  
j. Menghapus Kesalahan.  
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Lampiran 2.2 
RPP materi makanan minuman halal dan haram 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS YANG DIAJAR MENGGUNAKAN 
METODE PEMBELAJARAN CERAMAH 
 
Satuan Pendidikan  :  MTs  
Mata Pelajaran   :  Fikih 
Kelas/ Semester  :  VIII/dua 
Materi Pokok  :  Makanan minuman halal dan haram 
Alokasi Waktu  :  3 pertemuan ( 160 menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah,  menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi dasar dan indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 1.3. Meyakini manfaat 
mengkonsumsi makanan yang 
halalan thoyiban. 
1.3.1. Siswa bersyukur telah mengetahui 
makanan yang halal dan baik. 
1.3.2. Siswa selalu memohon perlindungan 
kepada Allah agar terhindar dari makan dan 
minuman yang tidak halal.  
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2 2.3. Membiasakan sikap selektif dan 
hati-hati sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang 
makanan dan minuman yang 
halal dan baik. 
2.3.1. Siswa selalu makan dan minum 
yang halal dan baik. 
2.3.2. Siswa lebih berhati-hati dalam 
membeli makanan dan minuman. 
3 3.3. Menganalisis ketentuan  halal-
haram makanan dan minuman. 
3.3.1. Siswa menunjukkan pengertian 
makanan dan minuman halal dan haram. 
3.3.2. Siswa menjelaskan dalil tentang 
makanan dan minuman halal dan haram. 
3.3.3. Siswa mengidentifikasi jenis-jenis 
makanan dan minuman halal dan haram. 
3.3.4. Siswa menyimpulkan cara 
memperoleh makanan dan minuman halal 
dan haram. 
4 4.3 Membuat peta konsep mengenai 
ketentuan makanan dan 
minuman yang halal dan baik. 
4.3.1 Siswa dapat membuat peta konsep 
mengenai ketentuan makanan dan minumal 
yang halal dan baik. 
4.3.2. Siswa dapat mensimulasikan tata 
cara makan minum yang baik. 
C. Materi Pembelajaran 
1. Makanan minuman halal dan haram 
a. Ketentuan makanan dan minuman yang halal. 
b. Ketentuan makanan dan minuman yang haram. 
c. Akibat dari memakan makanan dan minuman yang haram. 
d. Usaha-usaha untuk menghindari makanan dan minuman yang haram. 
e. Adab makan dan minum. 
D. Metode 
1. Metode pembelajaran 
a. Metode pembelajaran ceramah 
E. Langkah-langkah Kegitan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
No. Kegiatan  Waktu 
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No. Kegiatan  Waktu 
1 Pendahuluan 10 menit 
 a. Mengucapkan salam. 
b. Berdo‟a. 
c. Menanyakan kabar dan memotivasi 
siswa. 
d. Menyampaikan sub materi yang akan 
dipelajari. 
e. Guru menyiapkan media dan alat bantu 
f. Mengulang pelajaran yang lalu dan 
mengaitkan dengan pelajaran sekarang. 
 
2 Kegiatan Inti 60 menit 
 a. Guru menyampaikan materi kepada 
siswa 
b. Guru menyampaikan materi secara 
sistematis 
c. Materi yang disampaikan adalah materi 
tentang makanan minuman yang halal 
 
3 Penutup 10 menit 
 a. Guru mengajak siswa untuk menarik 
kesimpulan terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Guru memberikan tugas untuk membuat 
peta konsep materi makanan minuman 
halal. 
c. Mengucapkan hamdalah. 
d. Mengucapkan terima kasih. 
e. Mengucapkan salam. 
 
 
Pertemun 2 
No. Kegiatan  Waktu 
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No. Kegiatan  Waktu 
1 Pendahuluan 10 menit 
 a. Mengucapkan salam. 
b. Berdo‟a. 
c. Menanyakan kabar dan memotivasi 
siswa. 
d. Menyampaikan sub materi yang akan 
dipelajari. 
e. Guru menyiapkan media dan alat bantu 
f. Mengulang pelajaran yang lalu dan 
mengaitkan dengan pelajaran sekarang. 
 
2 Kegiatan Inti 60 menit 
 a. Guru menyampaikan materi kepada 
siswa 
b. Guru menyampaikan materi secara 
sistematis 
c. Materi yang disampaikan adalah materi 
tentang makanan minuman yang halal 
 
3 Penutup 10 menit 
 a. Guru mengajak siswa untuk menarik 
kesimpulan terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Guru memberikan tugas peta konsep 
materi makanan dan minuman haram 
untuk pertemuan selanjutnya. 
c. Mengucapkan hamdalah. 
d. Mengucapkan terima kasih. 
e. Mengucapkan salam. 
 
 
Pertemuan 3 
No. Kegiatan  Waktu 
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No. Kegiatan  Waktu 
1 Pendahuluan 10 menit 
 a. Mengucapkan salam. 
b. Berdo‟a. 
c. Menanyakan kabar dan memotivasi 
siswa. 
d. Menyampaikan sub materi yang akan 
dipelajari. 
e. Guru menyiapkan media dan alat bantu 
f. Mengulang pelajaran yang lalu dan 
mengaitkan dengan pelajaran sekarang. 
 
2 Kegiatan Inti 60 menit 
 a. Guru menyampaikan materi kepada 
siswa 
b. Guru menyampaikan materi secara 
sistematis 
c. Materi yang disampaikan adalah materi 
tentang akibat dari memakan makanan 
dan minuman yang haram, usaha-usaha 
untuk menghindari makanan dan 
minuman yang haram, adab makan dan 
minum 
 
3 Penutup 10 menit 
 a. Guru mengajak siswa untuk menarik 
kesimpulan terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
b. Guru memberikan tugas membuat peta 
konsep akibat dari memakan makanan 
dan minuman yang haram, usaha-usaha 
untuk menghindari makanan dan 
minuman yang haram, adab makan dan 
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No. Kegiatan  Waktu 
minum untuk pertemuan selanjutnya. 
c. Mengucapkan hamdalah. 
d. Mengucapkan terima kasih. 
e. Mengucapkan salam. 
 
 
 
F. Penilaian 
1. Penilaian sikap 
Rubrik penilaian 
No Aspek 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Bersyukur telah mengetahui makanan yang halal 
dan baik. 
     
2 Memohon perlindungan kepada Allah agar 
terhindar dari makan dan minuman yang tidak 
halal.  
     
3 Makan dan minum yang halal dan baik.      
4 Berhati-hati dalam membeli makanan dan 
minuman. 
     
 
Kriteria: 
Selalu   : 5 
Sering   : 4 
Kadang : 3 
Jarang  : 2 
Tidak pernah : 1 
 
Rentang skor = (skor maksimal x 5):10 
 
2. Penilaian keterampilan 
No Aspek dan penilaian Skor Jumlah 
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1 2 3 4 5 skor 
1 Mengemukakan pendapat       
2 Membuat peta konsep        
3 
Mensimulasikan tata cara makan 
minum yang baik 
      
4 Kerja sama       
 
Keterangan skor: 
1 : sangat kurang 3 : cukup 5 : sangat baik 
2 : kurang  4 : baik 
 
Rentang skor : (skor maksimal x 5):10 
 
3. Penilaian pengetahuan 
Tes pilihan ganda 
Soal: 
Soal mata pelajaran fiqh  
 
Nama  :  
Kelas/Nomer : 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang bena (a, b, c, atau d)! 
1. Ketentuan halal haramnya makanan dan minuman ditetapkan berdasarkan... 
a. Ulama  
b. Al-Qur’an dan Hadits  
c. Nabi    
d. Kitab fiqh 
2. Allah telah memerintahkan seluruh hambanya untuk mengkonsumsi makanan yang halal 
dan... 
a. Mahal  c. Baik  
b. Bergizi d. Halal 
3. Rasulullah SAW menyatakan bahwa menarik kembali sesuatu yang sudah dihibahkan 
kepada seseorang bagaikan... 
a. Menelan kembali muntahannya sendiri 
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b. Menjilat ludah orang lain 
c. Merusak kain tenunnya sendiri 
d. Orang yang tidak rela menghindari sesuatu 
4. Seorang muslim boleh mengambil kembali hibahnya yakni... 
a. Ayah kepada anaknya 
b. Ibu kepada saudaranya 
c. Orang kaya kepada orang miskin 
d. Orang miskin kepada orang kaya 
5. Daun padi dan daun jati ... untuk dimakan manusia. 
a. Halal dan menyehatkan 
b. Halal tapi tidak baik 
c. Haram tapi menyehatkan 
d. Haram dan tidak baik 
6. Perhatikan penggalan ayat al-Qur’an dibawah ini! 
ا أم ِنإُۡۡهُك يأن أعۡ أم ر أحۡأةأت ي أم
 
لٱۡۡأوۡأم  لدٱۡۡ أه 
أ
لَ أوِۡرِيِنز
 
لٱۡ... 
Ayat tersebut memiliki arti bahwa Allah melarang kita untuk memakan... 
a. Daging kambing, darah, daging anjing 
b. Daging hiu, daging babi, darah 
c. Bangkai, darah, daging babi 
d. Bangkai, darah, daging anjing 
7. Seorang nenek menghibahkan sepetak tanah kepada anak angkatnya, maka hibah 
tersebut hukumnya... 
a. Mubah c.  Wajib 
b. Sunnah d.  Haram   
8. Rasulullah SAW menganjurkan untuk saling menghormati dengan cara memberikan 
hadiah karena... 
a. Menimbulkan rasa cinta dan persaudaraan 
b. Membangkitkan semangat untuk bersaing 
c. Mengangkat derajat seseorang 
d. Mendorong untuk berbuat baik 
9. Dibawah ini termasuk makanan yang dihalalkan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, 
kecuali... 
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a. Mengandung gizi serta tidak mengandung penyakit 
b. Tidak menjijikkan dan tidak najis 
c. Tidak berguna bagi tubuh 
d. Tidak dicemari dengan barang yang haram 
10. Binatang yang haram dimakan sebab binatang tersebut dilarang untuk dibunuh yaitu... 
a. Burung elang, tawon,dan ulat 
b. Kucing, burung hud-hud, dan semut 
c. Tawon, kucing, dan semut 
d. Tawon, semut, dan burung hud-hud 
11. Binatang yang syubhat adalah binatang yang... 
a. Tidak jelas asal usulnya 
b. Tidak jelas habitatnya 
c. Tidak jelas hukumnya 
d. Tidak tampak dilihat mata 
12. Memberikan sesuatu dengan tujuan untuk memuliakan seseorang alasannya kebaikan 
yang telah diperbuatnya dikategorikan sebagai... 
a. Hadiah  c.  Zakat  
b. Hibah  d.  Sedekah   
13. Binatang babi diproses dengan cara yang benar menurut syariat Islam,menjadikan babi 
itu... 
a. Boleh tapi bersyarat 
b. Boleh tapi sedikit 
c. Tetap haram 
d. Menjadi halal 
14. Dalil mengenai makanan dan minuman yang halal terdapat dalam al-Qur’an surat... 
a. Q.s al-Baqarah: 186 
b. Q.s al-Maidah: 88 
c. Q.s al-Baqarah: 168 
d. Q.s al-An’am: 45 
15. Salah satu rukun hibah adalah adanya mauhub, artinya... 
a. Barang yang hibahkan 
b. Orang yang memberi hibah 
c. Orang yang diberi hibah 
d. Ijab kabul 
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16. Ayam yang mati tertabrak motor, lalu dimasak untuk dimakan, maka hukumnya ... 
a. Halal  c.  Haram  
b. Mubah d.  Syubhat  
17. Pemberian yang dilakukan atas dasar kasih sayang serta dilatar belakangi oleh rasa iba 
atau rasa kasihan adalah pengertian dari... 
a. Sedekah  c. Hadiah 
b. Hibah d. Zakat 
18. Pak suroso memberikan makanan kepada salah satu panti asuhan, tetapi pak suroso 
memberi makanan dengan membayarnya memakai uang hasil korupsi, maka makan yang 
diberikan itu termasuk... 
a. Halal  c.  Boleh 
b. Mubah d.  Haram  
19. Berikut ini adalah akibat buruk dari selalu mengkonsumsi makanan dan minuman haram, 
kecuali... 
a. Nafsu makan bertambah besar dan semangat untuk bekerja kurang 
b. Badan menjadi sehat dan jiwa menjadi tenang 
c. Wajah menjadi pucat dan berat badan bertambah 
d. Gelisah dan kecerdasan menurun 
20. Di bawah ini merupakan salah satu sifat Rasul ketika minum yaitu... 
a. Minum langsung dari mulut teko/ceret 
b. Meniup air minum 
c. Minum sambil berdiri 
d. Bernafas 3 kali ketika minum 
21. Yang bukan merupakan tujuan mencuci tangan setelah makan, yaitu... 
a. Terjaga dari kebiasaan jelek 
b. Terhindar dari penyakit 
c. Mengikuti sunnah Rasul 
d. Agar terlihat bersih 
22. Rukun dan syarat hadiah adalah... 
a. Pemberi, harta, ijab dan kabul 
b. Penerima, harta, ijab qabul, dan saksi 
c. Pemberi, penerima, ijab qabul, dan harta 
d. Pemberi, penerima, saksi, ijab dan qabul 
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Kunci jawaban: 
1 B 6 C 11 C 16 C 21 D 
2 C 7 A 12 A 17 B 22 C 
3 A 8 A 13 C 18 D 
4 A 9 C 14 C 19 B 
5 B 10 D 15 A 20 D 
 
Rubrik penilaian: 
Jika benar = 1 
Jika salah = 0 
Penggunaan penilaian : 
 
No Nama siswa 
Butir 
Jumlah 
1 2 dll 
1      
2      
3      
4      
Dll      
 
Rentang skor = (jumlah :22) x 100 
G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Media  : papan tulis, spidol. 
Alat  : Buku paket, internet, LKS. 
Sumber belajar : ruang kelas, permasalahan umum. 
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Lampiran: 
Materi makanan minuman halal dan haram 
1)  Ketentuan makan dan minuman yang halal 
Islam sangat memperhatikan kebaikan, kesehatan dan kesejahteraan umatnya. 
Salah satu hal yang dapat mempengaruhi keadaan tubuh kita baik langsung 
maupun tidak langsung adalah makanan dan minuman. Makanan dan minuman 
halal dan thayyib (baik) akan berpengaruh baik terhadap tubuh dan kehidupan 
kita, demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu masalah ini mendapat perhatian 
yang sangat penting dalam Islam. 
Pada hakekatnya semua makanan di muka bumi ini disediakan untuk manusia, 
tetapi ada kriteria tertentu yang menjadikan makanan atau minuman tertentu 
boleh dinikmati ataupun dilarang. 
a) Makanan yang halal  
Makanan yang halal ialah makanan yang dibolehkan untuk dimakan menurut 
ketentuan syari‟at Islam. segala sesuatu baik berupa tumbuhan, buah-buahan 
ataupun binatang pada dasarnya adalah hahal dimakan, kecuali apabila ada 
nash Al-Quran atau Al-Hadits yang mengharamkannya. 
Ada kemungkinan sesuatu itu menjadi haram karena 
memberi mengandung mudharat atau bahaya bagi kehidupan manusia. 
Allah swt berfirman: 
 
 ْمُكَل ُوَّنِإ ِنَاطْيَّشلا ِتاَُوطُخ اوُعِبَّتَػت لََّو اًبَِّيط لَّلاَح ِضْرلأا فِ اَّمّ اوُلُك ُساَّنلا اَهُّػَيأ َيَ
 ٌيِّبُم ٌّوُدَع 
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu”. (QS. Al-Baqarah: 168). 
 
 َنوُنِمْؤُم ِِوب ْمُتْػَنأ يِذَّلا ََّللَّا اوُقَّػتاَو اًبَِّيط لَّلاَح ُ َّللَّا ُمُكَقَزَر اَّمّ اوُلَُكو 
Artinya :“ “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 
Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya.” (QS. Al-Maidah: 88) 
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Dari dua ayat di atas maka jelaslah bahwa makanan yang dimakan oleh 
seorang Muslim hendaknya memenuhi 2 syarat, yaitu: 
(1) Halal, artinya diperbolehkan untk dimakan dan tidak dilarang oleh 
hukum syara‟. 
(2) Baik/Thayyib, artinya makanan itu bergizi dan bermanfaat untuk 
kesehatan. 
 
Pertama:  Makanan dan minuman harus halal. halalnya suatu makanan harus 
meliputi tiga hal, yaitu: 
(1) Halal cara mendapatkannya.  
Artinya sesuatu yang halal itu harus diperoleh dengan cara yang halal 
pula. Sesuatu yang halal tetapi cara medapatkannya tidak sesuatu dengan 
hukum syara‟ maka menjadi haramlah ia. Sebagaimana, mencuri, 
menipu, dan lain-lain.  
(2) Halal karena proses/cara pengolahannya.  
Artinya selain sesuatu yang halal itu harus diperoleh dengan cara yang 
halal pula. Cara atau proses pengolahannya juga harus benar. Hewan, 
seperti kambing, ayam, sapi, jika disembelih dengan cara yang tidak 
sesuai dengan hukum Islam maka dagingnya menjadi haram.  
(3) Halal karena dzatnya.  
Artinya, Makanan itu terbuat dari bahan yang halal, tidak mengandung 
unsur-unsur yang diharamkan menurut syariat, seperti nasi, susu, telor, 
dan lain-lain. Makanan yang haram tercantum dalam ayat berikut ini :  
 َغ َُّرطْضا ِنَمَف َِّللَّا ِْيَِْغل ِوِب َّلُِىأ اَمَو ِرِيزِْنْلْا َمَْلَۡو َمَّدلاَو َةَت ْػيَمْلا ُمُكْيَلَع َمَّرَح َا َّنَِّإ َر ْػي
 ٌروُفَغ ََّللَّا َّنِإ ِوْيَلَع َْثِْإ لاَف ٍداَع لََّو ٍغَبَ  ٌميِحَر 
Artinya:” Sesungguhnya Allah mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi, dan hewan yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 
Allah. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang”. (QS. Al Baqarah : 173) 
 
Kedua, makanan dan minuman harus tayyib artinya baik bagi tubuh dan 
kesehatan. Makanan yang membahayakan kesehatan misalnya  mengandung 
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formalin, mengandung pewarna untuk tekstil, makanan berlemak yang 
berlebihan, dan lain-lain dikatakan tidak tayyib 
 
b) Jenis makanan dan minuman yang dihalalkan. 
Dalam Islam, halalnya suatu makanan harus meliputi tiga hal, yaitu: 
(1) Halal karena dzatnya. Artinya, benda itu memang tidak dilarang oleh 
hukum syara‟, seperti nasi, susu, telor, dan lain-lain. 
(2) Halal cara mendapatkannya. Artinya sesuatu yang halal itu harus 
diperoleh dengan cara yang halal pula. Sesuatu yang halal tetapi cara 
medapatkannya tidak sesuatu dengan hukum syara‟ maka menjadi 
haramlah ia. Sebagaimana, mencuri, menipu, dan lain-lain. 
(3) Halal karena proses/cara pengolahannya. Artinya selain sesuatu yang 
halal itu harus diperoleh dengan cara yang halal pula. Cara atau proses 
pengolahannya juga harus benar. Hewan, seperti kambing, ayam, sapi, 
jika disembelih dengan cara yang tidak sesuai dengan hukum Islam 
maka dagingnya menjadi haram. 
Adapun jenis makanan atau binatang yang halal dimakan, Secara garis besar 
binatang yang halal dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu: 
(1) Semua makanan dan minuman yang tidak diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya. Artinya semua makanan minuman adalah boleh dan halal 
sampai ada dalil yang menyatakan haramnya. Allah -Ta‟ala- berfirman 
اًعي َِجَ ِضْرَْلأا فِ اَم ْمُكَل َقَلَخ يِذَّلا َوُى 
Artinya:  “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu”. (QS. Al-Baqarah: 29) 
 
 نَع صلى الله عليه وسلم الله لْوُسَر َلِئُس  فِ ُالله َّلَحَأ اَم ُلَلاَلۡا : َلاَقَػف ِءَارفْلاَو بنْلْاَو ِنِمَسلا
 نبا هاور( ْمُكَل افَع اَّمّ َوُهَػف ُوْنَع تَكس اَمَو ،ِوِباَتِك فِ ُالله َمَّرَح اَم ُمَاَرلۡاَو ِوِباَتِك
)ىذمترلاو وج ام 
Artinya :Apa yang dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya adalah halal 
dan apa yang diharamkan Allah di dalam Kitab-Nya adalah haram, dan 
apa yang didiamkan (tidak diterangkan), maka barang itu termasuk 
yang dimaafkan”.(HR. Ibnu Majah dan Turmudzi). 
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(2) Semua makanan yang baik, tidak kotor dan tidak menjijikan. 
 
 ُّػَيأَيَاًبَِّيط ًلََّلاَح ِضْرَْلأا فِ اَّمّ اوُلُك ُساَّنلا اَه 
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi”. (QS. Al-Baqarah: 168) 
 
 َثِئاََبْلْا ُمِهْيَلَع ُِمّرَُيَُو ِتاَبِّيَّطلا ُُمَلَ ُّلُِيَُو 
Artinya: Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. (QS. Al-A‟raf [7]: 157) 
 
(3) Semua makanan yang tidak memberi mudharat, tidak membahayakan 
kesehatan jasmani dan tidak merusak akal, moral, dan aqidah. 
 َِبِ اوُقْلُػت َلََّو ِةَكُلْهَّػتلا َلَِإ ْمُكيِدْي 
Artinya: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan”. (QS. Al-Baqarah: 195) 
َارا ارِض َال اوَ ار ار اض َال 
Artinya: “Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 
membahayakan orang lain” 
 
(4) Binatang ternak, seperti: kerbau, sapi, unta, kambing, domba dan lain-
lain. 
Firman Allah :  
 ِماَعْػَنلأْا ُةَمِْيَبَ ْمُكَل ْتَّلِحُأَو 
Artinya: “Telah dihalalkan bagi kamu memakan binatang ternak 
(seperti: Unta, Sapi, Kerbau dan Kambing)”. (QS. Al-Maidah : 1) 
 
(5) Sebangsa belalang juga halal, bahkan bangkainya pun boleh dimakan 
walaupun tanpa disembelih, nabi Saw bersabda 
)وجام نبا هاور( ُدَاَرْلْاَو ُتُْوْلۡا ِناَتَػت ْػيَم اََنل َّلِحُأ 
Artinya :“Dihalalkan kepada kita kita dua bangkai, yaitu ikan dan 
belalang”. (HR. Ibnu Majah) 
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(6) Binatang hasil buruan yang diperoleh dari hutan seperti kijang, kancil 
atau ayam hutan halal dimakan dagingnya, sebagaimana firman Allah 
Swt surat Al Maidah ayat 4 : 
 ُم ِِحراََوْلْا َنِم ْمُتْمَّلَع اَمَو ُتاَبِّيَّطلا ُمُكَل َّلِحُأ ْلُق ُمُكَمَّلَع اَّمّ َّنُهَػنوُمِّلَعُػت َيِّبِّلَك
  ُِيرَس ََّللَّا َّنِإ ََّللَّا اوُقَّػتاَو ِوْيَلَع َِّللَّا َمْسا اوُرُْكذاَو ْمُكْيَلَع َنْكَسَْمأ اَّمّ اوُلُكَف َُّللَّا
 ِباَسِْلۡا   
Artinya:“Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan 
yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan 
melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah 
diajarkan Allah kepadamu”. (QS. Al-Maidah : 4) 
 
Dari ayat di atas jelaslah bahwa semua jenis binatang dari yang diternak 
adalah halal, kecuali yang buruk atau yang dijelaskan keharamannya 
dalam al-Qur‟an atau al-Hadits. 
(7) Binatang yang hidup di laut/air. 
Semua binatang yang hidup di laut atau di air adalah halal untuk 
dimakan baik yang ditangkap maupun yang ditemukan dalam keadaan 
mati (bangkai), kecuali binatang itu mengandung racun atau 
membahayakan kehidupan manusia. Halalnya binatang laut ini 
berdasarkan dalil-dalil  berikut : 
 Allah swt berfirman:  
 ْمُكَل اًعاَتَم ُوُماََعطَو ِرْحَبْلا ُدْيَص ْمُكَل َّلِحُأ 
Artinya: ”Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, (Q.S. Al-
Maidah:96) 
 
Hadits Nabi saw: 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلَاق ُوُتَػتِّيَم ُّلِْلۡا ُهُءاَم ُرْوُهَّطلا َوُى ِرْحَبْلا ِفِ 
Artinya: “Rasulullah saw. bersabda: mengenai laut bahwa laut itu suci 
airnya dan halal bangkainya. (HR. Imam Empat) 
 
(8) Kuda. 
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Telah berlalu dalam hadits Jabir bahwasanya mereka memakan kuda saat 
perang Khaibar. Semakna dengannya ucapan Asma` bintu Abi Bakr -
radhiallahu „anhuma- 
 ُهاَنْلَكَأَف صلى الله عليه وسلم الله لوسر ِدْهَع ىَلَع اًسَرَػف َنَْرََنَ 
Artinya: “Kami menyembelih kuda di zaman Rasulullah saw. lalu 
kamipun memakannya”. (HR. Al-Bukhary dan Muslim) 
 
c) Manfaat mengonsumsi makanan dan minuman yang halal. 
Makanan dan minuman yang halalan thoyyibah atau halal dan baik serta 
bergizi tentu sangat berguna bagi kita, baik untuk kebutuhan jasmani dan 
rohani. Apabila makanan dan minuman yang didapatkan dari hasil yang halal 
tentu sangat berguna untuk diri kita dan keluarga kita. Hasil dari makanan 
minuman yang halal sangat membawa berkah, barakah bukan bererti 
jumlahnya banyak, meskipun sedikit, namun uang itu cukup untuk 
mencukupi kebutuhan sahari-hari dan juga bergizi tinggi. Bermanfaat bagi 
pertumbuhan tubuh dan perkembangan otak. Lain halnya dengan hasil dan 
jenis barang yang memang haram, meskipun banyak sekali, tapi tidak 
barokah, maka Allah menyulitkan baginya rahmat sehingga uangnnya 
terbuang banyak hingga habis dalam waktu singkat. 
Seseorang yang sudah terbiasa mengonsmsi makanan dan minuman yang 
halal, maka dirinya akan memperoleh manfaat, di antaranya adalah 
(1) Terjaga kesehatnnya sehingga dapat mempertahankan hidupnya 
sampai dengan batas yang ditetapkan Allah Swt. 
(2) Mendapat ridha Allah Swt karena memilih jenis makanan dan 
minuman yang halal. 
(3) Rezeki yang diperolehnya membawa barokah dunia akhirat, serta 
mendapat perlindungan dari Allah swt. 
(4) Membawa ketenangan hidup dalam kegiatan sehari-hari, dan itu 
tercermin kepribadian yang jujur dalam hidupnya dan sikap apa 
adanya. 
(5) Memiliki akhlaqul karimah karena telah menaati perintah Allah Swt 
sekaligus terhindar dari akhlak madzmumah (tercela). 
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2) Ketentuan makanan dan minuman yang haram. 
Banyak terjadi salah sangka dari masyarakat bahwa menjari rezeki yang haram 
saja sulit, apalagi yang halal. Hal itu malah memicu banyak kesalahapahaman 
tentang halal dan haram suatu rezeki. Akhirnya, banyak masyarakat 
menghalalkan segala cara untuk mencari rezeki, padahal belum tentu halal. Kita 
sebagai orang bertaqwa hendaknya menghindari hal itu dengan banyak 
mempelajari Al Qur‟an dan Hadist tentang pengertian halal dan haram 
a) Pengertian makanan dan minuman yang haram 
Haram artinya dilarang, jadi makanan dan minuman yang haram adalah 
makanan dan minuman yang diharamkan  di dalam Al Qur‟an dan Al Hadist, 
bila tidak terdapat petunjuk yang melarang, berarti halal. Setiap makanan dan 
minuman yang diharamkan atau larang oleh syara‟ pasti ada bahayanya dan 
meninggalkan yang dilarang syara‟ pasti ada faidahnya dan mendapat pahala. 
b) Jenis Makanan dan Minuman Yang Diharamkan 
Pada prinsipnya segala minuman apa saja halal untuk diminum selama tidak 
ada ayat Al Qur”an dan Hadist yang mengharamkannya. Bila haram, namun 
masih dikonsumsi  dan dilakukan, maka niscaya tidak barokah, malah 
membuat penyakit di badan . Haramnya makanan secara garis besar dapat 
dibagi dua macam : 
(1) Haram lidzatihi (makanan yang haram karena dzatnya). Maksudnya 
hukum asal dari makanan itu sendiri memang sudah haram. Haram 
bentuk ini ada beberapa, diantaranya:  
(a) Daging babi 
Seluruh makanan, minuman, obat-obatan, dan kosmetika yang 
mengandung unsur babi dalam bentuk apapun, haram dikonsumsi. 
Termasuk lemak babi yang dipergunakan dalam industri makanan 
yang dikenal dengan istilah shortening, serta semua zat yang berasal 
dari babi yang biasanya dijadikan bahan campuran makanan (food 
additive). 
 َّللَّا ِْيَِْغل ِوِب َّلُِىأ اَمَو ِرِيزِْنْلْا َمَْلَۡو َمَّدلاَو َةَت ْػيَمْلا ُمُكْيَلَع َمَّرَح َا َّنَِّإ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 
bangkai, darah, daging babi dan binatang yang (ketika disembelih) 
disebut (nama) selain Allah”. (QS. Al-Baqarah: 173) 
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(b) Darah  
Darah yang mengalir dari binatang atau manusia haram dikonsumsi, 
baik secara langsung maupun dicampurkan pada bahan makanan 
karena dinilai najis, kotor, menjijikkan, dan dapat mengganggu 
kesehatan. Demikian juga darah yang sudah membeku yang 
dijadikan makanan dan diperjualbelikan oleh sebagian orang. 
Adapun darah yang melekat pada daging halal, boleh dimakan 
karena sulit dihindari. Hal ini berdasarkan firman Allah swt.: 
 ْوَأ ًةَت ْػيَم َنوُكَي ْنَأ َّلَِّإ ُوُمَعْطَي ٍمِعَاط ىَلَع اًمَّرَُمُ ََّلَِإ َيِحُوأ اَم فِ ُدِجَأ َلَّ ْلُق
 ِِوب َِّللَّا ِْيَْغِل َّلُِىأ اًقْسِف َْوأ  ٌِْجر ُوَّنَِنف ٍرِيزْنِخ َمَْلۡ ْوَأ اًحوُفْسَم اًمَد 
Artinya: “Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau 
darah yang mengalir atau daging babi -karena sesungguhnya 
semua itu kotor- atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah.” (QS. Al-An‟am: 145) 
 
(c) Khamar (minuman keras) 
 ِلَمَع ْنِم  ٌِْجر ُمَلَّْزَْلأاَو ُباَصَْنْلأاَو ُرِسْيَمْلاَو ُرَْمْلْا َا َّنَِّإ اوُنَماَء َنيِذَّلا اَهُّػَيأَيَ
 َنوُحِلْفُػت ْمُكَّلَعَل ُهوُبِنَتْجَاف ِنَاطْيَّشلا 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi 
nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.” (QS. Al-Ma`idah: 90) 
 
Khamar dapat dianalogikan dengannya semua makanan dan 
minuman yang bisa menimbulkan mudharat dan merusak badan, 
akal, jiwa, moral dan aqidah, misalnya narkoba dengan seluruh jenis 
dan macamnya. Nabi saw. bersabda : 
 ُوُل ْػيِلَقَػف هْيِْثَك َرَكْسَأ اَم)ىذمترلاو دواد وبأو ىئاسنلا هاور( مَارَح  
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Artinya:  Sesuatu yang memabukkan dalam keadaan banyak, maka 
dalam keadaan sedikit juga tetap haram. (HR An-Nasa‟i, Abu 
Dawud dan Turmudzi). 
 
(d) Semua jenis burung yang bercakar, yang dengan cakarnya ia 
mencengkeram atau menyerang mangsanya. 
 َِّللَّا ُلوُسَر ىَهَػن-صلى الله عليه وسلم-  ٍبَلِْمِ ىِذ ِّلُك ْنَعَو ِعاَب ِّسلا َنِم ٍبَنَ ىِذ ِّلُك ْنَع
 ِْيَّْطلا َنِم 
Artinya: “Rasulullah saw melarang memakan setiap binatang buas 
yang bertaring dan semua burung yang mempunyai cakar.” 
(HR.Muslim) 
 
Yang dimaksud burung yang memiliki cakar di atas adalah yang 
buas, seperti burung Elang dan Rajawali. Sehingga tidak termasuk 
sebangsa ayam, burung merpati dan sejenisnya 
(e) Semua binatang buas yang bertaring  
 ٌمَارَح ُوُلْكَأَف ِعاَب ِّسلا َنِم ٍبَنَ يِذ ُّلُك 
Artinya: “Semua binatang buas yang bertaring, maka 
mengkonsumsinya adalah haram.” (HR. Muslim 
 
Yang dimaksudkan di sini adalah semua binatang buas yang 
bertaring dan menggunakan taringnya untuk menghadapi dan 
memangsa manusia dan binatang lainnya 
(f) Binatang yang diperintahkan supaya dibunuh 
Ada lima binatang yang diperintahkan untuk dibunuh karena 
termasuk binatang yang merusak dan membahayakan, berdasarkan 
hadits berikut: 
 مارلۡاو للۡا فِ نلتقي قساوف  خم صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق ،رضي الله عنها ةشئ اع نع
)ملسم هاور( ةأدلۡاو روقعلا بلكلو ةرأفلا  قبلأا بارغلاو ةيلۡا 
Artinya: “Dari Aisyah berkata: Rasulullah bersabda: Lima hewan 
fasik yang hendaknya dibunuh, baik di tanah halal maupun haram 
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yaitu ular, gagak, tikus, anjing hitam (gila), burung elang.” (HR. 
Muslim) 
 
Demikian pula cecak, termasuk binatang yang diperintahkan untuk 
dibunuh, sebagaimana diriwayatkan oleh Sa‟ad bin Abi Waqqash , 
dia berkata: 
اًقِسْيَوُػف ُهاََّسََو َِغزَوْلا ِلْتَقِب َرََمأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ 
Artinya: “Bahwa Nabi saw memerintahkan untuk membunuh cecak, 
dan beliau menamakannya Fuwaisiqah (binatang jahat yang 
kecil)”. (HR. Muslim) 
 
Nabi saw. memerintahkan agar membunuh binatang -binatang 
tersebut, maka itu sebagai isyarat atas larangan untuk memakannya. 
Sebab, jika sekiranya binatang itu boleh dimakan, maka akan 
menjadi mubadzir (sia-sia) kalau sekedar dibunuh, padahal Allah 
melarang hamba-Nya untuk melakukan hal-hal yang mubadzir 
(g) Binatang yang dilarang untuk dibunuh. 
Ada empat macam binatang yang dilarang dibunuh. Binatang 
tersebut telah tersebut dalam hadits berikut: 
نِم  ََبَْرأ َلَتَػق ْنَع صلى الله عليه وسلم بَِّنلا ىَهَػن ساَّبَع ِنبا ْنَع  ةَلْحَّنلاَو ةَلْمَنل ِباَودلا
)دحمأ هاور( دَرُّصلاَو ِدُى ُْدْلَاَو 
Artinya: “Dari Ibnu Abbas berkata: Rasulullah saw. melarang 
membunuh 4 hewan : semut, tawon, burung hud-hud dan burung 
surad.” (HR Ahmad) 
 
Nabi saw. melarang membunuh binatang-binatang itu, berarti 
dilarang pula memakannya. Sebab, jika binatang itu termasuk yang 
boleh dimakan, bagaimana cara memakannya kalau dilarang 
membunuhnya? 
(h) Binatang yang buruk atau menjijikkan  
Semua yang menjijikkan –baik hewani maupun nabati- diharamkan 
oleh Allah swt.. Sebagaimana firmanNya 
 َثِئآََبْلْا ُمِهْيَلَع ُِمّرَُيَُو 
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Artinya: ”Dan dia (Muhammad ) mengharamkan bagi mereka 
segala yang buruk.” (QS. Al-A‟raf: 157) 
 
Namun kriteria binatang yang buruk dan menjijikkan pada setiap 
orang dan tempat pasti berbeda. Ada yang menjijikkan bagi 
seseorang misalnya, tetapi tidak menjijikkan bagi yang lainnya. 
Maka yang dijadikan standar oleh para ulama‟ adalah tabiat dan 
perasaan orang yang normal dari orang Arab yang tidak terlalu 
miskin yang membuatnya memakan apa saja. Karena kepada 
merekalah Al-Qur‟an diturunkan pertama kali dan dengan bahasa 
merekalah semuanya dijelaskan. Sehingga merekalah yang paling 
mengetahui mana binatang yang menjijikkan atau tidak 
(i) Semua makanan yang bermudharat terhadap kesehatan manusia -
apalagi kalau sampai membunuh diri- baik dengan segera maupun 
dengan cara perlahan. Misalnya: racun, narkoba dengan semua jenis 
dan sejenisnya. Allah swt. berfirman: 
 ِةَكُلْهَّػتلا َلَِإ ْمُكيِدَْيِبِ اوُقْلُػت َلََّو 
Artinya: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan”. (QS. Al-Baqarah: 195) 
Juga Nabi saw. bersabda: 
 َرَارِض َلََّو َرَرَض َلَّ 
Artinya: “Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 
membahayakan orang lain”. (HR. Ahmad 
 
(2) Haram lighairihi (makanan yang haram karena faktor eksternal). 
Maksudnya hukum asal makanan itu sendiri adalah halal, akan tetapi dia 
berubah menjadi haram karena adanya sebab yang tidak berkaitan 
dengan makanan tersebut. Haram bentuk ini ada beberapa, diantaranya: 
(a) Bangkai Yaitu semua binatang yang mati tanpa penyembelihan yang 
syar‟i dan juga bukan hasil perburuan. Allah  berfirman 
 ُةَقِنَخْنُمْلاَو ِِوب َِّللَّا ِْيَِْغل َّلُِىأ اَمَو ِرِيزِْنْلْا ُمَْلَۡو ُمَّدلاَو ُةَت ْػيَمْلا ُمُكْيَلَع ْتَِمّرُح
 ُةَذوُقْوَمْلاَو  ْمُت ْػي ََّكذ اَم َّلَِّإ  ُُبَّسلا َلَكَأ اَمَو ُةَحيِطَّنلاَو َُةيِّدَرَػتُمْلاَو 
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Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya”. (QS. Al-Ma`idah: 3) 
 
Jenis-jenis bangkai berdasarkan ayat di atas: 
1. Al-Munhaniqoh, yaitu binatang yang mati karena tercekik. 
2. Al-Mauqudzah, yaitu binatang yang mati karena terkena 
pukulan keras. 
3. Al-Mutaroddiyah, yaitu binatang yang mati karena jatuh dari 
tempat yang tinggi. 
4. An-Nathihah, yaitu binatang yang mati karena ditanduk oleh 
binatang lainnya. 
5. Binatang yang mati karena dimangsa oleh binatang buas. 
6. Semua binatang yang mati tanpa penyembelihan, seperti 
disetrum. 
7. Semua binatang yang disembelih dengan sengaja tidak 
membaca basmalah. 
8. Semua hewan yang disembelih untuk selain Allah walaupun 
dengan membaca basmalah. 
9. Semua bagian tubuh hewan yang terpotong/terpisah dari 
tubuhnya 
 
Diperkecualikan darinya 3 bangkai, ketiga bangkai ini halal 
dimakan: 
1.  Ikan, karena dia termasuk hewan air dan telah berlalu 
penjelasan bahwa semua hewan air adalah halal bangkainya 
kecuali kodok. 
2. Belalang. Berdasarkan hadits Abdullah bin Umar , bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: 
 ِناَمَّدلا اََّمأَو ُدَاَرْلْاَو ُتُوْلَۡاف ِناَتَػت ْػيَمْلا اََّمَأف ِناَمَدَو ِناَتَػت ْػيَم اََنل ْتَّلِحُأ
 ُلاَحِّطلاَو ُدِبَكْلَاف 
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Artinya: “Dihalalkan untuk kita dua bangkai dan dua darah. 
Adapun kedua bangkai itu adalah ikan dan belalang. Dan 
adapun kedua darah itu adalah hati dan limfa”. (HR. Ahmad ) 
 
3. Janin yang berada dalam perut hewan yang disembelih. Hal ini 
berdasarkan hadits Abu Sa‟id Al-Khudri , bahwa Nabi  
bersabda: 
 ِو ُِّمأ ُةاََكذ ِْيَِّنْلْا ُةاََكذ 
Artinya: “Penyembelihan untuk janin adalah penyembelihan 
induknya”. (HR. Ahmad) 
 
(b) Binatang disembelih untuk sesaji. Hewan ternak yang disembelih 
untuk sesaji atau dipersembahkan kepada makhluk halus, misalnya 
kerbau, yang disembelih untuk ditanam kepalanya sebagai sesaji 
kepada dewa tanah agar melindungi jembatan atau gedung yang 
akan dibangun, hewan ternak yang disembelih untuk persembahan 
Nyai Roro Kidul dan sebagainya adalah haram dimakan dagingnya, 
karena itu merupakan perbuatan syirik besar yang membatalkan 
keislaman, sekalipun ketika disembelih dibacakan basmalah. Hal ini 
sebagaimana firman Allah: 
 ُةَقِنَخْنُمْلاَو ِِوب َِّللَّا ِْيَِْغل َّلُِىأ اَمَو ِريزِنْلْا ُمَْلَۡو ُمَّدلاَو ُةَت ْػيَمْلا ُمُكْيَلَع ْتَِمّرُح
 ُةَحيِطَّنلاَو َُةيِّدَرَػتُمْلاَو ُةَذوُقْوَمْلاَو  ىَلَع َحِبُذ اَمَو ْمُت ْػي ََّكذ اَم لَِّإ  ُُبَّسلا َلَكَأ اَمَو
 ِبُصُّنلا 
Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala….”. (QS. Al-
Ma‟idah: 3) 
 
(c) Binatang yang disembelih tanpa membaca basmalah  
Hewan ternak yang disembelih tanpa membaca basmalah adalah 
haram dimakan dagingnya kecuali jika lupa. Allah  berfirman:  
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 ٌقْسِفَل ُوَّنِإَو ِوْيَلَع َِّللَّا ُمْسا ِرَكُْذي َْلَ اَّمّ اوُلُكَْتَ َلََّو 
Artinya: “Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang 
tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” (QS. Al-
An‟am: 121) 
 
(d) Jallalah  
Yaitu binatang yang sebagian besar makanannya adalah feses 
(kotoran manusia atau hewan lain atau najis), baik berupa onta, sapi, 
dan kambing, maupun yang berupa burung, seperti: garuda, angsa 
(yang memakan feses), ayam (pemakan feses), dan selainnya 
َاِنِاَبَْلأَو ِةَل َّلاَْلْا ِلْكَأ ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر ىَهَػن 
Artinya: “Rasulullah saw. melarang memakan Jallalah dan 
meminum susunya.” (HR.Abu Daud) 
 
Agar Jallalah tersebut menjadi halal diharuskan untuk dikurung 
minimal tiga hari, dan diberi makanan yang bersih atau suci, 
sebagaimana yang dicontohkan oleh Abdullah bin Umar , bahwa ia 
pernah mengurung ayam yang suka makan feses (kotoran atau najis) 
selama tiga hari 
(e) Makanan haram yang diperoleh dari usaha dengan cara dhalim, 
seperti mencuri, korupsi, menipu, merampok, hasil judi, undian 
harapan, taruhan, menang togel dan sebagainya. 
 ْنِم اًقِيرَف اوُلُكْأَِتل ِماَُّكْلۡا َلَِإ َاِبَ اوُلْدُتَو ِلِطاَبْلِبَ ْمُكَن ْػيَػب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْتَ َلََّو
 َنوُمَلْعَػت ْمُتْػَنأَو ِْثْ ِْلِْبَ ِساَّنلا ِلاَوَْمأ 
Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 188) 
 
(f)  Semua Makanan Halal Yang Tercampur Najis. 
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Contohnya seperti mentega, madu, susu, minyak goreng atau 
selainnya yang kejatuhan tikus atau cecak. Hukumnya sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits Maimunah -radhiallahu „anha- bahwa 
Nabi  ditanya tentang minyak samin (lemak) yang kejatuhan tikus, 
maka beliau bersabda: 
 ْمُكَنَْسَ اوُلَُكو . ُهوُحَرْطَاف َاَلَْوَح اَمَو اَىوُقَْلأ 
Artinya: “Buanglah tikusnya dan buang juga lemak yang berada di 
sekitarnya lalu makanlah (sisa) lemak kalian”. (HR. Bukhari 
 
3) Akibat dari memakan makanan dan minuman yang haram 
Apabila manusia memakan makanan dan meminum minuman yang haram maka 
akan menimbulkan akibat buruk baik manusia itu sendiri baik terhadap 
pribadinya maupun terhadap orang lain atau masyarakat bahwaka terhadap 
lingkungannya. Di antara akibat buruk dari makanan dan miuman yang haram 
adalah: 
a) Amal ibadahya tidak akan diterima dan doanya tidak akan dikabulkan Allah 
Swt. Rasulullah Saw bersabda yang artinya: 
Dari Abu Hurairah R.a. ia berkata: 
 َيضَر ةَريرُى بىأ نَع اًبَِّيط َّلَِّإ ُلَبْقيَلَّ لَاَعَػت َالله َّنِإ صلى الله عليه وسلم الله ُلوُسَر َلَاق : َلَاق ُوْنَع ُلله
اَبِّيَّطلا َنِم اوُلُك ُلُسُّرُّلااَهُّػَيأ َيَ : َلاَقَػف َْيِّلَسْرُمْلا ِوِبَرََمأ َابِ َيِّنِمْؤُ
لما َرََمأ َالله َّنِإَو ِت
 َو ًاِلۡاَص اوُلَمْعاَو .... ْمُكاَن ْػقَزَراَم ِتاَبَِّيط ْنِم اوُلُك اوُنَمَآ َنْيِذَّلااَهُّػَيأ َيَ : َلَاَعَػت َلَاق
ملسم هاور() 
Artinya: “ “Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah Saw adalah Dzat 
Yang Maha Baik, tidak mau menerima kecuali yang baik dan sesungguhnya 
Allah telah memerintahkan orang-orang mukmin sesuai dengan yang 
diperintahkan kepada para Rasul. Allah Ta’ala berfirman: Hai Para Rasul, 
makanlah dari amaknan yang baik-baik dan kerjakanlah amal yang shalih, 
Allah Swt berfirman: Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 
rizki yang baik-baik yang kami berikan kepada kamu sekalian…” (HR. 
Muslim) 
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b) Makanan dan minuman haram bisa merusak jiwa (terutama minuman keras 
yang mengandung alkohol), seperti: 
(1) Kecerdasan menurun. 
(2) Cenderung lupa dan melakukan hal-hal yang negatif. 
(3) Senang menyendiri dan melamun. 
(4) Semangat kerja berkurang. 
c) Makan dan minuman yang haram dapat membahayakan kesehatan. 
d) Makanan dan minuman yang haram memubadirkan harta. 
e) Menimbulkan permusuhan dan kebencian. 
f) Menghalangi terkabulnya doa, karena telah melanggar aturan Allah swt. 
g) Menghalangi mengingat Allah. 
 
4) Usaha -usaha  untuk menghindari  makanan dan minuman yang haram. 
Sebagai seorang muslim kita harus berusaha menghindari atau menjauhi makanan 
dan minuman yang haram. Agar dapat menghindari makanan dan minuuman 
yang diharamkan, hendaklah diperhatikan hal-hal berikut : 
a) Tanamkan di dalam diri sikap benci dan tidak suka terhadap makanan dan 
minunam yang diharamkan  
b) Hendaklah difahami betul macam-macam makanan dan minuman yang 
diharamkan 
c) Jika terdapat keraguan terhadap makanan dan minuman tersebut tanyakanlah 
kepada ulama terdekat 
d) Bbersikap hati-hati terhadap makanan dan minuman yang telah diolah atau 
dalam kemasan 
e) Ttanamkan keyakinan di dalam diri bahwa makan dan minum sesuatu yang 
haram akan merusak dan membahayakan jiwa kita  
f) Menjauhi pergaulan yang mengarah pada makanan dan minuman ynag 
haram. 
 
5) Adab makan dan minum 
Selain kondisi makanan, tatacara makan dan minum pun tidak luput dari 
perhatian syariat Islam.  
a) Sebelum menyantap makanan kita harus memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut :    
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(1) Berniat makan dan minum untuk menambah kekuatan agar dapat 
menjalankan ibadah dengan baik. 
(2) Tidak makan dan minum secara berlebihan atau melampaui batas yang 
diperlukan tubuh maupun melampauai batas yang dihalalkan. Firman 
Allah swt . 
(3) Makan dan minum dengan teratur, baik pagi, siang, maupun sore hari. 
(4) Makan di tempat yang nyaman dan pantas.  
 
b) Ketika sudah menghadapi hidangan perhatikan hal-hal sebagai berikut:  
(1) Ambilah makanan  yang  dekat   dan menggunakan  tangan kanan. 
(2) Tidak terlalu banyak mengambil makanan ke dalam piring. 
(3) Membaca doa sebelum makan : 
(4) Gunakan tangan kanan untuk makan/menyuap.  
(5) Bila makan menggunakan sendok dan garpu, peganglah sendok dengan 
tangan kanan dan garpu di tangan kiri. 
(6) Tidak membenturkan sendok/garpu dengan gigi atau piring makan 
sehingga menimbulkan bunyi.   
(7) Jangan makan sambil berbicara. 
(8) Tidak meniup makanan ataupun sambil bernafas ketika minum.  
(9) Masukkan makanan kedalam mulut sedikit demi sedikit, jangan makan 
dengan suapan yang terlalu besar. 
(10) Jangan mencela makanan yang tidak disukai. 
(11) Kunyahlah makanan sampai lembut sebelum ditelan. 
(12) Jangan terburu-buru saat makan. 
(13) Rasakan nikmatnya makanan yang dimakan untuk timbul rasa syukur 
kepada Allah SWT. 
(14) Berhentilah makan sebelum terlalu kenyang. 
(15) Jangan menyisakan makanan di piring makan.  
(16) Mengambil minuman dengan tangan kanan. 
(17) Minumlah minuman seteguk demi seteguk tanpa bernafas. 
(18) Jangan minum langsung dari teko, botol dan sejenisnya, tetapi tuang 
terlebih dahulu ke dalam gelas. 
(19) Jangan sekali minum langsung habis. 
(20) Mencuci tangan setelah selesai. 
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(21) Membaca doa selesai makan 
(22) Merapikan peralatan dan tempat makan. 
 
c) Dengan makan dan minum sesuai dengan adab yang baik, menunjukkan 
bahwa kita : 
(1) Manusia yang beradab. 
(2) Merefleksikan rasa syukur atas rizki Allah SWT. 
(3) Menghormati makanan dan minuman bahwa mereka adalah makhluk 
Allah yang disediakan untuk manusia. 
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LAMPIRAN 3 
SOAL TES PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN FIQH 
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Lampiran 3.1 
Soal tes prestasi belajar mata pelajaran fiqh sebelum uji coba, lembar jawaban, dan kunci 
jawaban 
Soal mata pelajaran fiqh 
 
Nama  :  
Kelas/Nomer : 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang bena (a, b, c, atau d)! 
 
1. Ketentuan halal haramnya makanan dan minuman ditetapkan berdasarkan... 
a. Ulama  
b. Al-Qur’an dan Hadits  
c. Nabi    
d. Kitab fiqh 
2. Allah telah memerintahkan seluruh hambanya untuk mengkonsumsi makanan yang halal 
dan... 
a. Mahal  c. Baik  
b. Bergizi d. Halal 
3. Akibat negatif terlalu banyak mengkonsumsi makanan dan minuman haram bagi orang 
lain adalah... 
a. Membuat bodoh 
b. Mengganggu ketertiban umum 
c. Suka berbohong 
d. Menyehatkan badan 
4. Menurut hukum Islam asal semua makan dan minuman adalah halal, kecuali apabila... 
a. Ada nas (ayat al-Qur’an atau hadits) yang menyatakan keharamannya 
b. Tidak tercantum dalam al-Qur’an dan hadits 
c. Makan atau minuman tersebut menjijikkan 
d. Kita tidak biasa mengkonsumsinya 
5. Rasulullah SAW menyatakan bahwa menarik kembali sesuatu yang sudah dihibahkan 
kepada seseorang bagaikan... 
a. Menelan kembali muntahannya sendiri 
b. Menjilat ludah orang lain 
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c. Merusak kain tenunnya sendiri 
d. Orang yang tidak rela menghindari sesuatu 
6. Seorang muslim boleh mengambil kembali hibahnya yakni... 
a. Ayah kepada anaknya 
b. Ibu kepada saudaranya 
c. Orang kaya kepada orang miskin 
d. Orang miskin kepada orang kaya 
7. Daun padi dan daun jati ... untuk dimakan manusia. 
a. Halal dan menyehatkan 
b. Halal tapi tidak baik 
c. Haram tapi menyehatkan 
d. Haram dan tidak baik 
8. Perhatikan penggalan ayat al-Qur’an dibawah ini! 
ا أم ِنإُۡۡهُك يأن أعۡ أم ر أحۡأةأت ي أم
 
لٱۡۡأوۡأم  لدٱۡۡ أه 
أ
لَ أوِۡرِيِنز
 
لٱۡ... 
Ayat tersebut memiliki arti bahwa Allah melarang kita untuk memakan... 
a. Daging kambing, darah, daging anjing 
b. Daging hiu, daging babi, darah 
c. Bangkai, darah, daging babi 
d. Bangkai, darah, daging anjing 
9. Seorang nenek menghibahkan sepetak tanah kepada anak angkatnya, maka hibah 
tersebut hukumnya... 
a. Mubah c.  Wajib 
b. Sunnah d.  Haram  
10. Tikus hukumnya haram berdasarkan ciri-ciri... 
a. Menjijikkan 
b. Bertaring 
c. Disuruh membunuhnya 
d. Dagingnya beracun 
11. Bangkai hiu hukumnya... 
a. Halal  c.  Makruh 
b. Haram d.  Sunnah  
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12. Rasulullah SAW menganjurkan untuk saling menghormati dengan cara memberikan 
hadiah karena... 
a. Menimbulkan rasa cinta dan persaudaraan 
b. Membangkitkan semangat untuk bersaing 
c. Mengangkat derajat seseorang 
d. Mendorong untuk berbuat baik 
13. Dibawah ini termasuk makanan yang dihalalkan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, 
kecuali... 
a. Mengandung gizi serta tidak mengandung penyakit 
b. Tidak menjijikkan dan tidak najis 
c. Tidak berguna bagi tubuh 
d. Tidak dicemari dengan barang yang haram 
14. Binatang yang haram dimakan sebab binatang tersebut dilarang untuk dibunuh yaitu... 
a. Burung elang, tawon,dan ulat 
b. Kucing, burung hud-hud, dan semut 
c. Tawon, kucing, dan semut 
d. Tawon, semut, dan burung hud-hud 
15. Binatang yang syubhat adalah binatang yang... 
a. Tidak jelas asal usulnya 
b. Tidak jelas habitatnya 
c. Tidak jelas hukumnya 
d. Tidak tampak dilihat mata 
16. Memberikan sesuatu dengan tujuan untuk memuliakan seseorang alasannya kebaikan 
yang telah diperbuatnya dikategorikan sebagai... 
a. Hadiah  c.  Zakat  
b. Hibah  d.  Sedekah   
17. Binatang babi diproses dengan cara yang benar menurut syariat Islam,menjadikan babi 
itu... 
a. Boleh tapi bersyarat 
b. Boleh tapi sedikit 
c. Tetap haram 
d. Menjadi halal 
18. Dalil mengenai makanan dan minuman yang halal terdapat dalam al-Qur’an surat... 
a. Q.s al-Baqarah: 186 
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b. Q.s al-Maidah: 88 
c. Q.s al-Baqarah: 168 
d. Q.s al-An’am: 45 
19. Salah satu rukun hibah adalah adanya mauhub, artinya... 
a. Barang yang hibahkan 
b. Orang yang memberi hibah 
c. Orang yang diberi hibah 
d. Ijab kabul 
20. Perhatikan kalimat dibawah ini! 
1) Manusia dapat bertambah hidup di dunia sampai batas hidup yang ditentukan. 
2) Kecerdasan semakin menurun. 
3) Manusia dapat mencapai ridho Allah SWT. 
4) Sering mengantuk. 
5) Manusia memiliki akhlakul karimah. 
6) Jalan suka sempoyongan. 
7) Manusia dapat terhindar dari akhlak mazmumah. 
8) Cenderung malas. 
Berikut ini yang termasuk manfaat mengkonsumsi makanan dan minuman halal 
adalah... 
a. 1, 2, 3, 4 
b. 1, 3, 5, 7 
c. 2, 4, 6, 8 
d. 5, 6, 7, 8 
21. Ayam yang mati tertabrak motor, lalu dimasak untuk dimakan, maka hukumnya ... 
a. Halal  c.  Haram  
b. Mubah d.  Syubhat  
22. Pemberian yang dilakukan atas dasar kasih sayang serta dilatar belakangi oleh rasa iba 
atau rasa kasihan adalah pengertian dari... 
a. Sedekah  c. Hadiah 
b. Hibah d. Zakat 
23. Pak suroso memberikan makanan kepada salah satu panti asuhan, tetapi pak suroso 
memberi makanan dengan membayarnya memakai uang hasil korupsi, maka makan yang 
diberikan itu termasuk... 
a. Halal  c.  Boleh 
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b. Mubah d.  Haram  
24. Dalil tentang hibah terdapat dalam Al-Qur’an surat... 
a. Al-Baqarah ayat 25 
b. Al-Baqarah ayat 75 
c. Al-Baqarah ayat 177 
d. Al-Baqarah ayat 175 
25. Berikut ini adalah akibat buruk dari selalu mengkonsumsi makanan dan minuman haram, 
kecuali... 
a. Nafsu makan bertambah besar dan semangat untuk bekerja kurang 
b. Badan menjadi sehat dan jiwa menjadi tenang 
c. Wajah menjadi pucat dan berat badan bertambah 
d. Gelisah dan kecerdasan menurun 
26. Di bawah ini merupakan salah satu sifat Rasul ketika minum yaitu... 
a. Minum langsung dari mulut teko/ceret 
b. Meniup air minum 
c. Minum sambil berdiri 
d. Bernafas 3 kali ketika minum 
27. Yang bukan merupakan tujuan mencuci tangan setelah makan, yaitu... 
a. Terjaga dari kebiasaan jelek 
b. Terhindar dari penyakit 
c. Mengikuti sunnah Rasul 
d. Agar terlihat bersih 
28. Dua macam darah yang boleh dimakan adalah... 
a. Hati dan limpa 
b. Empedu dan darah 
c. Limpa dan darah 
d. Hati dan empedu 
29. Rukun dan syarat hadiah adalah... 
a. Pemberi, harta, ijab dan kabul 
b. Penerima, harta, ijab qabul, dan saksi 
c. Pemberi, penerima, ijab qabul, dan harta 
d. Pemberi, penerima, saksi, ijab dan qabul 
30. Untuk memberikan hadiah kepada seseorang, kita perlu mengetahui terlebih dahulu... 
a. Kadar jasa orang yang bersangkutan 
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b. Kondisi setiap hari orang yang bersangkutan 
c. Perlu atau tidaknya diberi hadiah 
d. Sifat kepribadiannya secara jelas 
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Lampiran 3.2. 
Tingkat kesukaran, daya beda, dan efektivitas pengecoh soal tes prestasi belajar mata 
pelajaran fiqh 
Data Tingkat Kesukaran, Daya Beda, Efektivitas Pengecoh 
No No. Responden 
Jawaban butir soal 
   
1 2 3 4 5 
1 32 1 1 1 1 1 
2 39 1 1 0 0 1 
3 44 1 1 1 1 1 
4 34 1 1 1 1 1 
5 40 1 0 0 0 1 
6 20 1 1 0 1 1 
7 26 1 1 1 1 1 
8 27 1 1 1 1 1 
9 38 1 1 1 0 1 
10 53 1 1 0 1 1 
11 3 1 0 0 1 1 
12 4 1 0 0 1 1 
13 5 1 1 1 0 1 
14 23 1 0 1 1 1 
15 28 1 1 0 0 1 
16 19 1 1 0 1 1 
17 21 1 1 1 1 1 
18 36 1 0 0 0 1 
19 51 1 1 0 0 1 
20 52 1 1 1 1 1 
21 2 1 0 0 1 1 
22 7 1 1 0 1 1 
23 13 1 1 0 1 0 
24 22 1 1 0 0 1 
25 16 1 1 0 0 1 
26 42 0 0 0 0 1 
27 43 1 1 1 1 1 
28 45 0 1 0 1 1 
29 46 1 0 0 1 0 
30 60 1 1 0 1 0 
31 1 1 1 0 0 1 
32 25 1 1 1 1 1 
33 29 1 1 0 1 0 
34 41 1 1 0 0 1 
35 47 1 1 1 1 0 
36 48 1 1 1 1 1 
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37 50 1 1 0 0 1 
38 58 1 0 0 1 0 
39 11 1 1 0 1 1 
40 31 1 1 0 0 1 
41 33 1 1 1 1 0 
42 35 1 1 1 0 1 
43 57 1 1 0 1 0 
44 9 1 1 1 1 1 
45 24 1 1 0 0 1 
46 49 1 1 0 0 1 
47 56 1 0 0 1 0 
48 6 1 1 0 0 0 
49 18 0 1 1 0 0 
50 30 1 0 0 0 1 
51 55 1 0 0 1 0 
52 59 1 0 0 1 0 
53 8 0 1 1 0 1 
54 10 0 0 0 0 0 
55 54 1 0 0 1 0 
56 14 0 0 1 1 0 
57 15 0 0 1 1 0 
58 12 0 1 1 1 1 
59 17 0 0 0 0 0 
60 37 1 0 0 1 0 
 
Jumlah 51 41 22 37 41 
 
tingkat kesukaran 0,85 0,683333 0,366667 0,616667 0,683333 
  
mudah sedang sedang sedang sedang 
 
jumlah jawaban benar 
siswa tinggi 
28 22 11 20 27 
 
jumlah jawaban benar 
siswa rendah 
23 19 11 17 14 
 
daya beda 0,166667 0,1 0 0,1 0,433333 
  
rendah rendah 
rendah 
sekali 
rendah tinggi 
 
efektifitas pengecoh E E E E E 
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6 7 8 9 10 11 12 13 
1 0 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 0 0 
1 1 1 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 0 0 
1 0 0 1 0 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 0 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 0 0 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 0 
0 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 0 
0 0 1 0 0 1 1 1 
1 1 1 0 0 0 0 1 
1 0 1 1 1 0 1 0 
1 0 0 0 1 0 0 0 
1 0 1 1 0 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 0 0 0 0 1 
0 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 0 1 0 
1 1 1 0 0 1 0 1 
1 0 0 0 0 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 0 0 
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0 1 1 0 0 0 1 0 
1 0 1 0 0 0 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 
0 1 1 0 0 1 1 0 
1 0 0 0 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 1 0 0 
1 1 1 0 0 1 0 1 
1 1 1 0 0 0 1 0 
0 1 1 0 0 1 1 0 
1 0 0 1 0 0 0 0 
0 1 1 1 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 1 1 0 0 1 
0 0 0 1 1 0 0 1 
1 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 
48 38 41 32 13 29 40 31 
0,8 0,633333 0,683333 0,533333 0,216667 0,483333 0,666667 0,516667 
mudah sedang sedang sedang sukar sedang sedang sedang 
28 24 26 25 4 16 24 20 
20 14 15 7 9 13 16 11 
0,266667 0,333333 0,366667 0,6 -0,16667 0,1 0,266667 0,3 
sedang sedang sedang tinggi 
rendah 
sekali 
rendah sedang sedang 
E E E E E E E E 
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14 15 16 17 18 19 20 21 
1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 0 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 
0 0 1 1 0 0 1 1 
1 1 0 1 1 1 0 1 
0 0 1 1 1 1 0 1 
0 0 1 1 0 1 0 1 
0 0 1 1 0 1 0 1 
0 1 0 1 1 1 0 0 
0 0 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 1 1 0 1 0 1 
0 0 0 1 0 0 0 1 
0 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 1 0 0 1 
0 0 1 1 0 1 0 1 
0 0 0 1 0 1 0 1 
1 0 1 1 0 1 0 1 
0 1 0 1 0 0 0 1 
1 0 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 1 1 0 0 1 
0 0 0 1 0 0 1 1 
0 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 0 1 0 1 0 1 
0 1 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 1 0 0 0 1 
0 1 0 1 0 1 0 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 
0 1 0 1 1 0 0 0 
0 0 0 1 0 1 1 1 
0 1 0 1 0 1 0 0 
0 1 0 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 1 1 1 0 1 
0 1 0 1 0 0 0 1 
0 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 1 0 0 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 1 
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0 0 1 1 0 0 0 1 
0 1 1 0 0 0 1 0 
0 1 1 0 0 0 1 0 
0 1 0 0 1 0 1 1 
0 0 0 1 0 0 1 0 
0 0 0 1 0 0 1 1 
0 0 0 1 1 0 0 1 
0 0 0 1 0 0 0 1 
0 1 0 1 0 0 0 1 
0 0 1 1 0 0 0 1 
1 1 0 1 0 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 1 1 1 0 0 
0 0 0 1 1 1 0 0 
0 0 1 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 1 
0 0 0 1 0 0 0 0 
11 30 23 51 20 25 13 48 
0,183333 0,5 0,383333 0,85 0,333333 0,416667 0,216667 0,8 
sukar sedang sedang mudah sedang sedang sukar mudah 
9 16 18 28 14 17 4 28 
2 14 5 23 6 8 9 20 
0,233333 0,066667 0,433333 0,166667 0,266667 0,3 -0,16667 0,266667 
sedang rendah tinggi rendah sedang sedang 
rendah 
sekali 
sedang 
E E E E E E E E 
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22 23 24 25 26 27 
1 1 0 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 
1 1 0 0 1 0 
1 1 0 1 1 0 
1 1 0 0 1 0 
1 1 0 0 1 0 
1 1 0 0 1 1 
1 1 0 0 1 0 
1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 
1 1 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 0 
1 1 1 0 1 0 
1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 0 
1 0 0 1 1 0 
1 1 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 1 0 
1 1 0 0 1 0 
1 1 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 0 
1 1 0 0 0 0 
1 1 0 0 1 1 
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1 0 0 1 0 0 
1 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 0 0 
1 1 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 1 
1 1 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 0 
1 1 0 1 0 0 
1 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 
1 1 0 0 1 1 
0 0 1 0 0 1 
0 0 1 0 0 1 
1 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 1 0 
53 47 8 37 35 20 
0,883333 0,783333 0,133333 0,616667 0,583333 0,333333 
mudah mudah sukar sedang sedang sedang 
30 28 5 23 23 15 
23 19 3 14 12 5 
0,233333 0,3 0,066667 0,3 0,366667 0,333333 
Sedang sedang rendah sedang sedang sedang 
E E E E E E 
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Jumlah 
28 29 30 
 
0 1 0 22 
0 0 0 22 
0 0 0 22 
0 1 0 21 
0 1 1 21 
0 0 0 20 
0 0 0 20 
0 1 0 20 
0 1 0 20 
0 0 0 20 
0 1 1 19 
0 1 1 19 
1 0 0 19 
0 1 0 19 
0 0 0 19 
0 0 0 18 
0 1 0 18 
0 0 0 18 
0 1 0 18 
0 1 0 18 
0 1 0 17 
0 1 0 17 
0 0 0 17 
0 1 0 17 
0 0 0 16 
1 0 1 16 
0 1 0 16 
0 0 0 16 
0 1 0 16 
0 1 1 16 
0 1 0 15 
0 1 1 15 
0 1 0 15 
1 0 1 15 
0 0 0 15 
0 1 1 15 
0 1 0 15 
0 0 1 15 
0 0 0 14 
0 0 1 14 
0 0 0 14 
0 0 1 14 
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0 1 1 14 
0 0 0 13 
0 0 1 13 
0 0 1 13 
0 0 0 13 
0 1 0 12 
0 1 0 12 
0 0 0 12 
0 1 0 12 
0 0 0 12 
0 0 1 11 
0 0 0 11 
0 0 1 11 
0 0 0 10 
0 0 0 10 
0 1 0 9 
0 0 0 5 
0 0 0 5 
3 27 16 
 
0,05 0,45 0,266667 
 
sukar sedang sukar 
 
2 17 5 
 
1 10 11 
 
0,033333 0,233333 -0,2 
 
rendah sedang 
rendah 
sekali  
E E E 
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Tingkat Kesukaran, Daya Beda, dan Efektivitas Pengecoh 
NO 
No 
Item 
Tingkat 
Kesukaran 
Keterangan 
Daya 
Beda 
Keterangan 
Efektivitas 
Pengecoh 
1 1 0,85 
mudah 
0,166667 
rendah 
Efektif 
2 2 0,683333 
sedang 
0,1 
rendah 
Efektif 
3 3 0,366667 
sedang 
0 
rendah 
sekali Efektif 
4 4 0,616667 
sedang 
0,1 
rendah 
Efektif 
5 5 0,683333 
sedang 
0,433333 
tinggi 
Efektif 
6 6 0,8 
mudah 
0,266667 
sedang 
Efektif 
7 7 0,633333 
sedang 
0,333333 
sedang 
Efektif 
8 8 0,683333 
sedang 
0,366667 
sedang 
Efektif 
9 9 0,533333 
sedang 
0,6 
tinggi 
Efektif 
10 10 0,216667 
sukar 
-0,16667 
rendah 
sekali Efektif 
11 11 0,483333 
sedang 
0,1 
rendah 
Efektif 
12 12 0,666667 
sedang 
0,266667 
sedang 
Efektif 
13 13 0,516667 
sedang 
0,3 
sedang 
Efektif 
14 14 0,183333 
sukar 
0,233333 
sedang 
Efektif 
15 15 0,5 
sedang 
0,066667 
rendah 
Efektif 
16 16 0,383333 
sedang 
0,433333 
tinggi 
Efektif 
17 17 0,85 
mudah 
0,166667 
rendah 
Efektif 
18 18 0,333333 
sedang 
0,266667 
sedang 
Efektif 
19 19 0,416667 
sedang 
0,3 
sedang 
Efektif 
20 20 0,216667 
sukar 
-0,16667 
rendah 
sekali Efektif 
21 21 0,8 
mudah 
0,266667 
sedang 
Efektif 
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22 22 0,883333 
mudah 
0,233333 
sedang 
Efektif 
23 23 0,783333 
mudah 
0,3 
sedang 
Efektif 
24 24 0,133333 
sukar 
0,066667 
rendah 
Efektif 
25 25 0,616667 
sedang 
0,3 
sedang 
Efektif 
26 26 0,583333 
sedang 
0,366667 
sedang 
Efektif 
27 27 0,333333 
sedang 
0,333333 
sedang 
Efektif 
28 28 0,05 
sukar 
0,033333 
rendah 
Efektif 
29 29 0,45 
sedang 
0,233333 
sedang 
Efektif 
30 30 0,266667 
sukar 
-0,2 
rendah 
sekali Efektif 
 
Contoh perhitungan: 
1. Tingkat kesukaran 
a. Soal nomor 1 
TK (item 1) = 
∑ 
∑ 
 
TK (item 1) = 
  
  
 
TK (item 1) = 0,85 
TK (item 1) = 0,85, maka TK masuk dalam kategori mudah dan masih digunakan 
dalam pengumpulan data. 
b. Soal nomor 2 
TK (item 2) = 
∑ 
∑ 
 
TK (item 2) = 
  
  
 
TK (item 2) = 0,6833333 
TK (item 2) = 0,6833333, maka TK masuk dalam kategori sedang dan dapat 
digunakan dalam pengumpulan data. 
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2. Daya beda 
kelompok atas kelompok bawah 
responden skor responden skor 
32 22 1 15 
39 22 25 15 
44 22 29 15 
34 21 41 15 
40 21 47 15 
20 20 48 15 
26 20 50 15 
27 20 58 15 
38 20 11 14 
53 20 31 14 
3 19 33 14 
4 19 35 14 
5 19 57 14 
23 19 9 13 
28 19 24 13 
19 18 49 13 
21 18 56 13 
36 18 6 12 
51 18 18 12 
52 18 30 12 
2 17 55 12 
7 17 59 12 
13 17 8 11 
22 17 10 11 
16 16 54 11 
42 16 14 10 
43 16 15 10 
45 16 12 9 
46 16 17 5 
60 16 37 5 
 
a. Soal nomor 1 
kelompok atas kelompok bawah 
responden skor responden skor 
32 1 1 1 
39 1 25 1 
44 1 29 1 
34 1 41 1 
40 1 47 1 
20 1 48 1 
26 1 50 1 
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27 1 58 1 
38 1 11 1 
53 1 31 1 
3 1 33 1 
4 1 35 1 
5 1 57 1 
23 1 9 1 
28 1 24 1 
19 1 49 1 
21 1 56 1 
36 1 6 1 
51 1 18 0 
52 1 30 1 
2 1 55 1 
7 1 59 1 
13 1 8 0 
22 1 10 0 
16 1 54 1 
42 0 14 0 
43 1 15 0 
45 0 12 0 
46 1 17 0 
60 1 37 1 
Jumlah 28 
 
23 
 
 
DB (item 1) = 
∑  
∑ 
  
∑  
∑ 
 
 
DB (item 1) = 
  
  
  
  
  
 
 
DB (item 1) = 0,166666667 
 
DB (item 1) = 0,166666667, maka DB masuk dalam kategori rendah dan dapat 
digunakan dalam pengumpulan data. 
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b. Soal nomor 16 
 
kelompok atas kelompok bawah 
responden skor responden skor 
32 0 1 0 
39 1 25 0 
44 1 29 0 
34 0 41 0 
40 1 47 0 
20 1 48 0 
26 1 50 0 
27 1 58 0 
38 0 11 0 
53 1 31 0 
3 1 33 0 
4 1 35 0 
5 0 57 0 
23 1 9 1 
28 1 24 1 
19 1 49 1 
21 0 56 0 
36 1 6 0 
51 1 18 0 
52 0 30 0 
2 1 55 0 
7 0 59 0 
13 1 8 1 
22 0 10 0 
16 1 54 0 
42 0 14 0 
43 0 15 0 
45 1 12 1 
46 0 17 0 
60 0 37 0 
Jumlah 18 
 
5 
 
DB (item 1) = 
∑  
∑ 
  
∑  
∑ 
 
 
DB (item 1) = 
  
  
  
 
  
 
 
DB (item 1) = 0,43333 
DB (item 1) = 0,43333, maka DB masuk dalam kategori tinggi dan dapat digunakan 
dalam pengumpulan data. 
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3. Efektivitas pengecoh 
 
Butir  Kunci Pemilih Pengecoh Pemilih Efektivitas 
Pengecoh 
1 B 51 A 
C 
D 
Tidak 
menjawab 
6 
1 
1 
1 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
- 
2 C 41 A 
B 
D 
1 
17 
1 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
16 A 23 B 
C 
D 
11 
3 
23 
Efektif 
Efektif 
Efektif 
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Lampiran 3.3. 
Hasil uji validitas soal tes 
Data Uji Validitas 
No 
Jawaban butir soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
3 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
4 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
6 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
8 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 
9 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
10 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
11 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
12 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
13 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
14 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
15 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
16 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
17 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
18 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
19 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
22 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
23 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
24 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
25 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
28 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
29 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 
30 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 
31 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
32 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
33 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
34 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
35 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
36 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
37 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
38 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
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39 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
40 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
41 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
42 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
43 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
45 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
46 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
47 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
48 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
49 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
50 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
51 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
52 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
53 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
54 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
55 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
56 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
57 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 
58 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 
59 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
60 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
 
51 41 22 37 41 48 38 41 32 13 
r hitung 0,485 0,317 0,105 0,080 0,561 0,526 0,329 0,486 0,520 -0,167 
r tabel 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 
keputusa
n V V TV TV V V V V V TV 
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jawaban butir soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 
0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 
0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 
1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 
1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 
1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 
1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 
0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
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1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 
1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 
0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
29 40 31 11 30 23 51 20 25 13 
0,210 0,281 0,375 0,353 0,284 0,387 0,265 0,377 0,373 -0,167 
0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 
TV V V V V V V V V TV 
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jawaban butir soal 
jumlah 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 15 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 17 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 19 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 19 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 19 
0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 12 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 17 
1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 11 
1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 13 
1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 11 
1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 14 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 9 
1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 17 
0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 10 
0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 10 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 16 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 12 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 18 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 20 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 18 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 17 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 19 
0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 13 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 15 
1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 20 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 20 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 19 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 15 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 12 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 14 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 22 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 14 
1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 21 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 14 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 18 
0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 5 
1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 20 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 22 
0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 21 
0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 15 
1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 16 
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1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 16 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 22 
1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 16 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 16 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 15 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 15 
0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 13 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 15 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 18 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 18 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 20 
1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 11 
1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 12 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 13 
1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 14 
1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 15 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 12 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 16 
48 53 47 8 37 35 20 3 27 16 
 0,319 0,416 0,442 0,062 0,412 0,283 0,358 0,069 0,255 -0,072 
 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 0,254 
 V V V TV V V V TV V TV 
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Tabel Perhitungan Uji Validitas Butir Soal No. 2 Tes Prestasi 
Belajar Siswa 
No x (2) y (total) XY X2 Y2 
1 1 15 15 1 225 
2 0 17 0 0 289 
3 0 19 0 0 361 
4 0 19 0 0 361 
5 1 19 19 1 361 
6 1 12 12 1 144 
7 1 17 17 1 289 
8 1 11 11 1 121 
9 1 13 13 1 169 
10 0 11 0 0 121 
11 1 14 14 1 196 
12 1 9 9 1 81 
13 1 17 17 1 289 
14 0 10 0 0 100 
15 0 10 0 0 100 
16 1 16 16 1 256 
17 0 5 0 0 25 
18 1 12 12 1 144 
19 1 18 18 1 324 
20 1 20 20 1 400 
21 1 18 18 1 324 
22 1 17 17 1 289 
23 0 19 0 0 361 
24 1 13 13 1 169 
25 1 15 15 1 225 
26 1 20 20 1 400 
27 1 20 20 1 400 
28 1 19 19 1 361 
29 1 15 15 1 225 
30 0 12 0 0 144 
31 1 14 14 1 196 
32 1 22 22 1 484 
33 1 14 14 1 196 
34 1 21 21 1 441 
35 1 14 14 1 196 
36 0 18 0 0 324 
37 0 5 0 0 25 
38 1 20 20 1 400 
39 1 22 22 1 484 
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40 0 21 0 0 441 
41 1 15 15 1 225 
42 0 16 0 0 256 
43 1 16 16 1 256 
44 1 22 22 1 484 
45 1 16 16 1 256 
46 0 16 0 0 256 
47 1 15 15 1 225 
48 1 15 15 1 225 
49 1 13 13 1 169 
50 1 15 15 1 225 
51 1 18 18 1 324 
52 1 18 18 1 324 
53 1 20 20 1 400 
54 0 11 0 0 121 
55 0 12 0 0 144 
56 0 13 0 0 169 
57 1 14 14 1 196 
58 0 15 0 0 225 
59 0 12 0 0 144 
60 1 16 16 1 256 
  41 931 670 41 15321 
 
Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir No.2 
Langkah-Langkah Uji Validitas: 
1. Korelasikan butir no. 2 (X) dengan skor total (Y) 
2. α = 5%, N = 60 
3. Komparasikan r hitung dengan r tabel 
Bila r hitung > r tabel, maka butir valid 
Bila r hitung < r tabel, maka butir tidak valid 
 
Perhitungan: 
Diketahui: 
∑ X = 
  
= 41 
∑ Y = 
  
= 931 
∑ X2 = 
  
= 41 
∑ Y2 = 
  
= 15321 
∑ XY = 
  
= 670 
N∑ XY - (∑ X)(∑ Y) = 
 
= 2029 
N ∑ X2 - (∑ X)2 = 
 
= 779 
N ∑ Y2 - (∑ Y)2 =  
 
= 52499 
{N ∑ X2 - (∑ X)2}{N ∑ Y2 - (∑ Y)2}=         40896721 
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 6395,054417 
 
 
     
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
       = 2029 / 6395,054417 
         = 0,317276  
         = 0,317276 disederhanakan menjadi 0,317 
          
r hitung = 0,317 
r tabel = 0,254 
Kesimpulan: 
r hitung > r tabel, artinya butir no.2 dinyatakan valid 
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Lampiran 3.4. 
Hasil uji reliabilitas soal tes 
Data Uji Reliabilitas 
No Awal 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
3 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
4 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
6 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
8 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 
9 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
10 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
11 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
12 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
13 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
14 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
15 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
16 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
17 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
18 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
19 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
22 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
23 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
24 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
25 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
28 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
29 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 
30 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 
31 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
32 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
33 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
34 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
35 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
36 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
37 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
38 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
39 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
40 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
41 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
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42 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 
43 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
45 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
46 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
47 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 
48 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
49 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
50 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
51 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
52 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
53 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
54 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
55 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
56 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
57 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 
58 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 
59 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
60 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 
  51 41 22 37 41 48 38 41 32 13 
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Awal 
jumlah 
Akhir  
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
0 0 1 0 1 8 0 1 0 0 0 
0 1 1 0 0 9 1 1 0 1 0 
0 1 1 0 0 9 1 1 0 1 0 
0 1 1 0 0 9 1 1 0 1 0 
0 1 0 0 1 10 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 7 0 1 0 0 1 
0 1 1 0 0 10 0 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 5 1 1 0 0 0 
0 1 0 0 0 8 1 1 0 0 0 
0 1 0 1 1 7 0 1 0 0 1 
0 1 0 0 0 7 0 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 5 1 1 0 0 0 
0 1 1 1 0 9 1 1 0 1 0 
0 0 1 0 0 5 0 1 1 1 0 
0 0 1 0 0 5 0 1 1 1 0 
1 0 0 1 0 8 1 1 0 0 0 
0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 1 
1 0 0 0 0 6 0 1 0 0 1 
1 1 1 0 0 9 1 1 0 1 0 
0 1 1 0 0 10 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 11 0 1 0 0 0 
0 1 1 0 1 11 0 1 0 0 0 
1 0 1 0 0 9 1 1 1 1 0 
1 0 0 0 1 6 1 0 0 0 1 
0 1 0 0 1 11 0 1 0 1 0 
1 0 0 1 1 12 1 1 0 0 1 
1 0 0 0 0 10 1 1 0 0 1 
1 0 0 0 1 9 1 1 1 1 0 
0 0 0 1 1 7 0 1 0 1 0 
1 0 1 0 0 7 0 1 1 0 0 
1 0 1 0 1 9 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 13 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 8 0 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 13 0 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 8 0 1 0 0 1 
1 0 0 0 1 8 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 2 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 12 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 12 1 1 1 0 1 
1 1 1 0 1 10 1 1 1 1 0 
0 1 0 0 1 8 0 1 1 0 0 
0 1 0 0 1 7 0 1 1 0 0 
0 1 0 0 0 10 0 1 0 0 1 
0 1 1 1 1 13 1 1 1 0 0 
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1 1 0 0 1 9 1 1 0 0 0 
0 1 0 1 1 8 0 1 0 1 0 
1 1 1 0 0 8 0 1 0 1 1 
0 1 0 0 1 11 0 1 0 1 0 
1 0 0 0 1 6 1 0 0 0 1 
0 0 1 0 1 8 0 1 0 0 0 
0 1 1 0 1 11 1 1 0 0 0 
1 1 1 0 0 11 0 0 1 0 0 
0 1 1 0 0 10 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 5 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 6 0 1 0 0 0 
1 1 0 0 1 7 0 0 1 0 1 
0 1 0 0 1 7 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 9 0 0 0 0 0 
1 1 0 0 1 7 0 1 0 0 0 
1 1 1 0 1 8 0 0 0 0 0 
29 40 31 11 30   23 51 20 25 13 
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Akhir  jumlah 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30   
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 7 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 8 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 10 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 10 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 9 
0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 5 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 7 
1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 6 
1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 
1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 
1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 7 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 4 
1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 8 
0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 5 
0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 5 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 8 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 6 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 9 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 10 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 7 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 6 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 10 
0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 7 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 4 
1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 8 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 10 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 10 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 8 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 5 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 9 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 6 
1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 8 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 6 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 10 
0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 
1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 8 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 10 
0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 11 
0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 7 
1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 9 
1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 6 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 9 
241 
 
 
 
1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 7 
1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 8 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 7 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 4 
0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 7 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 7 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 7 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 7 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 10 
1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 6 
1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 6 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 6 
1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 7 
1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 6 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 5 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 
48 53 47 8 37 35 20 3 27 16   
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Perhitungan Uji Reliabilitas: 
responden 
x 
(awal) 
y 
(akhir) XY X2 Y2 
1 8 7 56 64 49 
2 9 8 72 81 64 
3 9 10 90 81 100 
4 9 10 90 81 100 
5 10 9 90 100 81 
6 7 5 35 49 25 
7 10 7 70 100 49 
8 5 6 30 25 36 
9 8 5 40 64 25 
10 7 4 28 49 16 
11 7 7 49 49 49 
12 5 4 20 25 16 
13 9 8 72 81 64 
14 5 5 25 25 25 
15 5 5 25 25 25 
16 8 8 64 64 64 
17 2 3 6 4 9 
18 6 6 36 36 36 
19 9 9 81 81 81 
20 10 10 100 100 100 
21 11 7 77 121 49 
22 11 6 66 121 36 
23 9 10 90 81 100 
24 6 7 42 36 49 
25 11 4 44 121 16 
26 12 8 96 144 64 
27 10 10 100 100 100 
28 9 10 90 81 100 
29 7 8 56 49 64 
30 7 5 35 49 25 
31 9 5 45 81 25 
32 13 9 117 169 81 
33 8 6 48 64 36 
34 13 8 104 169 64 
35 8 6 48 64 36 
36 8 10 80 64 100 
37 2 3 6 4 9 
38 12 8 96 144 64 
39 12 10 120 144 100 
40 10 11 110 100 121 
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41 8 7 56 64 49 
42 7 9 63 49 81 
43 10 6 60 100 36 
44 13 9 117 169 81 
45 9 7 63 81 49 
46 8 8 64 64 64 
47 8 7 56 64 49 
48 11 4 44 121 16 
49 6 7 42 36 49 
50 8 7 56 64 49 
51 11 7 77 121 49 
52 11 7 77 121 49 
53 10 10 100 100 100 
54 5 6 30 25 36 
55 6 6 36 36 36 
56 7 6 42 49 36 
57 7 7 49 49 49 
58 9 6 54 81 36 
59 7 5 35 49 25 
60 8 8 64 64 64 
jumlah 505 426 3734 4597 3256 
 
∑ X  
  
= 505 
∑ Y  
  
= 426 
∑ X2  
  
= 4597 
∑ Y2  
  
= 3256 
∑ XY  
  
= 3734 
N∑ XY - (∑ X)(∑ Y)  
 
= 8910 
N ∑ X2 - (∑ X)2  
 
= 20795 
N ∑ Y2 - (∑ Y)2 = 
 
= 13884 
{N ∑ X2 - (∑ X)2}{N ∑ Y2 - (∑ Y)2}  = 288717780 
 
 
 
  
= 16991,69738 
 
      
  
   
 
   
  ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 
 = 8910 / 16991,69738 
 = 0,524374 
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 = 2. 0,524374 / 1+ 0,524374 
 = 0,687986 
 = 0,687986 disederhanakan menjadi 0,688 
r hitung = 0,688 
r tabel  = 0,254 
Kesimpulan: 
r hitung > r tabel, artinya butir soal tes prestasi belajar mata pelajaran fiqh dinyatakan reliabel 
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Lampiran 3.5. 
Soal tes prestasi belajar mata pelajaran fiqh setelah uji coba, lembar jawaban, dan kunci 
jawaban 
Soal mata pelajaran fiqh 
 
Nama  :  
Kelas/Nomer : 
 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang bena (a, b, c, atau d)! 
 
1. Ketentuan halal haramnya makanan dan minuman ditetapkan berdasarkan... 
a. Ulama  
b. Al-Qur’an dan Hadits  
c. Nabi    
d. Kitab fiqh 
2. Allah telah memerintahkan seluruh hambanya untuk mengkonsumsi makanan yang halal 
dan... 
a. Mahal  c. Baik  
b. Bergizi d. Halal 
3. Rasulullah SAW menyatakan bahwa menarik kembali sesuatu yang sudah dihibahkan 
kepada seseorang bagaikan... 
a. Menelan kembali muntahannya sendiri 
b. Menjilat ludah orang lain 
c. Merusak kain tenunnya sendiri 
d. Orang yang tidak rela menghindari sesuatu 
4. Seorang muslim boleh mengambil kembali hibahnya yakni... 
a. Ayah kepada anaknya 
b. Ibu kepada saudaranya 
c. Orang kaya kepada orang miskin 
d. Orang miskin kepada orang kaya 
5. Daun padi dan daun jati ... untuk dimakan manusia. 
a. Halal dan menyehatkan 
b. Halal tapi tidak baik 
c. Haram tapi menyehatkan 
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d. Haram dan tidak baik 
6. Perhatikan penggalan ayat al-Qur’an dibawah ini! 
ا أم ِنإُۡۡهُك يأن أعۡ أم ر أحۡأةأت ي أم
 
لٱۡۡأوۡأم  لدٱۡۡ أه 
أ
لَ أوِۡرِيِنز
 
لٱۡ... 
Ayat tersebut memiliki arti bahwa Allah melarang kita untuk memakan... 
a. Daging kambing, darah, daging anjing 
b. Daging hiu, daging babi, darah 
c. Bangkai, darah, daging babi 
d. Bangkai, darah, daging anjing 
7. Seorang nenek menghibahkan sepetak tanah kepada anak angkatnya, maka hibah 
tersebut hukumnya... 
a. Mubah c.  Wajib 
b. Sunnah d.  Haram   
8. Rasulullah SAW menganjurkan untuk saling menghormati dengan cara memberikan 
hadiah karena... 
a. Menimbulkan rasa cinta dan persaudaraan 
b. Membangkitkan semangat untuk bersaing 
c. Mengangkat derajat seseorang 
d. Mendorong untuk berbuat baik 
9. Dibawah ini termasuk makanan yang dihalalkan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, 
kecuali... 
a. Mengandung gizi serta tidak mengandung penyakit 
b. Tidak menjijikkan dan tidak najis 
c. Tidak berguna bagi tubuh 
d. Tidak dicemari dengan barang yang haram 
10. Binatang yang haram dimakan sebab binatang tersebut dilarang untuk dibunuh yaitu... 
a. Burung elang, tawon,dan ulat 
b. Kucing, burung hud-hud, dan semut 
c. Tawon, kucing, dan semut 
d. Tawon, semut, dan burung hud-hud 
11. Binatang yang syubhat adalah binatang yang... 
a. Tidak jelas asal usulnya 
b. Tidak jelas habitatnya 
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c. Tidak jelas hukumnya 
d. Tidak tampak dilihat mata 
12. Memberikan sesuatu dengan tujuan untuk memuliakan seseorang alasannya kebaikan 
yang telah diperbuatnya dikategorikan sebagai... 
a. Hadiah  c.  Zakat  
b. Hibah  d.  Sedekah   
13. Binatang babi diproses dengan cara yang benar menurut syariat Islam,menjadikan babi 
itu... 
a. Boleh tapi bersyarat 
b. Boleh tapi sedikit 
c. Tetap haram 
d. Menjadi halal 
14. Dalil mengenai makanan dan minuman yang halal terdapat dalam al-Qur’an surat... 
a. Q.s al-Baqarah: 186 
b. Q.s al-Maidah: 88 
c. Q.s al-Baqarah: 168 
d. Q.s al-An’am: 45 
15. Salah satu rukun hibah adalah adanya mauhub, artinya... 
a. Barang yang hibahkan 
b. Orang yang memberi hibah 
c. Orang yang diberi hibah 
d. Ijab kabul 
16. Ayam yang mati tertabrak motor, lalu dimasak untuk dimakan, maka hukumnya ... 
c. Halal  c.  Haram  
d. Mubah d.  Syubhat  
17. Pemberian yang dilakukan atas dasar kasih sayang serta dilatar belakangi oleh rasa iba 
atau rasa kasihan adalah pengertian dari... 
a. Sedekah  c. Hadiah 
b. Hibah d. Zakat 
18. Pak suroso memberikan makanan kepada salah satu panti asuhan, tetapi pak suroso 
memberi makanan dengan membayarnya memakai uang hasil korupsi, maka makan yang 
diberikan itu termasuk... 
a. Halal  c.  Boleh 
b. Mubah d.  Haram  
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19. Berikut ini adalah akibat buruk dari selalu mengkonsumsi makanan dan minuman haram, 
kecuali... 
a. Nafsu makan bertambah besar dan semangat untuk bekerja kurang 
b. Badan menjadi sehat dan jiwa menjadi tenang 
c. Wajah menjadi pucat dan berat badan bertambah 
d. Gelisah dan kecerdasan menurun 
20. Di bawah ini merupakan salah satu sifat Rasul ketika minum yaitu... 
a. Minum langsung dari mulut teko/ceret 
b. Meniup air minum 
c. Minum sambil berdiri 
d. Bernafas 3 kali ketika minum 
21. Yang bukan merupakan tujuan mencuci tangan setelah makan, yaitu... 
a. Terjaga dari kebiasaan jelek 
b. Terhindar dari penyakit 
c. Mengikuti sunnah Rasul 
d. Agar terlihat bersih 
22. Rukun dan syarat hadiah adalah... 
a. Pemberi, harta, ijab dan kabul 
b. Penerima, harta, ijab qabul, dan saksi 
c. Pemberi, penerima, ijab qabul, dan harta 
d. Pemberi, penerima, saksi, ijab dan qabul 
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LAMPIRAN 4 
PENGUMPULAN DATA PRESTASI BELAJAR MATA 
PELAJARAN FIQH 
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Lampiran 4.1. 
Data prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran kontekstual 
Responden 
jawaban butir soal 
1 2 3 4 5 6 7 
1 1 1 1 1 0 1 1 
2 1 0 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 0 1 
4 1 1 1 1 1 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 0 1 0 0 1 1 
7 0 1 1 1 1 1 1 
8 0 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 0 0 1 0 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 0 0 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 0 1 1 1 1 
17 1 1 0 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 0 
19 1 1 1 1 1 0 0 
20 1 1 1 1 1 0 1 
21 1 1 0 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 0 1 1 1 1 1 
24 1 0 1 1 1 1 1 
25 1 0 1 1 1 1 0 
26 1 1 0 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 0 
29 1 0 0 0 1 0 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 0 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 
33 1 0 1 0 0 1 1 
34 1 0 1 0 0 1 1 
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8 9 10 11 12 13 14 15 
1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 1 0 0 0 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 1 1 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 1 1 0 0 
1 0 0 0 0 0 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 0 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 0 
1 0 1 0 0 0 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 1 0 0 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 0 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 0 1 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 0 0 0 
1 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 
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Jumlah 
16 17 18 19 20 21 22 
1 1 1 1 1 1 1 20 
1 1 1 1 1 1 0 19 
1 0 1 0 1 0 0 13 
0 0 1 1 1 1 1 16 
0 0 1 0 1 0 0 14 
1 1 1 1 1 1 1 18 
1 0 1 0 0 0 0 12 
1 1 1 1 1 1 1 21 
1 0 1 1 1 1 1 17 
0 0 1 1 1 1 0 10 
1 0 1 0 1 0 0 13 
1 1 1 1 1 0 1 18 
1 0 1 0 1 0 0 13 
1 0 1 0 0 0 1 16 
1 0 1 1 1 1 0 15 
1 0 1 1 1 1 1 19 
1 0 1 1 1 1 0 19 
1 0 1 0 1 0 1 18 
1 0 1 1 0 0 0 11 
1 1 1 1 1 1 1 19 
1 0 1 0 0 0 1 15 
1 1 1 1 1 1 1 21 
1 1 1 1 1 0 1 17 
1 1 1 1 1 1 1 20 
1 1 1 1 1 0 0 13 
1 0 1 1 0 0 1 18 
1 0 1 1 0 0 1 14 
1 0 1 0 1 0 0 13 
1 1 1 0 1 0 0 10 
0 1 1 1 1 0 1 19 
0 1 0 1 1 1 1 19 
1 0 1 1 0 1 1 19 
1 1 1 1 1 1 1 17 
1 1 1 1 1 0 1 17 
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Lampiran 5.2. 
Data prestasi belajar mata pelajaran fiqh siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran ceramah 
No 
Jawaban butir soal 
1 2 3 4 5 6 7 
1 1 0 1 1 0 1 1 
2 1 1 1 1 0 1 0 
3 1 0 1 1 1 1 0 
4 0 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 0 1 0 0 
6 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 0 1 1 
8 1 0 0 1 1 1 1 
9 1 1 1 0 1 1 1 
10 0 1 1 1 1 0 1 
11 1 0 0 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 0 
13 0 0 1 1 0 1 1 
14 1 1 1 1 0 1 1 
15 1 0 1 1 1 1 0 
16 1 0 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 0 
18 1 0 1 1 1 0 1 
19 1 0 1 1 1 1 0 
20 1 0 1 1 1 1 0 
21 1 0 1 1 1 1 0 
22 1 1 1 1 1 0 1 
23 1 1 0 1 1 0 1 
24 0 0 0 1 1 0 0 
25 0 1 1 1 0 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 
27 1 0 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 0 1 0 
29 1 1 1 1 0 1 1 
30 1 1 1 0 1 0 0 
31 1 0 0 0 1 0 1 
32 1 1 1 1 0 1 0 
33 1 1 1 1 1 1 0 
34 1 0 1 1 1 1 0 
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8 9 10 11 12 13 14 15 
1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 1 0 1 
1 0 1 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 
0 1 0 0 1 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 1 1 0 
1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 0 1 
0 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 0 0 1 
1 0 0 0 0 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 1 
1 0 1 0 1 1 0 0 
0 1 1 0 1 0 1 0 
0 0 1 0 1 0 1 0 
0 0 1 0 0 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 0 0 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 0 
1 0 0 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 0 0 1 1 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 
1 0 1 0 1 1 0 1 
0 1 0 0 1 1 0 0 
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Jumlah 
16 17 18 19 20 21 22 
0 1 1 1 1 1 0 17 
1 0 1 1 0 0 1 13 
0 0 0 0 0 0 0 9 
0 0 0 0 0 1 0 14 
0 0 1 1 0 0 1 9 
1 0 1 1 0 1 1 18 
1 1 0 1 1 1 1 19 
0 1 1 1 0 1 1 17 
1 0 0 0 0 1 1 16 
1 0 1 1 1 0 1 13 
1 1 1 1 0 1 1 17 
1 1 1 0 0 0 1 12 
1 1 1 1 1 1 1 17 
1 1 1 1 1 1 0 18 
1 0 1 0 1 0 1 12 
1 1 1 1 0 0 0 16 
1 1 1 0 0 0 1 13 
0 0 0 0 1 0 1 10 
0 0 0 0 0 0 0 9 
1 0 1 1 1 0 1 14 
1 0 1 1 1 0 1 13 
1 0 1 1 1 0 1 14 
1 1 1 1 0 0 1 17 
1 0 1 0 0 0 0 8 
1 1 1 1 1 0 1 17 
1 0 1 0 1 0 1 15 
0 1 1 0 1 1 1 17 
1 0 1 1 0 0 1 13 
1 1 0 1 1 0 1 18 
1 0 1 0 0 0 1 11 
1 0 1 0 0 0 1 7 
1 1 1 0 0 0 1 11 
1 1 1 1 1 1 0 17 
0 0 0 0 1 0 1 10 
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LAMPIRAN 5 
MEAN, MEDIAN, MODUS, DAN STANDAR DEVIASI 
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Lampiran 5.1. 
Mean, median, modus, dan standar deviasi data prestasi belajar siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran kontekstual  
1. Mencari jumlah kategori. 
Jumlah kategori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 kategori, yaitu sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan tinggi sekali. 
2. Kemudian mencari rentang data atau range, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
Range =  21-7 
  = 14 
3. Menghitung panjang kelas. 
c = jumlah kategori : range 
 = 14 : 5 
 = 2,8, dibulatkan menjadi 3. 
 
Kategori Skor Prestasi Belajar Siswa yang Diajar Menggunakan Metode Pembelajaran 
Kontekstual 
No 
Nilai 
interval 
Kategori Frekuensi Persentase 
1 7 – 9 sangat rendah 0 0% 
2 10 – 12 rendah 4 11,76% 
3 13 – 15 sedang 9 26,47% 
4 16 – 18 tinggi 10 29,41% 
5 19 - 21 sangat tinggi 11 32,35% 
 Jumlah     34 100% 
 
Distribusi Freskuensi Data Prestasi Belajar Siswa yang Diajar dengan Menggunakan 
Metode Pembelajaran Kontekstual 
skor (X) Frekuensi Absolut (F) F.X % 
10 2 20 5,88 % 
11 1 11 2,94 % 
12 1 12 2,94 % 
13 5 65 14,71 % 
14 2 28 5,88 % 
15 2 30 5,88 % 
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16 2 32 5,88 % 
17 4 68 11,76 % 
18 4 72 11,76 % 
19 7 133 20,59 % 
20 2 40 5,88 % 
21 2 42 5,88 % 
Jumlah 34 553 100 % 
 
1. Mean  
 ̅ = 
∑  
 
 
 ̅ = 
   
  
 
 ̅ = 16,26471 
 ̅ = 16,26 
2. Median 
Me = 
 
 
(n+1) 
Me = 
 
 
(34+1) 
Me = 17,5 (posisi data ke-17,5) 
Me = 
 
 
(17+17) 
Me =    
3. Modus  
Data yang sering muncul adalah 19 yaitu 7 kali. 
4. Standar deviasi 
i      
   ̅ (  - ̅)      ̅ 
  
1 10 100 16,26 -6,26 39,19 
2 10 100 16,26 -6,26 39,19 
3 11 121 16,26 -5,26 27,67 
4 12 144 16,26 -4,26 18,15 
5 13 169 16,26 -3,26 10,63 
6 13 169 16,26 -3,26 10,63 
7 13 169 16,26 -3,26 10,63 
8 13 169 16,26 -3,26 10,63 
9 13 169 16,26 -3,26 10,63 
10 14 196 16,26 -2,26 5,11 
11 14 196 16,26 -2,26 5,11 
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12 15 225 16,26 -1,26 1,59 
13 15 225 16,26 -1,26 1,59 
14 16 256 16,26 -0,26 0,07 
15 16 256 16,26 -0,26 0,07 
16 17 289 16,26 0,74 0,55 
17 17 289 16,26 0,74 0,55 
18 17 289 16,26 0,74 0,55 
19 17 289 16,26 0,74 0,55 
20 18 324 16,26 1,74 3,03 
21 18 324 16,26 1,74 3,03 
22 18 324 16,26 1,74 3,03 
23 18 324 16,26 1,74 3,03 
24 19 361 16,26 2,74 7,51 
25 19 361 16,26 2,74 7,51 
26 19 361 16,26 2,74 7,51 
27 19 361 16,26 2,74 7,51 
28 19 361 16,26 2,74 7,51 
29 19 361 16,26 2,74 7,51 
30 19 361 16,26 2,74 7,51 
31 20 400 16,26 3,74 13,99 
32 20 400 16,26 3,74 13,99 
33 21 441 16,26 4,74 22,47 
34 21 441 16,26 4,74 22,47 
 
553 9325 552,84 0,16 330,62 
 
S=√
∑         ̅  
   
 
S=√
      
    
 
S=√            
S= 3,165239232 
S= 3,17 
 
 
 
260 
 
 
 
Lampiran 5.2. 
Mean, median, modus, dan standar deviasi data prestasi belajar siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ceramah  
4. Mencari jumlah kategori. 
Jumlah kategori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 kategori, yaitu sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan tinggi sekali. 
5. Kemudian mencari rentang data atau range, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
Range =  21-7 
  = 14 
6. Menghitung panjang kelas. 
c = jumlah kategori : range 
 = 14 : 5 
 = 2,8, dibulatkan menjadi 3. 
 
Kategori Skor Prestasi Belajar Siswa yang Diajar Menggunakan Metode Pembelajaran 
Ceramah 
No 
Nilai 
interval 
Kategori Frekuensi Persentase 
1 7 – 9 sangat rendah 
5 14,71% 
2 10 – 12 rendah 
6 17,65% 
3 13 – 15 sedang 
9 26,47% 
4 16 – 18 tinggi 
13 38,24% 
5 19 – 21 sangat tinggi 
1 2,94% 
 Jumlah     34 100% 
 
Distribusi Freskuensi Data Prestasi Belajar Siswa yang Diajar dengan Menggunakan 
Metode Pembelajaran Ceramah 
skor (X) Frekuensi Absolut (F) F.X % 
7 1 7 2,94 % 
8 1 8 2,94 % 
9 3 27 8,82 % 
10 2 20 5,88 % 
11 2 22 5,88 % 
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12 2 24 5,88 % 
13 5 65 14,71 % 
14 3 42 8,82 % 
15 1 15 2,94 % 
16 2 32 5,88 % 
17 8 136 23,53 % 
18 3 54 8,82 % 
19 1 19 2,94 % 
Jumlah 34 471 100 % 
 
5. Mean  
 ̅ = 
∑  
 
 
 ̅ = 
   
  
 
 ̅ = 13,85294118 
 ̅ = 13,85 
6. Median 
Me = 
 
 
(n+1) 
Me = 
 
 
(34+1) 
Me = 17,5 (posisi data ke-17,5) 
Me = 
 
 
(14+14) 
Me =    
7. Modus  
Data yang sering muncul adalah 17 yaitu 8 kali. 
8. Standar deviasi 
I      
   ̅ (  - ̅)      ̅ 
  
1 7 49 13,85 -6,85 46,92 
2 8 64 13,85 -5,85 34,22 
3 9 81 13,85 -4,85 23,52 
4 9 81 13,85 -4,85 23,52 
5 9 81 13,85 -4,85 23,52 
6 10 100 13,85 -3,85 14,82 
7 10 100 13,85 -3,85 14,82 
8 11 121 13,85 -2,85 8,12 
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9 11 121 13,85 -2,85 8,12 
10 12 144 13,85 -1,85 3,42 
11 12 144 13,85 -1,85 3,42 
12 13 169 13,85 -0,85 0,72 
13 13 169 13,85 -0,85 0,72 
14 13 169 13,85 -0,85 0,72 
15 13 169 13,85 -0,85 0,72 
16 13 169 13,85 -0,85 0,72 
17 14 196 13,85 0,15 0,02 
18 14 196 13,85 0,15 0,02 
19 14 196 13,85 0,15 0,02 
20 15 225 13,85 1,15 1,32 
21 16 256 13,85 2,15 4,62 
22 16 256 13,85 2,15 4,62 
23 17 289 13,85 3,15 9,92 
24 17 289 13,85 3,15 9,92 
25 17 289 13,85 3,15 9,92 
26 17 289 13,85 3,15 9,92 
27 17 289 13,85 3,15 9,92 
28 17 289 13,85 3,15 9,92 
29 17 289 13,85 3,15 9,92 
30 17 289 13,85 3,15 9,92 
31 18 324 13,85 4,15 17,22 
32 18 324 13,85 4,15 17,22 
33 18 324 13,85 4,15 17,22 
34 19 361 13,85 5,15 26,52 
  471 6901 470,90 0,10 376,27 
 
S=√
∑         ̅  
   
 
S=√
      
    
 
S=√           
S= 3,376680278 
S= 3,38 
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LAMPIRAN 6 
UJI ANALISIS DATA 
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Lampiran 6.1. 
Uji normalitas data prestasi belajar yang menggunakan metode pembelajaran kontekstual 
Tabel Normalitas 
skor 
(X) 
Frekuensi 
Obsevasi 
(fo) 
batas 
kelas 
(BK) 
nilai Z luas 0-Z 
Luas tiap 
kelas 
interval 
10 2 9,5-10,5 
-2,13 dan -1,82 0,4834 dan 0,4656 0,0178 
11 1 10,5-11,5 
-1,82 dan -1,50 0,4656 dan 0,4332 0,0324 
12 1 11,5-12,5 
-1,50 dan -1,19 0,4332 dan 0,383 0,0502 
13 5 12,5-13,5 
-1,19 dan -0,87 0,383 dan 0,3078 0,0752 
14 2 13,5-14,5 
-0,87 dan -0,56 0,3078 dan 0,2123 0,0955 
15 2 14,5-15,5 
-0,56 dan -0,24 0,2123 dan 0,0948 0,1175 
16 2 15,5-16,5 
-0,24 dan 0,08 0,0948 dan 0,0319 0,1267 
17 4 16,5-17,5 
0,08 dan 0,39 0,0319 dan 0,1517 0,1198 
18 4 17,5-18,5 
0,39 dan 0,71 0,1517 dan 0,2611 0,1094 
19 7 18,5-19,5 
0,71 dan 1,02 0,2611 dan 0,3461 0,085 
20 2 19,5-20,5 
1,02 dan 1,34 0,3461 dan 0,4099 0,0638 
21 2 20,5-21,5 1,34 dan 1,65 0,4099 dan 0,4505 
0,0406 
  34                 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
265 
 
 
 
frekuensi yang diharapkan 
(fh) 
                 /fo 
0,6052 1,94546704 3,214585327 
1,1016 0,01032256 0,009370516 
1,7068 0,49956624 0,292691727 
2,5568 5,96922624 2,334647309 
3,247 1,555009 0,478906375 
3,995 3,980025 0,996251564 
4,3078 5,32594084 1,236348215 
4,0732 0,00535824 0,001315487 
3,7196 0,07862416 0,0211378 
2,89 16,8921 5,845017301 
2,1692 0,02862864 0,013197787 
1,3804 0,38390416 0,278110808 
  
14,72158022 
 
    14,72158022 
    14,72 
                     
                         
                          
                     
         16,90 
Kemudian dibandingkan          <         (14,72 < 16,90) 
Keputusan = Normal 
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Lampiran 6.2. 
Uji normalitas data prestasi belajar yang menggunakan metode pembelajaran ceramah 
Tabel Normalitas 
skor 
(X) 
Frekuensi 
Obsevasi 
(fo) 
batas kelas 
(BK) 
nilai Z luas 0-Z 
7 1 6,5 - 7,5 -2,17 dan -1,88 0,485 dan 0,4699 
8 1 7,5 - 8,5 -1,88 dan -1,58 0,4699 dan 0,4429 
9 3 8,5 - 9,5 -1,58 dan -1,29 0,4429 dan 0,4015 
10 2 9,5 - 10,5 -1,29 dan -0,99 0,4015 dan 0,3389 
11 2 10,5 - 11,5 -0,99 dan -0,70 0,3389 dan 0,258 
12 2 11,5 - 12,5 -0,70 dan -0,40 0,258 dan 0,1554 
13 5 12,5 - 13,5 -0,40 dan -0,10 0,1554 dan 0,0398 
14 3 13,5 - 14,5 -0,10 dan 0,19 0,0398 dan 0,0753 
15 1 14,5 - 15,5 0,19 dan 0,49 0,0753 dan 0,1879 
16 2 15,5 - 16,5 0,49 dan 0,78 0,1879 dan 0,2823 
17 8 16,5 - 17,5 0,78 dan 1,08 0,2823 dan 0,3599 
18 3 17,5 - 18,5 1,08 dan 1,38 0,3599 dan 0,4162 
19 1 18,5 - 19,5 1,38 dan 1,67 0,4162 dan 0,4525 
 
34 
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Luas tiap kelas 
interval 
frekuensi yang diharapkan 
(fh) 
                 /fo 
0,0151 0,5134 0,23677956 0,461198987 
0,027 0,918 0,006724 0,007324619 
0,0414 1,4076 2,53573776 1,801461893 
0,0626 2,1284 0,01648656 0,007745988 
0,0809 2,7506 0,56340036 0,204828168 
0,1026 3,4884 2,21533456 0,635057493 
0,1156 3,9304 1,14404416 0,291075758 
0,1151 3,9134 0,83429956 0,213190464 
0,1126 3,8284 7,99984656 2,089605726 
0,0944 3,2096 1,46313216 0,455861216 
0,0776 2,6384 28,74675456 10,89552553 
0,0563 1,9142 1,17896164 0,615903061 
0,0363 1,2342 0,05484964 0,044441452 
   
17,72322036 
 
 
    17,72322036 
    17,72 
                     
                         
                          
                      
         18,30 
Kemudian dibandingkan          <         (17,72 < 18,30) 
Keputusan = Normal 
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Lampiran 6.3. 
Uji homogenitas 
Tabel Homogenitas 
i X1 X2 (X1- ̅ )      ̅    (X2- ̅ )      ̅    
1 10 7 -6,26 39,19 -6,85 46,92 
2 10 8 -6,26 39,19 -5,85 34,22 
3 11 9 -5,26 27,67 -4,85 23,52 
4 12 9 -4,26 18,15 -4,85 23,52 
5 13 9 -3,26 10,63 -4,85 23,52 
6 13 10 -3,26 10,63 -3,85 14,82 
7 13 10 -3,26 10,63 -3,85 14,82 
8 13 11 -3,26 10,63 -2,85 8,12 
9 13 11 -3,26 10,63 -2,85 8,12 
10 14 12 -2,26 5,11 -1,85 3,42 
11 14 12 -2,26 5,11 -1,85 3,42 
12 15 13 -1,26 1,59 -0,85 0,72 
13 15 13 -1,26 1,59 -0,85 0,72 
14 16 13 -0,26 0,07 -0,85 0,72 
15 16 13 -0,26 0,07 -0,85 0,72 
16 17 13 0,74 0,55 -0,85 0,72 
17 17 14 0,74 0,55 0,15 0,02 
18 17 14 0,74 0,55 0,15 0,02 
19 17 14 0,74 0,55 0,15 0,02 
20 18 15 1,74 3,03 1,15 1,32 
21 18 16 1,74 3,03 2,15 4,62 
22 18 16 1,74 3,03 2,15 4,62 
23 18 17 1,74 3,03 3,15 9,92 
24 19 17 2,74 7,51 3,15 9,92 
25 19 17 2,74 7,51 3,15 9,92 
26 19 17 2,74 7,51 3,15 9,92 
27 19 17 2,74 7,51 3,15 9,92 
28 19 17 2,74 7,51 3,15 9,92 
29 19 17 2,74 7,51 3,15 9,92 
30 19 17 2,74 7,51 3,15 9,92 
31 20 18 3,74 13,99 4,15 17,22 
32 20 18 3,74 13,99 4,15 17,22 
33 21 18 4,74 22,47 4,15 17,22 
34 21 19 4,74 22,47 5,15 26,52 
jumlah 553 471 0,16 330,6184 0,10 376,265 
N 34 34 
    
rata-rata 16,26 13,85 
    
S 3,17 3,38 
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   10,02 11,40 
    
F tabel (34-1)(34-1) 
 
F tabel= (n1-1)(n2-1) 
 
(33)(33) 
 
taraf signifikasi 0,05 
 
1,787822 1,79 
    
kep homogen 
     
 
   
                
                
 
   
     
     
 
   1,138066 
   1,14 
Kemudian dibandingkan F hitung < F tabel (1,14 < 1,79) 
Keputusan = Homogen 
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LAMPIRAN 7 
UJI HIPOTESIS 
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Lampiran 7.1. 
Uji hipotesis 
Analisis Hipotesis dengan Menggunakan t-test 
Diketahui :  
 
 ̅  = 16,26 
 ̅  = 13,85 
  
  
= 10,02 
  
  = 11,40 
   = 34 
   = 34 
Ditanyakan :   
a. t hitung ?   
b. t tabel ?   
Dijawab :   
 ̅ - ̅  = 16,26 - 13,85 
 
= 2,41 
  
 
  
 = 10,02/34 
 
= 0,294705882 
  
 
  
 = 11,40/34 
 
= 0,335294118 
  
 
  
 
  
 
  
 = 0,294705882 + 0,335294118 
 
= 0,63 
√
   
  
 
   
  
 = √     
 
= 0,793725393 
 
 
 
t hitung = 
 ̅   ̅ 
√
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 = 
    
           
 
 
 
= 3,0363146 
 
 
 
t hitung = 3,0363146 
 = 3,036 
t tabel = (  +  ) - 2, α = 0,05 
 = (34+34) – 2,  α = 0,05 
 = 66,  α = 0,05 
 
= 1,996564419 
 
= 1,997 
Kemudian dibandingkan t hitung > t tabel (3,036 > 1,997) 
Keputusan = ha diterima 
Ha diterima = ada perbedaan prestasi belajar mata pelajaran fiqh uang 
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran kontekstual dengan  siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
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LAMPIRAN 8 
SURAT-SURAT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 99 
 
 
 
100 
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LAMPIRAN 9 
NILAI MATA PELAJARAN FIQH PADA PENILAIAN AKHIR SISWA 
KELAS VIII DI MTs NEGERI 2 BOYOLALI TAHUN AJARAN 2017/2018 
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Lampiran 9.1 
Tabel Nilai Mata Pelajaran Fiqh pada Penilaian Akhir Semester Siswa kelas VIII 
No Nama Nilai KKM Keterangan 
1 ATM 62 75 Tidak Lulus 
2 ADW 46 75 Tidak Lulus 
3 AD 32 75 Tidak Lulus 
4 ANH 57 75 Tidak Lulus 
5 AIK 53 75 Tidak Lulus 
6 AK 65 75 Tidak Lulus 
7 AP 50 75 Tidak Lulus 
8 DJS 44 75 Tidak Lulus 
9 DY 50 75 Tidak Lulus 
10 DS 35 75 Tidak Lulus 
11 EPE 48 75 Tidak Lulus 
12 FNA 75 75 Lulus 
13 FAP 60 75 Tidak Lulus 
14 GWS 60 75 Tidak Lulus 
15 HS 77 75 Lulus 
16 IAP 75 75 Lulus 
17 LAS 28 75 Tidak Lulus 
18 MNH 83 75 Lulus 
19 MAG 50 75 Tidak Lulus 
20 MBS 46 75 Tidak Lulus 
21 MR 56 75 Tidak Lulus 
22 MZ 61 75 Tidak Lulus 
23 MM 64 75 Tidak Lulus 
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24 MA 62 75 Tidak Lulus 
25 NAR 45 75 Tidak Lulus 
26 NDMP 64 75 Tidak Lulus 
27 OD 60 75 Tidak Lulus 
28 RDS 60 75 Tidak Lulus 
29 RAN 57 75 Tidak Lulus 
30 RWH 55 75 Tidak Lulus 
31 R 53 75 Tidak Lulus 
32 SCA 78 75 Lulus 
33 SDA 56 75 Tidak Lulus 
34 VCA 83 75 Lulus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
